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Materi – materi Islam dalam Mata Pelajaran Islam merupakan pelajaran
formal yang wajib disampaikan akan tetapi pembahasannya terbatas hanya untuk
memenuhi ujian-ujian secara tertulis saja. Sedang dalam pendidikan, media
pendidikan sangat banyak ditemui pada saat ini, maka peserta didik memiliki
peluang banyak untuk mendapatkan pendidikan dari berbagai media pendidikan,
khususnya pendidikan Islam. Akan tetapi dengan adanya Majalah Islami dapat
membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami nilai-nilai pendidikan
Islam  dan dapat memeperluas wawasan Islam, karena pembahasan materi ke-
Islaman melihat dari praktek atau pengalaman dari masyarakat. Maka dengan
pahamnya peserta didik mengenai nilai-nilai agama Islam dapat mengurangi
penyimpangan yang dilakukan. Banyaknya majalah Islam di Indonesia dan salah
satu Majalah Islami di Indonesia adalah Majalah Hidayatullah.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).
Penelitian ini dilakukan secara sistematis ddengan matode dokumentasi, yaitu
penelitian malalui dokumen-dokumen berupa buku-buku maupun tulisan lainnya
sebagai sumber data yang disesuaikan dengan pembahasan Rubrik Kajian Utama
yang diangkat oleh Majalah Hidayatullah Edisi Januari sampai dengan Desember
2015. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (analysis
content). Teknik ini digunakan unutk menarik kesimpulan secara objektif dan
sistematis.
Dari hasil penelitian ini, diperoleh data bahwa terdapat nilai-nilai
pendidikan Islam pada Majalah Hidayatullah berupa nilai aqidah, nilai syari’ah,
dan nilai akhlak. Nilai Aqidah yang terdapat Majalah Hidayatullah adalah
keimanan bahwa Allah SWT Yang Maha Esa, yang berhak disembah dan ditaati.
Nilai Syari’ah yang terdapat Majalah Hidayatullah adalah segala aktifitas
kehidupan sehari-hari harus bermuatan ibadah, yaitu untuk menggapai ridho Allah
SWT. Nilai Akhlak yang terdapat Majalah Hidayatullah adalah akhlak kepada
Allah SWT, akhlak kepada manusia dan makhluk Allah lainnya serta berakhlak
kepada lingkungan menyebarkan dengan mengajak sesama kepada kebaikan dan
mencegak keburukan.
9DAFTAR ISI





SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ------------------------------------------vi
KATA PENGANTAR ------------------------------------------------------------- vii
ABSTRAK ------------------------------------------------------------------------ viii
DAFTAR ISI ------------------------------------------------------------------------- ix
BAB I PENDAHULUAN -----------------------------------------------------------1
A. Latar Belakang -----------------------------------------------------------------1
B. Penegasan Istilah---------------------------------------------------------------9
C. Identifikasi Masalah --------------------------------------------------------- 11
D. Pembatasan Masalah -------------------------------------------------------- 12
E. Rumusan Masalah ----------------------------------------------------------- 12
F. Tujuan Penelitian ------------------------------------------------------------ 12
G. Manfaat Penelitian----------------------------------------------------------- 12
H. Kata Kunci -------------------------------------------------------------------- 13
BAB II KAJIAN PUSTAKA ----------------------------------------------------- 14
A. Kajian Teori ------------------------------------------------------------------ 14
1. Nilai ---------------------------------------------------------------------- 14
a) Pengertian Nilai --------------------------------------------------- 14
b) Struktur Nilai ------------------------------------------------------ 15
c) Nilai-nilai yang Tercakup di dalam Sistem Nilai Islam ----- 15
10
d) Letak Nilai dalam Islam------------------------------------------ 16
e) Konsep Nilai dalam Islam --------------------------------------- 17
2. Pendidikan Islam ----------------------------------------------------- 18
a) Pengertian Pendidikab Islam ------------------------------------ 18
b) Pendidikan Islam sebagai Disiplin Ilmu ----------------------- 19
c) Urgensi dari Ilmu Pendidikan Islam---------------------------- 20
d) Landasan Pendidikan Islam ------------------------------------- 21
e) Prinsip Pendidikan Islam ---------------------------------------- 21
f) Tujuan Pendidikan Islam dalam Perspektif Para Ulama
Muslim-------------------------------------------------------------- 22
g) Fungsi Pendidikan Islam----------------------------------------- 23
3. Nilai-nilai Pendidikan Islam ---------------------------------------- 24
a) Perngertian Nila-nilai Pendidikan Islam----------------------- 25
b) Macam-macam Nilai-nilai Pendidikan Islam ----------------- 33
c) Sumber Nilai-nilai Pendidikan Islam -------------------------- 36
4. Teori menurut Hidayatullah----------------------------------------- 39
a) Nilai ----------------------------------------------------------------- 40
b) Pendidikan Islam -------------------------------------------------- 44
c) Nilai-nilai Pendidikan Islam ------------------------------------ 34
B. Telaah Pustaka ------------------------------------------------------------- 46
C. Kerangka Teoritik --------------------------------------------------------- 48
BAB III METODOLOGI PENELITIAN --------------------------------------- 50
A. Jenis Penelitian------------------------------------------------------------- 50
B. Sumber Data ---------------------------------------------------------------- 50
C. Teknik Pengumpulan Data ----------------------------------------------- 52
1. Teknik Pustaka -------------------------------------------------------- 51
2. Analisis Data ----------------------------------------------------------- 51
D. Sistem Pembahasan-------------------------------------------------------- 54
11
BAB IV LEMBAGA HIDAYATULLAH DAN MAJALAH   SUARA
HIDAYATULLAH ------------------------------------------------------ 55
A. Majalah Suara Hidayatullah----------------------------------------- 55
1) Rubrikasi dalam Majalah Hidayatullah ---------------------- 55
2) Biodata Pendiri Majalah Hidayatullah ---------------------- 57
3) Judul Rubrik Kajian Utama Majalah Hidayatullah dari
tahun 2010 sampai dengan 2016 ---------------------------------- 58
4) Ciri Fisik Majalah Hidayatullah------------------------------- 61
B. Lembaga Hidayatullah ---------------------------------------------- 62
1) Visi Misi Lembaga Hidayatullah ------------------------------ 62
2) Logo Lembaga Hidayatullah ----------------------------------- 63
3) Sejarah Hidayatullah--------------------------------------------- 64
BAB V ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM MAJALAH
HIDAYATULLAH EDISI JANUARI SAMPAI DENGAN
DESEMBER 2015 ------------------------------------------------------- 66
A. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi Januari 2015Rubrik
Kajian Utama “Boros Tanda Iman Keropos” ---------------- 66
B. AnalisisMajalah Suara Hidayatullah Edisi Februari 2015Rubrik
Kajian Utama “Agar Iman Terbina Jangan Menghina” ---- 77
C. AnalisisMajalah Suara Hidayatullah Edisi Maret 2015Rubrik
Kajian Utama“Mukmin hebat, silaturrahimnya kuat” ------ 87
D. AnalisisMajalah Suara Hidayatullah Edisi April 2015Rubrik
Kajian Utama “Menolong di dunia, ditolong di akherat” -- 96
E. AnalisisMajalah Suara Hidayatullah Edisi Mei 2015 Rubrik
Kajian Utama “Di mana Ada Malu, Di situ Ada Iman” ---107
F. AnalisisMajalah Suara Hidayatullah Edisi Juni 2015Rubrik
Kajian Utama Rubrik“Al-qur’an Pintu Dialog dengan Allah”
---------------------------------------------------------------------117
12
G. AnalisisMajalah Suara Hidayatullah Edisi Juli 2015 Rubrik
Kajian Utama “Berdiamlah sejenak dirumah Allah” ------126
H. AnalisisMajalah Suara Hidayatullah Edisi Agustus 2015
Rubrik Kajian Utama“Istiqamah sampai Khusnul Khotimah”
---------------------------------------------------------------------136
I. AnalisisMajalah Suara Hidayatullah Edisi September 2015
Rubrik     Kajian Utama “Sempurnakan Hajimu, Paripurnakan
Hidupmu” --------------------------------------------------------147
J. AnalisisMajalah Suara Hidayatullah Edisi Oktober 2015Rubrik
Kajian Utama“Indahnya Akhlak Orang Beriman” ---------156
K. AnalisisMajalah Suara Hidayatullah Edisi November 2015
Rubrik    Kajian Utama “Mulikanlah Orangtuamu Surga
Menantimu”------------------------------------------------------167
L. AnalisisMajalah Suara Hidayatullah Edisi Desember 2015 Rubrik
Kajian Utama “Jujurlah, takutkah anda pada neraka?” ----176









Pendidikan merupakan hal yang utama dan terpenting bagi
kehidupan manusia. Allah SWT memerintahkan manusia untuk mencari dan
memiliki ilmu pengetahuan, terutama wajib dicari dan dimiliki oleh setiap
orang Islam. Dalam Q.S. Al-Ankabut ayat 43, yang berbunyi.
ۖ
ٓ
Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk
manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang
berilmu.” (Kementrian Agama RI. 2010: 799)
Selain itu dalam Hadits Riwayat Ibnu Majah, Rosullah saw.
bersabda:
Artinya : ”Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim laki-laki
maupun muslim perempuan....”. (H.R Ibnu Majah) (Abdullah
Samhaji dkk/Tarjamah Ibnu Majah, 1996:177)
Allah membuat alam semesta dan manusia memilii tatanan yang
luar biasa rapi, indah dan sempurna yang memiliki aturan masing-masing
sehingga alam semesta dan manusia akan selalu tetapi ada dan tertata. Aturan
tersebut yang disebut oleh manusia ilmu pengetahuan. Yang sudah jelas
1
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diterangkan oleh ayat dan hadits diatas bahwa manusia dapat memahami alam
semesta dan manusia sendiri yaitu dengan mengenal ilmu pengetahuan
sehingga sampai sekarang alam semesta dan manusia masih tetap ada.
Dengan memahami ilmu pengetahuan, manusia memiliki kualitas tersendiri
dibanding makhluk Allah lainnya. Maka dengaan melalui pendidikan manusia
dapat mendapatkan ilmu pengetahuan.
Pendidikan adalah suatu proses belajar mengajar. Pada hakikatnya
ialah ilmu atau pengajaran yang disampaikan oleh pengajar kepada para
pembelajarnya. Dalam mendukung keberhasilan proses pendidikan,
pendidikan membutuhkan sumber pendukung dan penunjang materi seperti
media pendidikan (Azhar Arsyad, 2013: 8). Seperti yang diutarakan oleh
Zahara Idris (1981: 57)  pendidikan  ialah suatu rangkaian kegiatan
komunikasi yang bertujuan, antara manusia secara tatap muka atau dengan
menggunakan media dalam rangka memberikan bantuan terhadap
perkembangan potensi diri secara maksimal. Dalam belajar, peserta didik
selain mendapatkanp pendidikan Islam dilingkungan formal dengan berbagai
fasilitas dan sumber belajar yang telah disediakan. Peserta didik juga dapat
mendapatkan pendidikan Islam  dilingkungan non formal (lingkungan
masyarakat) seperti media-media yang tersebar di masyarakat. (Haidar Putra
Daulay, 2007: 150)
Seiring berkembangnya teknologi masa kini, terdapat berbagai
pilihan media pendidikan yang tersebar, yaitu seperti media pendidikan audio,
visual, audio visual, serta cetak. Era kehidupan sekarang, populer dengan
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sebutan era informasi dan globalisasi. Dengan demikian, dalam memasuki
akhir abad ke-20 yang lalu para pakar menyebutkan telah terjadi eksplorasi
informasi. Kenyataan ini menuntut kemampuan, pengetahuan dan kearifan
masyarakat untuk memilih dan memilah informasi yang benar-benar
bermanfaat bagi kepentingan pendidikan. Bagaimanapun juga dalam
pendidikan tidak dapat terlepas dari keberadaan dan penggunaan sumber
pendukung belajar. Dengan tersedianya dan dimanfaatkannya sumber
pendukung belajar akan mampu memperkaya khasanah keilmuan peserta
didik.
Dalam lingkungan pendidikan media merupakan salah satu hal
yang terpenting. pada saat ini akomodasi informasi yang beraneka ragam
terekam dalam berbagai format atau bentuk yang beraneka ragam. Informasi
sebagi sumber belajar yang sudah akrab dengan dunia pendidikan kita adalah
dalam bentuk yang bermacam-macam (Deni Darmawan, 2014: 44), salah satu
media pendidikan adalah media cetak. Media cetak yang murah dan banyak
jumlahnya tersebar diberbagai wilayah. Media pendidikan ini adalah media
yang yang paling tua, yang telah digunakan oleh manusia ribuan tahun yang
lalu dan digunakan sampai sekarang.  Seiring perubahan peradaban
dankemajuan teknologi media cetak ini juga mengalami perubahan pada
bentuk dan wajah yang bermacam warna, maka media cetak juga merupakan
salah satu media yang menarik bagi semua kalangan masyarakat terutama
bagi peserta didik.
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Media cetak memiliki jenis yang berbeda-beda seperti buku, jurnal,
majalah, koran, tabloid, manual instruction, brosur dan lainnya. Salah satunya
ialah majalah, fungsinya tidak kalah dengan radio dan televisi. Serta bahan
bacaan media cetak ini juga memiliki kelebihan yaitu dapat bertahan lama
dan lebih abadi serta dapat dibaca berulang-ulang bila diperlukan, sehingga
isinya dapat dipahami lebih mendalam, serta dapat dibaca sewaktu-waktu,
sesuai dengan tempat dan kesempatan yang tersedia dan dapat dijadikan
bahan acuan ilmiah. (Sudarwan Danim. 2010: 28)
Dalam pendidikan Islam sendiri pun telah dibahas mengenai
metode penyebaran pendidikan,  yaitu teknik pendidikan Islam, salah satunya
dengan teknik tulisan. Teknik tulisan ini juga pernah dilakukan oleh Nabi
Sulaiman dalam memberikan mauidhah kepada Ratu Balqis di negara Saba’.
(Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir, 2010: 186). Media massa itu dapat
dimanfaatkan untuk mewujudkan proses pendidikan dengan mempergunakan
metode interaksi massa dibidang pendidikan. Bahan yang diolah secara baik
sebagai salah satu penggunaan peralatan hasil teknologi  dalam mewujudkan
interaksi massa yang bernilai pendidikan Islam. (Hadari Nawawi. 1991: 325-
326)
Majalah menambah wawasan keislaman mengenai penerapan ilmu
Islam. Karena didalam pembahasan majalah juga  berisikan pengalaman di
masyarakat selain penyampaian  tentang teori. Sehingga peserta didik dapat
memiliki wawasan mengenai penerapan Islam tanpa harus mengalaminya.
Karena peserta didik akan memiliki tambahan pemahaman  ilmu  jika ia
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mengetahui bagaimana penerapan suatu ilmu. Sehingga ketika ia menemui
permasalah yang sama dalam kehidupan nyata ia akan mengetahui keputusan
apa yang harus dibuat, sehingga ia akan mudah untuk menyelesaikan
permasalahan yang ia hadapi.
Seperti yang disampaikan oleh Zurqoni dan Muhibat (Zurqoni dan
Muhibat,  2013: 171), melalui media ini peserta didik menarik pembelajaran
kontekstual sebagai proses pembelajaran yang dikaitkan dengan konteks
kehidupan nyata di masyarakat yang termuat didalamnya, sehingga dapat
memotivasi peserta didik agar mampu mengaitkan antara pengetahuan yang
dikuasai dengan penerapannya didalam kehidupan walaupun hanya melewati
tulisan yang ada dalam majalah. Salah satu majalah yang ada dan telah
tersebar di berbagai daerah di Indonesia adalah Majalah Hidayatullah, sebagai
salah satu majalah Islam. Edisi majalah ini keluar disetiap bulannya dan edisi
pertama kali dikeluarkan pada tahun 1984. Maka jika dililhat dari tahun terbit
pertama kali majalah ini, maka telah berpengalaman penyusun dalam
mengemas majalah Hidayatullah.
Majalah ini bisa dibaca dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan
mulai dari pelajar/ peserta didik maupun masyarakat umum. Khususnya bagi
peserta didik ini juga dapat membantu dalam pemahaman materi pelajaran
disekolah. Dapat dicontohkan ketika peserta didik masih belum jelas
mengenai materi Haji didalam materi fikih. Karena penyampaian materi
secara klasikal akan membosankan, perhatian pengajar yang terbagi kepada
banyak peserta didik, serta terkadang peserta didik tidak fokus menyimak apa
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yang disamapaikan oleh pengajar. Dengan membaca Majalah Hidayatullah ini
peserta didik akan dapat lebih mudah memahami materi haji. Dikarenakan
penyampaian bahasa dalam materi haji, yang dirangkai berfokus pada praktek
langsung. Sehingga bahasanya mudah dipahami dan rangkaian bahasa yang
berbeda dengan bahasa dalam buku materi pelajaran yang baku sehingga
peserta didik tidak merasa bosan ketika membacanya. Dengan demikian
materi Haji dapat terserap oleh peserta didik. Sehingga ketika suatu saat
peserta didik berhaji maka ia akan lebih mudah untuk mengaplikasikannya.
Suatu keharusan bahwa media pendidikan Islam haruslah memiliki
kualitas yang baik. Bagi majalah Islam maka harus memenuhi kriteria materi-
materi islami yang  memiliki arti, makna atau nilai yang dapat diambil oleh
para pembacanya. Media pendidikan Islam yang terjamin kualitasnya adalah
merujuk kepada sumber pokok Ilmu Pengetahuan Islam yaitu al-Qur'an dan
As-Sunnah/ Hadits, yang didasarkan pada sebuah Hadits:
3476. menceritakan pada kami Thalhah berkata: “Aku bertanya
pada Ibnu Aufa:”Adakah Rasulullah saw pernah berwasiat?”
Jawabnya: “Tidak pernah”, Aku bertanya: “Bagaimana beliau
mewajibkan kaum muslimin berwasiat” Jawabnya: “Dengan
kitab Allah (Al-Qur’an dan As-Sunnah/Hadits)” (HR. An-
Nasa’iy No. 3476) (Bey Arifin dan Ali Al-Muhdhor, 1996:
705)
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Dalam hadits ini menunjukkan bahwa kewajiban bagi setiap orang
Islam memberikan ilmu-ilmu atau nasehat Al-Qur’an maupun As-
Sunnah/Hadits kepada orang Islam lainnya, karena Allah SWT telah
menjamin kemurnian ilmu keduanya. Maka secara otomatis mewajibkan pula
kepada orang Islam untuk merujuk kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah/Hadits
sebagai pedoman ilmu pengetahuan. Materi dalam Majalah Hidayatullah pun
telah merujuk kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah/Hadits maka majalah ini
dapat menjadi tambahan rujukan untuk dibaca oleh peserta didik selain
menerima materi dari pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah.
Selain itu dengan Majalah Hidayatullah ini dapat mengingatkan
peserta didik kepada kebenaran,  nasehat Islami, dan kebaikan. Dengan
demikian peserta didik akan selalu sadar dan selalu ingat bahwa jati dirinya
adalah seorang muslim muslimah. Dan akan selalu menjaga dirinya dari sifat
atau hal-hal yang negatif dari dalam diri maupun dari pengaruh buruk orang
lain. Tetapi masih banyak masyarakat sekarang yang tidak dapat menjaga
dirinya dari hal-hal negatif karena kurangnya pemahaman terhadap aturan
Islam. Seperti halnya remaja jaman sekarang yang melakukan hal-hal yang
melampaui batas seperti berzina, durhaka kepada orang tua, memiliki hati
pendendam dengan sesama peserta didik dan lain sebagainya. Maka dengan
membaca dan memaknai arti, makna atau nilai pendidikan Islam dalam
majalah Hidayatullah ini peserta didik dapat mencegah kesalahpahaman
terhadap aturan Islam, dengan demikian dirinya akan mudah untuk
mengendalikan diri dari perasaan, perkataan atau perbuatan yang negatif.
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Selain itu terdapat pula pembahasan mengenai berita tentang isu-isu
buruk yang ditujukan kepada Islam yang kemudian dikembalikan kepada
ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga dapat meluruskan persepsi peserta didik
ataupun masyarakat terhadap kabar yang beredar. Dengan hal tersebut peserta
didik akan lebih  paham bagaimana karakter Islam yang sebenarnya dengan
ulasan yang disusun oleh majalah Hidayatullah.  Ini merupakan nilai tambah
bagi peserta didik dengan mengambil hikmah atau pelajaran setelah
mempelajari Majalah Hidayatullah, yang didalamnya memiliki muatan nilai-
nilai pendidikan Islam.
Majalah Suara Hidayatullah ini memiliki perbedaan dengan
majalah lain yaitu pembahasan artikel-artikel didalamnya mengenai segala
aspek kehidupan seperti Politik, Ekonomi Islam, Syariat Islam, Dunia Islam,
hingga masalah keluarga yang dilihat dari sisi Islam. Sehingga apabila
kehidupan dilihat dari sisi Islam peserta didik dan pembaca lain akan
memahami nilai-nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
bisa dilihat dalam Rubrik Kajian Utama, pada tahun 2015 mengangkat tema
tentang 70 cabang Iman mulai dari cabang Iman untuk menghindari sikap
boros pada edisi Januari 2015 sampai gambaran neraka sebagai pengingat kita
mengenai kehidupan selanjutnya pada edisi Desember 2015. Dengan
menganalisis Rubrik Kajian Utama peneliti dapat menggambarkan mengenai
nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam Majalah Suara Hidayatullah.
Dengan demikian peneliti hendak meneliti tentang Majalah
Hidayatullah sebagai salah satu media cetak nasional yang ada di Indonesia.
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Dengan menyebarkan pendidikan Islami ke seluruh Indonesia Majalah
Hidayatullah ikut berpartisipasi dengan tersebarnya materi-materi Islami yang
dikemas melalui tulisan dan karya-karya yang dapat dibaca oleh peserta didik
maupun masyarakat luas. Dengan menyebarkan materi-materi Islami pula
Majalah Hidayatullah berperan menyebarkan nilai-nilai pendidikan Islam
yang terkandung di dalamnya. Dengan mendapatkan nilai-nilai pendidikan
Islam lewat majalah Hidayatullah, peserta didik maupun masyarakat dapat
mengambil hikmah. Dengan demikian peneliti mengangkat judul “Analisis
Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Majalah Hidayatullah”.
J. Penegasan Istilah
Untuk mengetahui pemahaman yang jelas terhadap Judul “Analisis Nilai-
Nilai Pendidikan Islam dalam Majalah Hidayatullah”, maka peneliti
mengarahkan maksud dari ini, yaitu:
1) Nilai-nilai
Nilai adalah ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan
tujuan tertentu. Nilai adalah cita, idea, dan bukan fakta, sebab itu tidak
ada ukuran yang objektif tentang nilai dan tidak bisa dipastikan secara
kaku. Sumber nilai bukan budi (pikiran) tetapi hati ( perasaan).
(Khoiron Rosyadi. 2004: 113)
2) Pendidikan Islam
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang dipahami dan
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang
terkandung dalam sumber dasarnya yaitu Al-Qur’an dan As-
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Sunnah/Hadits. Sesuai pengertian ini pendidikan Islam dapat
berwujud pemikiran dan teori mengenai pendidikan Islam yang
mendasarkan atau dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber
dasar tersebut. (Muhaimin, 2002: 29)
3) Nilai-nilai Pendidikan Islam
Menurut Rama Yulis (1994: 7), nilai-nilai pendidikan Islam, yaitu:
(a) Nilai aqidah (keyakinan)berhubungan secara vertikal dengan
Allah SWT (Hablum Min Allah);
(b) Nilai Syari’ah (pengalaman) implementasi dari aqidah, hubungan
horizontal dengan manusia (Hablum Min an-Nass);
(c) Nilai Akhlaq (etika vertikal horizontal) yang merupakan aplikasi
dari aqidah dan muamalah;
Nilai esensial, adalah niai yang mengajarkan bahwa ada kehidupan
lain setelah kehidupan di dunia ini. Untuk memperoleh kehidupan ini,
perlu ditempuh cara-cara yang diajarkan agama, yaitu melalui
pemeliharaan hubungan yang baik dengan Alllah dan sesama
manusia.(Qiqi Yuliati Zakiyah dan Russdiana, 2014; 144)
4) Majalah Hidayatullah
Majalah Suara Hidayatullah, atau biasa disingkat Majalah
Hidayatullah merupakan salah satu dari badan usaha di lingkungan
Hidayatullah yang menggarap bidang pers. Majalah ini dikelola oleh
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PT Lentera Jaya Abadi, sebuah badan usaha milik lembaga
Hidayatullah.
Tema yang diangkat oleh Majalah Suara Hidayatullah pada
tahun 2015 ini adalah mengenai Cabang-cabang Keimanan yang telah
tertulis dalam hadits riwayat Muslim, Rosulullah saw telah bersabda
bahwa Iman memiliki 70 cabang lebih. Cabang yang utama adalah
mengucapkan kalimat laa illlaha ilallah dan cabang yang paling
rendah adalah menyingkirkan rintangan dari tengah jalan. Dan untuk
menjelaskan hal tersebut secara rinci, akan dibahas dalam Rubrik
Utama dalam Majalah Suara Hidayatullah edisi Januari sampai dengan
Desember 2015. Dengan dimulai dari cabang yang ke-32 pada edisi
Januari sampai dengan cabang yang ke-43 pada edisi Desember 2015.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Hidayatullah_%28organisasi%29#Piaga
m_Gunung_Tembak, diakses pada hari Senin pada tanggal 22
Februari 2016)
K. Identifikasi Masalah
Dari uraian diatas, peneliti dapat mengidentifikasikan masalah sebagai
berikut:
1) Kurang minat membaca majalah Islami  peserta didik menyebabkan
kurangnya wawasan Islam yang dimiliki.
2) Pengaruh nilai-nilai pendidikan dalam majalah Hidayatullah terhadap
perilaku sehari-hari peserta didik.
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3) Pengaruh Majalah Hidayatullah terhdap persepsi masyarakat mengenai
berita Islam yang beredar.
4) Nilai pendidikan Islam yang termuat dalam salah satu media cetak
Majalah Hidayatullah.
L. Pembatasan Masalah
Agar dalam penelitian ini dapat mencapai tujuan yang jelas maka peneliti
membatasi masalah pada kajian “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam
dalam Majalah Hidayatullah Edisi Januari sampai dengan Desember
2015.”
M. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah,
yaitu “Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam Majalah
Hidayatullah Edisi Januari sampai dengan Desember 2015?”
N. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai
penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis nilai-nilai
pendidikan Islam dalam Majalah Hidayatullah Edisi Januari sampai
dengan Desember 2015.
O. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis
maupun secara praktis, dengan penjabaran sebagai berikut:
1) Secara teoritis
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(a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
analisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam Majalah Hidayatullah
bagi pihak yang berkenan mengkajinya, terutama peneliti.
(b) Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk
kegiatan penelitian berikutnya.
2) Secara praktis
(a) Penelitian  karya ilmiah ini diharapkan menjadi sebuah inspirasi,
sumbangan pengetahuan atau informasi bagi peneliti selanjutnya.
(b) Penelitian ini sebagai gambaran secara umum mengenai conten
dari Majalah Hidayatullah, sehingga dapat membuka wawasan
baru lewat Majalah HIdayatullah
P. Kata Kunci
Istilah khusus yang terkai dengan penelitian adalah nilai, pendidikan Islam







Nilai adalah ukuran untuk menghukum atau memilih
tindakan dan tujuan tertentu. Nilai adalah cita, ide, dan bukan fakta,
sebab itu tidak ada ukuran pasti tentang nilai dan tidak bisa dipastikan
secara kaku. Sumber nilai bukan berasal dari pikiran manusia tetapi
berasal dari hati atau  perasaan manusia. Nilai berlawanan dengan
ilmu, Ilmu terlibat dalam fakta, sedang nilai dengan cita/keinginan.
Salah benarnya suatu teori dapat dipikirkan. Sedang perasaan tidak ada
ukurannya, karena hati setiap manusia berbeda-beda. (Khoiron
Rosyadi. 2004: 113)
Nilai adalah prinsip, standar, landasan, atau kualitas yang
dipandang bermanfaat dan sangat diperlukan pada suatu keyakinan
yang menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok orang untuk
memilih tindakannya atau menilai suatu hal yang bermakna bagi
kehidupannya. Maka dapat dirumuskan bahwa nilai adalah suatu jenis
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan
yang ada dalam hati, kemudian seseorang harus memilih untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan, ataupun mengenai
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sesuatu yang tidak pantas atau yang pantas dikerjakan, dimiliki dan
dipercayai. (Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Russdiana, 2014; 148)
b. Struktur Nilai
Scheler berpendapat bahwa diantara nilai-nilai terdapat
suatu hirarki (struktur) nilai. Akibatnya suatu nilai bisa lebih tinggi
atau lebih rendah. Nilai itu bertingkat-tingkat. Dalam susunannya,
yang satu berhubungan dengan yang lain atau berlawanan, seperti baik
berlawanan dengan buruk. Suatu nilai secara hirakis lebih tinggi
daripada nilai lainnya kalau nilai itu lebih diminati. Peminatan atas
benda-benda oleh sheler disebut peminatan empiris, yaitu peminatan
karena pengalaman yang telah didapat atau secara indrawi. Sedangkan
peminatan atas nilai-nilai merupakan peminatan apriori, yaitu
peminatan yang dapat dipikirkan terlebih dahulu tanpa sebelumnya
harus melakukan hal tersebut. Saat orang memilih nilai yang lebih
rendah, terjadi perendahan. Tetapi tidak bisa dikatakan bahwa nilai
yang lebih tinggi adalah nilai yang selalu diminati. Struktur nilai
(tinggi/rendah nilai) itu sifatnya tetap, sedangkan tindakan peminatan
bervariasi. (Khoiron Rosyadi. 2004: 118)
c. Nilai-nilai yang tercakup didalam sistem nilai Islami
Nilai-nilai yang tercakup didalam sistem nilai yaitu:
1) Sistem nilai budaya (cara hidup) yang sama dengan Islam.
2) Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerak yang
berorientassi kepada kehidupan didunia dan diakherat.
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3) Sistem nilai yang bersifat psiklogis yang berasal dari masing-
masing individu yang didorong oleh fitrohnya untuk berperilaku
secara terkontrol oleh nilai yang menjadi sumber rujukan yaitu
nilai Islam.
4) Sistem nilai tingkah laku dari manusia yang mengandung
hubungan relasi atau hubungan komunikasi antara satu dengan
yang lainnya. Nilai lebih mengutamakan pemeliharaan pola
hubungan anatar manusia dalam sistem sosial. (Khoiron
Rosyadi. 2004: 113).
d. Letak Nilai dalam Islam
Sasaran agama adalah akhirat, sasaran kebudayaan adalah
dunia. Keduanya mengandung nilai, akhirat lebih diutamakan dari
dunia. Akhirat sebagai ujung mengendalikan dunia sebagai pangkal
kehidupan. Nilai buruk dan baik didunia mengarah kepada ketentuan
nilai diakherat. Amal shaleh mengandung nilai pahala, nilai itu
diwujudkan dalam bentuk surga diakhirat nanti. Segala sesuatu yang
menjaga hubungan dengan Allah SWT dan manusia adalah benar
bagus, dan baik.
Sholat merupakan hubungan manusia dengan Allah, maka
taqwa menjaga hubungan manusia dengan Allah. Dalam setiap tingkah
lakunya dijaganya hubungan dengan Allah dengan menjauhi larangan-
Nya dan melaksanakan perintah-Nya. Dalam setiap tindakannya
dijaganya supaya tetap mendekatkan diri kepada-Nya dan selalu
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mengarah kepada ridho-Nya. Dengan cara menjalani kehidupan sesuai
dengan tuntunan dan petunjuk Allah yaitu Al-Qur’an dan As-
Sunnah/Hadits (Khoiron Rosyadi. 2004: 117)
e. Konsep Nilai dalam Islam
Nilai-nilai KeIslaman memiliki dua segi yaitu segi normatif
dan segi operatif. Segi normatif menitik beratkan pada pertimbangan
baik buruk, benar salah, haq .,bathil, atau diridho tidak diridhoi.
Adapun segi operatif mangandung lima kategori yang menjadi prinsip
standarisasi perilaku manusia, yaitu:
1) Wajib yaitu nilai yang harus yang dilakukan oleh setiap
manusia, jika tidak melaksanakan maka akan mendapatkan
sanksi.
2) Sunnah nilai yang apabila mengerjakan hal tersebut akan
mendapatkan hasil dari nilai tersebut (pahala) dan apabila tidak
melaksanakan tidak akan mendapatkan apa-apa.
3) Mubah yaitu nilai yang apabila dikerjakan atau tidak dikerjakan,
tidak akan mendapatkan balasan pahala atau sanksi.
4) Makruh yaitu nilai yang sebaiknya ditinggalkan tetapi apabila
dikerjakan, pelaku tidak medapatkan sanksi.
5) Haram yaitu nilai yang buruk untuk dilakukan karena membawa
kemudharatan dan kerugian bagi diri maupun bagi ketentraman
orang lain sehingga pelaku bisa dikenakan sanksi baik didunia
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maupun diakherat. (Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Russdiana,
2014; 148-149)
2. Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam
Secara bahasa, pendidikan berasal dari bahasa Arab, yaitu
tarbiyah dengan kata kerja rabb. Adapun pendidikan Islam adalah
Tarbiyah  Islamiyah. Adapun pendidikan Islam adalah suatu bentuk
bimbingan dan pengarahan untuk menjadikan peserta didik
berkepribadian Muslim. Moh, Haitami Salim dan Erwin Mahrus
(2009: 13) mengemukaan bahwa pendidikan Islam adalah upaya sadar
untuk merubah tingkah laku individu manusia dan merubah
kehidupannya menuju ke arah yang lebih baik dan berarti. Dalam
buku yang sama M. Arifin memaparkan pendidikan Islam adalah
sebuah yang secara operasional atau bertugas untuk menjaga,
memperbaiki, menumbuhkan, dan membina pribadi manusia pada
kehidupan yang lebih baik sehingga dapat mengangkat derajatnya
menjadi lebih tinggi.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan Islam adalah sebuah upaya terencana dalam
membentuk kepribadian manusia untuk mengubah tingkahlakunya
kearah yang lebih baik yaitu Muslim sejati atas dasar nilai-nilai ajaran
Islam demi mengangkat derajat. (Qiqi Yuliati Zakiyah, A. Russdiana,
2014: 134-144)
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b. Pendidikan Islam sebagai disiplin ilmu
Pendidikan Islam sebagai disiplin ilmu memiliki potensi yang bagus
untuk dikembangkan sehingga mampu berperan dimasyarakat secara
dinamis, baik pada masa kini dan juga mendatang. Ilmu pendidikan
Islam yang menjadi pedoman operasional/kegiatan pendidikan Islam
yang harus dikembangkan sesuai dengan persyaratan yang
diaplikasikan pada dunia akademik, yaitu:
1) Memiliki materi pembahasan yang jelas dan khas pendidikan
Islam
2) Mempunyai wawasan, pandangan, asumsi, hipotesis, serta teori
dalam lingkup pendidikan Islam yang bersumber pada ajaran
Islam
3) Memiliki metode analisis yang relevan antara perkembangan ilmu
pendidikan dengan kebutuhan peserta didik berdasarkan Islam,
serta sistem pendekatan pendidikan yang sama dengan corak
keIslaman sebagai budaya
4) Memiliki struktur dan susun keilmuan yang sistematis dan
mengandung benang merah dari komponen-komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lain. (Abu Ahmadi dan
Noor Salimi. 1994; 73)
c. Urgensi dari Ilmu Pendidikan Islam
Urgensi dari Ilmu Pendidikan Islam untuk diberikan kepada peserta
didik adalah sebagai berikut:
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1) Pendidikan Islam dapat menjawab tantangan kebutuhan
pendidikan bagi peserta didik sesuai dengan fitrah.
2) Pendidikan Islam mampu mendasari kehidupan peserta didik
dengan iman dan taqwa dalam berilmu pengetahuan, serta
memotifasi mereka kearah yang kreatif dan inovatif tetapi tetap
sejalan dengan tuntutan Al-Qur’an.
3) Pendidikan Islam sebagai disiplin ilmu dapat melestarikan dan
memajukan tradisi, budaya atau kebiasaan peserta didik menuju
moral yang berakhlak mulia.
4) Melalui proses pendidikan Islam di suatu lembaga pendidikan
dalam proses pencapaian tujuan akhir (output), yaitu dalam upaya
membentuk kepribadian Islam, menghasilkan anggota masyarakat
dan warga negara yang berkualitas.  (Moh. Haitami Salim dan
Syamsul Kurniawan, 2012: 22-23)
d. Landasan Pendidikan Islam
ٱ ُتۡقَلَخ اَمَو ِنوُدُبۡعَیِل اَّلِإ َسنِۡإلٱَو َّنِۡجل٥٦
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku (Adz-Dzariyat :
56) (Kementrian Agama RI. 2010: 901)
Atas dasar ini, pandangan hidup haruslah sejalan dengan
pandangan hidup Islam, yaitu Al-Qur’an yang merupakan nila-nilai
luhur yang bersifat menyeluruh dan Sunnah sebagai penjabaran Al-
Qur’an. Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa yang menjadi
landasan atau dasar pendidikan adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah
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diibaratkan pendidikan adalah sebagai sebuah bangunan sehingga i
Al-Qur’an dan As-Sunnah menjadi fondasinya. Keduanya menjadi
sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya pendidikan. Sejalan
dengan yang dikemukakan Ahmad D. Marimba, Abdurrahman An
Nahlawi menegaskan bahwa keberadaan sumber dan landasan
pendidikan Islam haruslah sama dengan sumber Islam, yaitu Al-
Qur’an , Sunnah, dan juga pendapat para sahabat dan ulama (Ijtihad).
(Haryanto Al-Fandi. 2011: 130-131)
e. Prinsip Pendidikan Islam
1) Prinsip Tauhid
Prinsip ini merupakan prinsip paling utama dalam pendidikan
Islam. Pendidikan dalam pandangan tauhid adalah pendidikan
yang berdasarkan nilai-nilai Ilahiyah sebagai landasan utama
dalam pelaksanaan pendidikan Islam.
2) Prinsip Integrasi
Prinsip integrasi adalah suatu prinsip yang seharusnya diingat
bahwa dunia ini merupakan jembatan menuju kampung akherat.
Sehingga dapat mengarahkan peserta didik untuk berbuat
kebajikan dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT.
3) Prinsip Keseimbangan
Prinsip ini merupakan harus ada hingga dalam pengembangan dan
pembinaannya, manusia tidak ada kesalah pahaman, kepincangan
atau kesenjangan dalam prosesnya.
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4) Prinsip Persamaan
Prinsip ini berakar dari konsep dasar tentang manusia yang tidak
membedakan derajat, baik antara jenis kelamin, kedudukan sosial,
bangsa, suku, ras, atau warna kulit, karena semua manusia
dipandang sama oleh Allah SWT.
5) Prinsip Pendidikan Seumur Hidup
Prinsip seumur hidup juga menunjukkan bahwa pendidikan Islam
tidak mengenal batas waktu atau tidak mengenal umur yaitu
meskipun masih muda maupun sudah tua.
6) Prinsip Keutamaan
Prinsip ini merupakan inti dari segala pendidikan. Keutamaan
tersebut terdiri dari nilai-nilai moral. Nilai yang paling tinggi
yaitu tauhid. Sedangkan, nilai moral yang paling buruk dan
rendah adalah syirik. ( Haryanto Al-Fandi. 2011: 139-141)
f. Tujuan pendidikan Islam dalam perspektif para ulama muslim:
1) Menurut Imam Al-Ghazali
Sebagaimana yang dikutip oleh Fatiah Hasan Sulaiman
menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam dapat
diklasifikasikan kepada:
a. Membentuk insan Islami yang dapat menedakatkan diri
kepada Allah SWT.
b. Membentuk insan yang Islami untuk memperoleh
kebahagiaan hidup, baik hidup didunia maupun diakherat.
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2) Menurut Hasan Langgulung
Tujuan Pendidikan harus disamakan dan dikaitkan dengan tujuan
hidup manusia, atau lebih tegasnya, tujuan pendidikan adalah
untuk menjawab persoalan “untuk apa kita hidup di dunia?”.
Islam telah memberikan jawaban terhadap pertanyaan hal itu
secara tegas, seperti firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat
Adz-Adzariyat ayat 56  (Hasan Langgulung. 1995; 65-66).
Dengan demikian manusia dapat mencapai tujuan hidupnya
dengan bantuan pendidikan Islam yang telah didapat.
g. Fungsi Pendidikan Islam
Pendidikan berfungsi untuk menumbuhkan kembangkan potensi,
meliputi ranah kognitif (pikiran), psikomotorik (gerak), dan afektif
(sikap /tingkahlaku), serta menumbuhkan dan membentuk nilai
religius dalam diri peserta didik. Nilai religius atau nilai Ilahiyah,
imaniah, ubudiyah, muamalah adalah bagian yang terpenting
sehingga menjadikan manusia memiliki iman, taqwa, berbudi pekerti
luhur, berkepribadian yang mantap serta tumbuhnya rasa tanggung
jawab dalam diri bahwa ia adalah bagian dari suatu masyarakat dan
suatu bangsa sehingga ia sadar akan kewajibannya. (Kamrani Buseri,
2003: 69). Selain itu menurut Jusuf Amir Feisal dalam bukunya,
fungsi pendidikan Islam adalah:
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1) Menanamkan dalam diri peserta didik suatu nilai dan ajaran Islam
demi terbentuknya derajat muttaqin dalam berpikir, bersikap, dan
berperilaku.
2) Menanamkan kepada para peserta didik suatu nilai-nilai bersosial
anatara satu dengan yang lainnya dan menanamkan ajaran Islam
demi terbentuknya umat Islam.
3) Pengembangan pengetahuan Islam yang mampu mencari,
mengembangkan, serta memelihara ilmu maupun teknologi.
(Jusuf Amir Feisal. 1995: 95)
3. Nilai-nilai Pendidikan Islam
Bagi umat Islam, agama merupakan dasar utama dalam
mendidik peserta didik. Karena dengan menanamkan nilai-nilai agama
Islam akan sangat membantu terbentuknya sikap dan kepribadian. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam  adalah usaha yang
diarahkan kepada pembentukan kepribadian peserta didik yang sesuai
dengan ajaran Islam, dan dengan sesuai ajaran Islam peserta didik dapat
memikirkan, memutuskan, dan berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam serta
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam. (Hamdani
Ihsan dan Fuad Ihsan, 1998; 30)
a. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Islam
Menurut Rama Yulis (1994: 7), nilai-nilai pendidikan Islam, yaitu:
1) Nilai aqidah (keyakinan) berhubungan secara vertikal dengan
Allah SWT (Hablum Min Allah). Aqidah merupakan sistem
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keyakinan Islam yang mendasar seluruh aktifitas umat Islam dalam
kehidupannya. Aqidah atau sistem keyakinan Islam dibangun atas
dasar enam keyakinan atau yang biasa disebut dengan rukun iman.
Aqidah menjadi penentu dalam sikap dan perilaku setiap muslim.
Jika aqidah benar maka semua sikap dan perilakunya akan terarah
dengan benar dan tidak akan menyimpang, sebaliknya jika
aqidahnya salah tentu sikap dan perilakuknya akan melenceng dari
fitrahnya.
Pilar-pilar aqidah yang enam, yaitu:
(a) Iman kepada Allah
(b) Iman kepada Malaikat
(c) Iman kepada Kitab
(d) Iman kepada Rosul
(e) Iman kepada Kiamat
(f) Iman kepada Qodho’ dan qadar
Iman kepada Allah menjadi fondasi utama aqidah seorang
muslim untuk bisa mengimani malaikat hingga iman kepada
qodho’ dan qadar merupakan konsekuensi logis dari iman kepada
Allah. Inilah Aqidah Islam atau iman yang benar. (Marzuki, 2012:
104-105)Seperti dalam Q.S. An-Nisa ayat 136, yang membahas
mengenai rukun iman yang berbunyi:
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 ْآوُنَماَء َنیِذَّلٱاَھُّیَأَٰٓ يِذَّلٱِبَٰتِكۡلٱَو ۦِھِلوُسَرَو ِھَّللٱِب ْاوُنِماَء
 نَمَو ُۚلۡبَق نِم َلَزنَأ ٓيِذَّلٱِبَٰتِكۡلٱَو ۦِھِلوُسَر ٰىَلَع َلَّزَن
 ۡدَقَف ِرِخٓۡألٱِمۡوَیۡلٱَو ۦِھِلُسُرَو ۦِھِبُتُكَو ۦِھِتَكِئَٰٓلَمَو ِھَّللٱِب ۡرُۡفكَی
 اًدیِعَب ۢاَلَٰلَض َّلَض١٣٦
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab
yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang
Allah turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,
rasul-rasul-Nya dan hari kemudian, maka sesungguhnya
orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (Kementrian Agama
RI. 2010: 322)
Keyakinan pada aqidah taudid mempunyai
konsekuensi, yaitu bersikap yang baik dan berfikir sesuai
dengan pola pikir Al-Qur’an dan As-Sunnah. Wujud dari aqidah
ini selanjutnya akan mewarnai pada berbagai perilaku didalam
kehidupannya, diantara:
(a) Tauhid dalam ibadah atau doa, tidak ada yang patut
disembah selain Allah dan tidak ada Dzat yang bisa
mengabulkan do’a kecuali Allah.
(b) Tauhid dalam mencari nafkah dan berekonomi, yaitu tidak
ada Dzat yang memberi rezeki kecuali Allah karena Allah-
lah pemilik seluruh alam semesta.
(c) Tauhid dalam melaksanakan pendidikan dan dakwah,
yaitu yang dapat menjadikan seseorang menjadi baik
(membukakan hati kepada kebenaran) atau buruk adalah
hanyalah bantuan yang berasal dari Allah SWT.
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(d) Tauhid dalam menjalankan hukum, yaitu hukum yang
paling utama dan benar adalah hukum yang datang dari
Allah dengan kebenaran yang mutlak sehingga tidak dapat
diubah oleh manusia.
(e) Tauhid dalam sikap hidup secara keseluruhan adallah
bahwa tidak ada yang patut ditakuti kecuali Allah SWT.
(f) Sampai pada ucapan sehari-hari yang senantiasa
dikembalikan kepada Allah SWT, yaitu Bismillah
(Dengan nama Allah SWT), Alhamdulillah (Segala puji
bagi Allah SWT), MasyaAllah (Allah SWT berkehendak
terhadapa segala sesuatu), Inna lillahi wa inna ilaihi
raji’un (Segala sesuatu pasti akan kembali kepada Allah
SWT semuanya), Subhanallah (Segala Puji hanya bagi
Allah SWT), Astaghfirullah (Ampuni kami ya Allah).
(Muhammad Alim, 2011: 138)
2) Nilai Syari’ah adalah implementasi dari aqidah, hubungan
horizontal dengan manusia (Hablum Min an-Nass). Syari’at
ialah tata cara pengaturan tentang perilaku hidup manusia untuk
mencapai keridhoan Allah SWT., seperti yang dirumusan dalam
Q.S. Asy-Syura ayat 13, yang berbunyi:
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حوُن ۦِھِب ٰىَّصَو اَم ِنیِّدلٱ َنِّم مُكَل َعَرَش ◌ٗآيِذَّلٱَوٓاَنۡیَۡحوَأ
َۡكیَلِإاَمَواَنۡیَّصَوٓۦ ِھِبَمیِھَٰۡربِإٰىَسوُمَوَسیِعَو ۡنَأ ٰۖٓى
 اَم َنیِكِۡرشُمۡلٱ ىَلَع َرُبَك ِۚھیِف ْاوُقَّرَفَتَت اَلَو َنیِّدلٱ ْاوُمیِقَأ
 نَم ِۡھیَلِإ ٓيِۡدھَیَو ُءٓاَشَی نَم ِۡھیَلِإ ٓيِبَتۡجَی ُھَّللٱ ِۚۡھیَلِإ ۡمُھوُعۡدَت
 ُبیِنُی١٣
Artinya: Dia telah mensyariatkan kamu tentang agama apa
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang
telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu:
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama
yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada (agama) -Nya orang yang kembali
(kepada-Nya). (Kementrian Agama RI. 2010: 1009)
Dalam buku karya Abu Hamdi dan Noor Salimi (94:
237-239) mengungkapkan ruang lingkup syari’at Islam, antara
lain mencakup peraturan-peraturan sebagai berikut:
(a) Ibadah yaitu aturan-aturan yang mengatur hubugan
langsung anatara manusia dengan Allah SWT.
(b) Muamalah yaitu peraturan yang mengatur hubungan
anatara manusia satu dengan yang lainnya dalam hal tukar
menukar harta seperti halnya jual beli maupun perbankan.
(c) Munakahat, yaitu peraturan yang mengatur hubungan
keluarga.
(d) Jinayat, yaitu pengaturan yang manyangku hukum pidana.
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(e) Siyasah, yaitu yang berhubungan dengan masalah-masalah
kemasyarakatan (politik).
Syari’at Islam diturunkan Allah kepada manusia
sebagai pedoman yang memberikan bimbingan dan
pengarahan kepada manusia agar manusia dapat melaksankan
tugas hidupnya dengan benar sesuai dengan kehendak Allah.
Karena itu syai’at berfunsi sebagai berikut:
(a) Menunjukkan dan mengarahkan manusia kepada tujuan
penciptaannya yaitu sebagai hamba Allah SWT yang
wajib beribadah kepada-Nya. Sehingga syari’at berisi
mengenai aturan yang berisi perintah Allah untuk ditaati
dan dilaksanakan, serta aturan-aturan tentang larangan
Allah untuk dijauhi dan dihindari. Penghambaan secara
total dan utuh merupakan tujuan dari penciptaan manusia
di muka bumi.
(b) Menunjukkan dan mengarahkan manusia pada pencapaian
tujuan sebagai khalifah di bumi. Dengan penyembahan
dan penghambaan kepada Allah SWT sehingga dapat
membebaskan manusia dari keterikatan dan ketundukan
kepada makhluk terutama ketundukan manusia kepada
manusia yang lain. (Muhammad Alim, 2011: 148)
3) Nilai Akhlaq (etika vertikal horizontal) yang merupakan
aplikasi dari aqidah dan muamalah. Akhlak adalah sifat yang
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tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia akan muncul secara
langsung (spontanitas), tanpa pemikiran atau pertimbangan lebih
dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar atau orang
lain. Akhlak dapat dikategorikan menjadi akhlak terpuji (Islami)
dan akhlak tercela (Jahiliyah). Akhlaq Islami adalah perilaku
baik yang ada pada diri  seseorang untuk menuju ridho Allah
SWT. Akhlak tercela adalah perilaku buruk yang ada pada
seseorang sebagai suatu bantuk dari pengingkaran terhadap
perintah Allah SWT.
Kedudukan akhlak amatlah penting, sebagaimana
Rosullullah saw diutus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan
akhlak manusia. Berakhlak mulia merupakan bukti
kesempurnaan iman, serta menjadi penyebab seseorang masuk
surga. Akhlak berhubungan dengan gejala jiwa sehingga dapat
menimbulkan sikap ataupun perilaku. Bilamana perilaku yang
timbul ini adalah baik, maka dikatakan akhlak yang baik.
Sebaliknya, bila perilaku yang timbul adalah buruk, maka
dikatakan akhlak yang buruk. Sehingga ukuran baik dan buruk
sikap atau perilaku seseorang mengikuti ketentuan agama.
(Rachman Assegaf, 2011: 42-43)
Umat Islam diperintahkan untuk berakhlak mulia seperti yang
ada pada Q.S. Al-Ahzab ayat 21, yang berbunyi:
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َّلةَنَسَح ٌةَوۡسُأ ِھَّللٱ ِلوُسَر يِف ۡمُكَل َناَك ۡدَق ٞ◌نَمِّل
َناَكْاوُۡجرَیَھَّللٱَرِخٓۡألٱَمۡوَیۡلٱَوَرَكَذَوَھَّللٱریِثَك ◌ٗا
٢١
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah. (Kementrian Agama RI. 2010: 564)
Pendidikan Islam memiliki tujuan yang menjadi tolak
ukur pendidikan bagi peserta didik yaitu tujuan jangka pendek,
yaitu membimbing manusia agar hidup selamat di dunia, dan
tujuan jangka panjang yaitu untuk kesejahteraan hidup diakhirat
kelak. Sehingga apabila keduanya telah dipahami dan tertanam
dalam diri para peserta didik dan menyatu dalam sikap dan
tingkah laku maka akan menjadikan peserta didik memiliki
akhlak yang mulia. Sebagai tolak ukur dari akhlak yang mullia ini
dapat dilihat dari cerminan tingkah lakunya dalam kehidupann
sehari-hari peserta didik. Oleh karena itu pendidikan Islam
menekankan pada penguasaan sikap (afektif) ketimbang
pengetahuan (kognitif). Sikap/akhlak itu meliputi:
1) Akhlak terhadap Allah SWT
2) Akhlak terhadap Rosul
3) Akhlak terhadap Al-Qur’an
4) Akhlak terhadap Pribadi
5) Akhlak terhadap Kedua Orang Tua
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6) Akhlak terhadap Anak
7) Akhlak terhadap Rumah Tangga
8) Akhlak terhadap Sesama Manusia
9) Akhlak terhadap Lingkungan Hidup (Jalaluddin dan Usman
Said, 1996: 60-83)
Nilai esensial, adalah niai yang mengajarkan bahwa ada
kehidupan lain setelah kehidupan di dunia ini. Untuk memperoleh
kehidupan ini, perlu ditempuh cara-cara yang diajarkan agama, yaitu
melalui pemeliharaan hubungan yang baik dengan Allah dan dengan
sesama manusia. Nilai-nilai itu bersifat ideal, abstrak dan tidak
disentuh oleh kasat mata dan bukan pula sesuatu yang konkrit.
Sedangkan yang dapat dilihat hanya sikap atau tingkah laku peserta
didik yang mengandung nilai-nilai tersebut.
Menurut Arifin, nilai-nilai dalam Islam mengandung dua
kategori arti dilihat dari segi normatif yaitu pertimbangan tentang baik
dan buruk, benar dan salah, haq dan bathil, diridhoi dan dikutuk oleh
Allah SWT. Sedang bila dilihat dari segi operatif nilai tersebut
mengandung lima pengertian kategorial yang menjadi prinsip
standarisasi atau patokan perilaku manusia yaitu wajib, sunnah,
mubah, makruh dan haram. Denga kata lain nila-nilai pendidikan
Islam ialah hal-hal yang berhubungan mengenai benar salah, baik
buruk, shah batal, diridhoi dikutuk Allah SWT, serta indah dan tidak
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indah berkaitan dengan proses pendidikan Islam. (Qiqi Yuliati
Zakiyah dan A. Russdiana, 2014; 144)
b. Macam-macamm Nilai-nilai pendidikan Islam
Menurut Syekh Nawawi yang dikutip oleh Maragustam
(2007; 234-240), nilai-nilai pendidikan Islam dibagi menjadi dua yaitu
nilai sentral (inti) dan nilai instrumental. Nilai sentral adalah sebagai
nilai sumber dan menaungi seluruh nila-nilai instrumental, sedangkan
nilai instrumental adalah sebagai penjabaran dan alat untuk mencapai
nilai sentral. Nilai pendidikan sentral terdiri dari:
1) Nilai ma’rifatullah, Implikasi nilai-nilai ma’rifatullah ini sebagai
tujuan ideal dan sentral adalah sebagi berikut:
(a) Ma’rifatullah berupa iman kepada Allah (tauhid) sebagai
nilai yang akan dicapai, maka seluruh proses pendidikan
selalu dalam ukuran-ukuran yang mardhotillah.
(b) Dengan kuatnya iman tauhid dalam diri seseorang, maka
akan semakin kuat pula ia memegang amanah yang
diberikan kepadanya.
(c) Dengan kekuatan iman tauhid ini, maka seseorang akan
memiliki prinsip dalam hati untuk memegang kebenaran
dan membebaskan diri dari sikap tunduk kepada makhluk.
2) Mardhotillah, adalah mencari ridho Allah SWT, yaitu seluruh
aktivitas pendidikan yang diperikan kepada peserta didik semata-
mata untuk menuju kerelaan-Nya.
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Nilai pendidikan instrumental terdiri dari:
1) Nilai Amal Sholeh, yaitu amal-amal yang dilakukan disetiap
harinya sebagai penguatan dan sebagai hujjah manusia bahwa
ia telah beriman kepada Allah SWT (ma’rifatullah) dan
aktivitasnya itu guna menuju ridho Allah SWT (mardhotillah).
2) Nilai rasa cinta terhadap ilmu pengetahuan sehingga ia
mencarinya sebagai suatu kewajiban bagi setiap Muslim  dan
nilai cinta kasih sayang kepada sesama manusia sebagai suatu
bentuk ikatan Islam yang kuat sehingga saling tolong
menolong anatara satu dengan yang lain.
3) Nilai kejujuran, sebagai suatu prinsip dalam mencari ilmu
yaitu demi mengikuti kebenaran ilmu Islam walaupun ilmu
Islam itu sendiri tidak sesuai dengan hati manusia, sehingga
bukan mencari kalah atau menang dalam menuntut ilmu.
4) Nilai sabar, adalah tidak lekas putus asa dalam menggapai
tujuan yang benar meskipun itu hal yang membutuhkan
perjuangan maupun pengorbanan yang banyak dalam
menjalani kehidupan.
5) Nilai keteladanan, ini merupakan jiwa Islam, dan suatu
kewajiban bagi orang Islam yang mau mengikuti jejak
kehidupan Rosulullah saw dengan menagtakan  seperti apa
yang  Rosul sabdakan, bertindak seperti apa yang  Rosul
lakukan, dan menetapkan keputusan seperti apa yang  Rosul
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putuskan, sebagai seorang untusan Allah SWT yang
diperintahkan oleh-Nya menjadi contoh suri teladan yang baik
dan benar.
6) Nilai tawadhu’ (rendah hati) yaitu menundukkan hati dengan
mengakui bahwa diri manusia adalah diri yang rendah,
dikarena ada Dzat yang kedudukannya lebih tinggi dari
manusia sendiri yaitu Allah SWT, dengan demikian hati
manunisa dapat mengendalikan diri dari sifat sombong.
7) Nilai syukur, Syukur tidaklah cukup hanya mengucapkan
tahmid, tetapi harus diwujudkan baik dalam ranah kognitif,
afektif, psikomotorik dan spiritual, yaitu melonggarkan diri
kita untuk menjalankan apa yang Allah perintahkan untuk
dilaksanakan maupun untuk dijauhi dalam bentuk ucapan,
tindakan maupun keputusan.
8) Nilai Khusnudhon (Positive thinking) kepada Allah SWT
bahwa apa yang telah diberikan kepada diri adalah hal yang
baik bagi kita, karena belum tentu apa yang manusia sukai
menurut pandangan Allah SWT itu baik, dan sebaliknya apa
yang dianggap manusia itu buruk belum tentu menurut
pandangan Allah itu hal yang buruk.
9) Nilai takzim (memberika hormat/ pernyataan hormat), yaitu
kepada sesorang yang lebih tua atau kepada manusia yang
memiliki ilmu yang lebih tinggi.
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c. Sumber Nilai-nilai Pendidikan Islam
Menurut Zayadi yang dikutip oleh Abdul Majid dan  Dian
Andayani (2013; 92-94) mengemukakan bahwa sumber nilai yang
berlaku dalam pranata kehidupan manusia dapat digolongkan menjadi
dua macam, yaitu:
1) Nilai Ilahiyah
Kegiatan menanamkan nilai-nilai itulah yang sesungguhnya akan
menjadi inti kegiatan pendidikan. Diantara nilai-nilai itu yang
sangat mendasar, yaitu:
(a) Iman yaitu hati, ucapan, dan tindakan yang menunujukkan
bahwa kita memiliki keyakinan penuh kepada Allah SWT.
(b) Islam, sikap pasrah kepada Allah SWT, dengan meyakini
segala sesuatu yang datang dari Allah mengandung hikmah.
Sehingga menjalankan kewajiban kita sebagai seorang
Muslim sehingga Allah menyelamatkan kita dari siksa
neraka.
(c) Ihsan, yaitu kesadara bahwa Allah senantiasa melihat dan
mendengar diri manusia dimanapun kita berada dan lebih
mengetahui isi hati manusia itu sendiri dari pada diri manusia
itu sendiri.
(d) Taqwa, yaitu sikap yang sadar terhadapa perintah maupun
larangan yang wajib dilaksanakan demi kebaikan manusia
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sendiri selain untuk menjalankan aturan Allah SWT
(beribadah).
(e) Ikhlas, yaitu bertindak atas dasar kebenaran atau kebaikan
(Islam) meskipun hal tersebut mudah ataupun yang sulit bagi
manusia itu sendiri, semata-mata demi memperoleh ridho
Allah SWT.
(f) Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah
dengan penuh harapan kepada-Nya dan Allah akan
menunjukkan jalan yang terbaik setelah manusia
menemukani kegagalan dalam berusaha (bertaqwa) dengan
sikap sabar yang dimiliki dalam diri.
(g) Syukur, yaitu sikap rasa terimakasih  dengan menajalan
perintah dan menjauhi larangan Allah SWT, dalam hal ini
atas segala nikmat dan kurnia yang telah diberikan oleh Allah
SWT.
(h) Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup
besar kecil, lahir maupun batin, fisiologi maupun psikologis,
dalam menjalankan kehidupan Islam, karena yakin bahwa
manusia berasal dari Allah SWT dan akan kembali kepada-
Nya.
2) Nilai Insaniyah
Nilai Insaniyah terdiri dari:
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(a) Silatur Rahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih dengan saling
mengunjungi, menolong maupun membantu antara sesama
manusia, khususnya anatar saudara, kerabat, teman,
handaitaulan, maupun tetangga.
(b) Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan yang terjalin antara
sesama orang yang beriman, yang biasa disebut ukhuwah
Islamiyah.
(c) Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa semua derajat manusia
adalah sama harkat dan martabatnya tanpa memandang jenis
kelamin, kebangsaaan, atau kesukuan dan lain-lain, dengan
saling hormat menghormati satu dengan yang lainnya.
(d) Al-‘Adalah, yaitu memiliki pandangan, penilaian atau sikap
yang tepat dalam menyikapi sesuatu atau seseorang.
(e) Husnu dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia
sehingga dapat menghindari kesalah pahaman ataupun
permusuhan.
(f) Al-Tawadlu, yaitu sikap rendah hati, sebuah sikap yang
tumbuh dari keinsafan bahwa segala kemuliaan hanya milik
Allah SWT.
(g) Al-Wafa, yaitu tepat janji, ialah sikap seorang Muslim selalu
menepati janji bila membuat perjanjian.
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(h) Insyirah, sikap lapang dada, yaitu sikap penuh kesediaan
menghargai pendapat-pendapat dan pandangan-pandangan
orang lain.
(i) Al-Amanah, yaitu sebagai salah satu karakter yang harus
dimiliki oleh setiap muslim yang ucapan dapat dipercaya dan
tindakanya dapat dipertanggung jawabkan, sebagai salah satu
konsekuensi iman.
(j) Iffah atau ta’ffuf, yaitu sikap penuh harga diri dengan menjauhi
ucapan atau tindakan yang kotor dan tidak pula berlaku
sombong.
(k) Qaawamiyah, yaitu sikap tidak boros (israf) dan tidak kikir
(qatr) dalam menggunakan harta, melainkan mengeluarkan
harta sesuai dengan kebutuhan yang memang harus dipenuhi.
(Abdul Majid dan Dian Andayani, 2013; 94-98).
4. Teori menurut Hidayatullah
a) Nilai
Nilai intinya adalah hati, seseorang yang bergerak karena hati
tidak hanya mengandalkan rasional. Orang yang hatinya tidak bersih
tidak akan mampu memunculkan reaksi atau jawaban orang lain
dengan hati yang bersih, orang diharapkan dapat berinteraksi dengan
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b) Pendidikan Islam
Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam pendidikan Islam
yaitu at-tarbiyah, al-ta’lim dan at-ta’dib. Umumnya, istilah pendikan
Islam banyak menggunakan at Tarbiyah. Padahal menurut Naquib Al
Attas, pengertian ta’dib lebih tepat dipakai untuk pendidikan Islam
daripada ta’lim atau tarbiyah.
Ta’dib merupakan mashdar dari addaba yang secara konsisten
bermakna mendidik. Ada tiga derivasi dari kata addaba, yakni adiib,
ta’dib, muaddib. Seorang guru yang mengajarkan etika dan
kepribadian disebut juga mu’addib. Setidaknya. Seorang pendidik
(muaddib), adalah orang yang mengajarkan etika, kesopanan,
pengembangan diri atau suatu ilmu agar anak didiknya terhindar dari
kesalahan ilmu, menjadi manusia yang sempurna (insan kamil)
sebagaimana dicontohkan dalam pribadi Rasulullah SAW. Cara
mendidiknya perlu dengan menggunakan cara-cara yang benar sesuai
kaidah. Karena itu ta’dib berbeda dengan mengajarkan biasa sebagai
mana umumnya mengajarkan siswa di sekolah yang hanya dominan
mengejar akademis dan nilai (material).
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Al-Qur’an dan al-Sunnah merupakan asas dalam pendidikan
Islam. Sehingga, bisa dipahami bahwa tujuan dari pendidikan Islam
adalah untuk mentauhidkan diri kepada Allah. Artinya, mentauhidkan
diri kepada Allah adalah prioritas utama dalam pendidikan Islam
selain dari tujuan keilmuan (IPTEK, keahlian, keterampilan dan
profesionalisme), membentuk manusia untuk menjadi khalifah,
pembentukan akhlak yang mulia, membentuk insan Islami bagi diri
sendiri maupun bagi masyarakat, serta mempersiapkan manusia bagi
kehidupan di dunia dan akhirat. Oleh sebab itu, arah dan tujuan,
muatan materi, metode, dan evaluasi peserta didik dan guru harus
disusun sedemikan rupa agar tidak menyimpang dari landasan akidah
Islam.
Bertauhid kepada Allah sebagai prioritas utama dalam
pendidikan Islam secara tidak langsung juga berarti pendidikan Islam
juga bertujuan mencari keridhaan-Nya. Artinya, peningkatan individu-
individu yang kuat pada setiap peserta didik diperoleh melalui ridha
Allah. Jadi tidak benar jika dalam pendidikan individu peserta didik
diletakkan pada posisi kedua setelah kebutuhan sosial-politik
masyarakat. Al-Attas menjelaskan, bahwa penekanan terhadap
individu bukan hanya sesuatu yang prinsipil, melainkan juga strategi
yang jitu pada masa sekarang. Di sinilah letak keunikan dari
pendidikan Islam yang tidak dimiliki oleh sistem pendidikan selain
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Islam, dimana pendidikan yang dilakukan berpusat pada pencarian
ridha Allah melalui peningkatan kualitas individu.
Dalam maksud yang sama bahwa ilmu tidak bebas nilai
(material). Oleh karena itu, Al-Attas menegaskan bahwa tujuan
menuntut ilmu adalah penanaman kebaikan atau keadilan dalam diri
manusia sebagai manusia dan diri-pribadi, dan bukannya sekadar
manusia sebagai warga negara atau bagian yang tak terpisahkan dari
masyarakat. Inilah nilai manusia sebagai manusia sejati, sebagai
penduduk dalam kota-dirinya (self’s city), sebagai warga negara, dan
sebagai diri sendiri (ruh). Inilah yang perlu ditekankan, manusia
bukan sekadar suatu diri jasmani yang nilainya diukur dalam
pengertian pragmatis atau utilitarian yang melihat kegunaannya bagi
negara, masyarakat dan dunia.
Oleh sebab itu, pendidikan, menurut Al-Attas adalah
“penyemaian dan penanaman adab dalam diri seseorang—ini disebut
dengan ta’dib.” Sebagaimana al-Qur’an menegaskan bahwa contoh
ideal bagi orang yang beradab adalan Nabi Muhammad Saw., yang
oleh kebanyakan sarjana Muslim disebut sebagai Manusia Sempurna
atau Manusia Universal (al-insan al-kulliyy). Perkataan adab sendiri
memiliki arti yang sangat luas dan mendalam. Selain itu, Al-Attas
melanjutkan, ide yang dikandung dalam perkataan ini sudah
diislamisasikan dari konteks yang dikenal pada masa sebelum Islam
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dengan cara menambah elemen-elemen spiritual dan intelektual. Al-
Attas mengajukan definisinya mengenai adab:
Adab adalah pengenalan dan pengakuan terhadap realitas bahwasanya
ilmu dan segala sesuatu yang ada terdiri dari hierarki yang sesuai
dengan kategori-kategori dan tingkatan-tingkatannya, dan bahwa
seseorang itu memiliki tempatnya masing-masing dalam kaitannya
dengan realitas, kapasitas, potensi fisik, intelektual, dan spiritualnya.
Al-Attas, sekali lagi menegaskan bahwa pendidikan sebagai
penanaman adab ke dalam diri, sebuah proses yang sebenarnya tidak
dapat diperoleh melalui suatu metode khusus. Dalam proses
pembelajaran, siswa akan mendemonstrasikan tingkat pemahaman
terhadap materi secara berbeda-beda, atau lebih tepatnya pemahaman
terhadap makna pembelajaran itu. Hal ini karena ‘ilm dan hikmah
yang merupakan dua komponen utama dalam konsepsi adab benar-
benar merupakan anugerah Allah Swt. (baca: Filsafat dan Praktik
Pendidikan Islam, Syed M. Naquib Al-Attas).(Error! Hyperlink
reference not valid. diakses pada hari rabu tanggal 3 Agustus 2016
pukul 12:30 WIB)
Karakteristik pendidikan ideal diantaranya adalah:
(a) Menjadikan Islam sebagai landasan filosofis dan operasional
sekolah,
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(b) Mengintegrasikan ilmu dan nilai kauniyah dan qauliyah
dalam bangunan kurikulum,
(c) Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran
efektif untuk mencapai optimalisasi proses belajar mengajar,
(d) Mengedepankan qudwah hasanah dalam membentuk
karakter peserta didik,
(e) Menumbuhkan bi’ah sholihah dalam iklim dan lingkungan
sekolah. (http://www.hidayatullah.com/kolom/catatan-akhir-
pekan/read/2013/03/11/11/prestasi-dan-tantangan-
pendidikan-islam.html diakses pada hari rabu tanggal 3
Agustus 2016 pukul 13:00 WIB)
c) Nilai-nilai Pendidikan Islam
Ada tiga nilai pendidikan pokok yaitu Nilai Keimanan, Nilai
Syari’ah dan Nilai Akhlak. Sedang nilai-nilai pendidikan Islam
lainnya adalah.
a) Nilai Aqidah, yaitu keimanan bahwa Allah SWT Yang Maha
Esa, yang berhak disembah dan ditaati.
b) Nilai Ibadah, yaitu segala aktifitas kehidupan sehari-hari
harus bermuatan ibadah, yaitu untuk menggapai ridho Allah
SWT.
c) Nilai Ihsan, yaitu menjaga berbuat baik (berakhlak terpuji)
dengan mencurahkan harta, ilmu, ataupu kedudukan; dan
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menahan diri untuk tidak melakukan perbuatan dosa karena
merasa dirinya selalu dilihat dan didengar perbuatannya oleh
Allah SWT.
d) Nilai Masa Depan, yaitu ilmu yang didapat dan tindakan
yang kita ambil berorientasi kepada masa depan yaitu
bermuatan ibadah sehingga dapat digunakan untuk bekal kita
di akhirat.
e) Nilai Kerahmatan, yaitu memiliki kasih sayang dalam
dirinya sehingga dirinya dapat mewujudkan Islam yang
rahmatan lil ‘alamin.
f) Nilai Amanah, yaitu menunaikan apa-apa yang dititipkan
dipercayakan Allah SWT kepada manusia. Hal ini juga akan
berdampak pada perilaku untuk selalu menepati janji
meskipun kepada manusia.
g) Nilai Dakwah, yaitu mengajak atau menyeru kepada orang
lain untuk selalu berbuat baik, yang sebelumnya kita telah
mendapatkan dan melakukan hal-hal tersebut.
h) Nilai Tabasyir, yaitu saling mengingatkan mengenai kabar
gembira orang-orang yang menerimanya, seperti berita
tentang janji Allah Swt.
i) Ukhuwah Islamiah, yaitu rasa saling bersaudara karena
sama-sama memeluk agama Islam.
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j) Ukhuwah Wathoniah, yaitu rasa saling bersaudara karena
memiliki kewarganegaraan yang sama, saudara sebangsa.
Berangkat dari nilai nilai itu, maka muncullah apa yang disebut
dengan Islamisasi Ilmu Pengetahuan. Yaitu integrasi antara ilmu





hari rabu tanggal 3 Agustus 2016 pukul 12.00 WIB) .
B. Telaah Pustaka
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mencoba untuk menelaah
buku-buku dan hasil penelitian yang berkaitan dengan hal yang diteliti yaitu
“Nilai-nilai pendidikan dalam Majaah Hidayatullah”. Banyak skripsi yang
menfokuskan penelitiannya terhadap nilai-nilai pendidikan, diantaranya
adalah
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Pesantren (Telaah Novel Negeri 5
Menara) Renni Ita Nurjanah, (26.08.3.1.132)  2012. Nilai-Nilai Pendidikan
Islam Dalam Pesantren Telaah Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi
adalah: (1). Nilai i’tiqadiyah yang terdiri dari iman kepada Allah, iman
kepada kitab Allah, dan iman kepada rasul Allah. (2) Nilai khuluqiyah terdiri
akhlak kepada Allah SWT meliputi syukur, ikhlas dalam beramal, akhlak
terhadap orangtua, akhlak terhadap diri sendiri yaitu sabar, optimis, pemaaf,
59
dan akhlak terhadap masyarakat, mengucap salam, tolong menolong. (3).
Nilai amaliyah terdiri nilai ibadah yang meliputi mengerjakan shalat, berdo’a,
dan menuntut ilmu.
Nilai- Nilai Pendidikan Islam Dalam Syair- Syair Jawa Karya Cak
Diqin, oleh Diyah Mawarni (26.08.3.1.050)  2013. Dalam syair- syair jawa
karya Cak Diqin mengandung nilai- nilai pendidikan Islam, nilai- nilai
pendidikan Islam tersebut di antaranya: Nilai i’tiqadiyah yang meliputi Iman
kepada Allah, Rasul, Kitab, Qadha dan Qadhar. Selain itu terdapat pula nilai
Amaliyyah dalam bentuk ibadah lisan yaitu berdzikir kepada Allah
SWT.Selain itu nilai amaliyah dalam bentuk perbuatan yaitu menuntut ilmu
setinggi langit serta mengamalkan ilmu yang di milikinya. Yang terakhir
Nilai Khuluqiyyah yang meliputi akhlaq kepada Allah SWT berisi tentang
syukur dan taqwa kepada-Nya, kemudian akhlaq kepada Rasul berupa cinta
kepada Rasul dan menjadikan Rasul sebagai suri tauladan dalam
kehidupannya, kemudian akhlaq kepada diri sendiri meliputi zuhud kepada
dunia, sabar, menjaga kebersihan hati, taubat atas segala kesalahan, tidak
mudah terbujuk oleh rayuan syetan, yang terakhir akhlaq terhadap masyarakat
dalam bentuk menjaga perkataan, menjaga kerukunan, menjauhi sifat iri hati
dan menjauhi sifat sombong.
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Hafalan Shalat Delisa
Karya Tere Liye, oleh Nurhidayah Wulandari, (26.08.3.1.121)  2012.
Pendidikan Islam merupakan sebuah proses bimbingan berdasarkan hukum-
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hukum agama Islam agar terbina suatu kepribadian yang utama sesuai dengan
nilai-nilai ajaran Islam. Dalam novel Hafalan Shalat Delisa terdapat nilai-nilai
pendidikan Islam, adapun nilai-nilai pendidikan Islam tersebut adalah 1) Nilai
i’tiqadiyah yang terdiri dari iman kepada takdir. 2) Nilai khuluqiyah meliputi
a) Akhlak kepada Allah meliputi syukur, ikhlas dalam beramal, taubat, b)
Akhlak terhadap Rasulullah, c) Akhlak terhadap Orangtua, d) Akhlak
terhadap diri sendiri yaitu sabar, jujur, dan e) Akhlak terhadap masyarakat,
mengucap salam, tolong menolong. 3) Nilai amaliyah meliputi a) Nilai ibadah
antara lain mengerjakan shalat, berdo’a, berdzikir, dan menuntut ilmu b) Nilai
mu’amalah mengenai pernikahan dan jual beli.
Maka dapat ditegaskan bahwa belum ada skripsi yang menyangkut
tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam majalah hidayatullah.
C. Kerangka Teoritik
Kerangka berpikir adalah proses untuk menjawab permasalahan
penelitian berdasarkan teori.
Seperti yang diutarakan oleh  Zahara Idris (1981: 57) secara umum
pendidikan  ialah serangkaian kegiatan komunikasi yang bertujuan, antara
manusia secara tatap muka atau dengan menggunakan media dalam rangka
memberikan bantuan terhadap perkembangan potensi peserta didik secara
maksimal. Dalam belajar peserta didik selain mendapatkanp pendidikan Islam
dilingkungan formal dengan berbagai fasilitas dan sumber belajar yang telah
disediakan. Peserta didik juga dapat mendapatkan pendidikan Islam
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dilingkungan non formal (lingkungan masyarakat) seperti media-media yang
tersebar dimasyarakat. ( Haidar Putra Daulay, 2007: 150)
Dalam rangka kegiatan pendidikan, ada beberapa media yang dapat
digunakan, mulai dari yang paling sederhana sampai kepada yang canggih.
Salah satu media pendidikan adalah media cetak. Melalui Media ini peserta
didik menarik pembelajaran kontekstual sebagai proses pembelajaran yang
dikaitakan dengan konteks kehidupan nyata dimasyarakat yang termuat dalam
majalah, sehingga dapat memotivasi peserta didik agar mampu mengaitkan
antara pengetahuan yang dikuasai dengan penerapannya didalam kehidupan
walaupun hanya melewati tulisan yang ada dalam majalah. (Zurqoni dan
Muhibat, 2013: 171)
Media massa itu dapat dimanfaatkan untuk mewujudkan proses
pendidikan dengan mempergunakan metode interaksi massa dibidang
pendidikan. Bahan yang diolah secara baik sebagai salah satu penggunaan
peralatan hasil teknologi  dalam mewujudkan interaksi massa yang bernilai
pendidikan Islam. (Hadari Nawawi, 1991; 325-326)
Dengan demikian media cetak seperti Majalah Hidayatullah sebagai
salah satu Majalah nasional yang ada di Indonesia. Yang menjadi media
pendidikan yang dapat memudahkan dan membantu daya serap peserta didik
terhadap suatu nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam pendidikan Islam
itu sendiri. Dan Majalah Hidayatullah yang tersusun dan terbingkai menarik,
bahasa yang mudah dipahami, inovatif, dan inspiratif sehingga menarik
peserta didik maupun masyarakat untuk memahami nilai-nilai pendidikan
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Islam sehingga kemudian peserta didik maupun masyarakat dapat






Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian
keperpustakaan, yaitu suatu teknik pengumpulan data  melalui perpustakaan
(Hasan Langgulung, 1995: 61). Riset keperpustakaan atau sering disebut studi
pustaka, membaca dan  mencatat serta mengolah bahan penelitian. Dalam
riset ini memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data
penelitiannya. Sehingga riset pustaka membatasi kegiatan hanya pada bahan-
bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.(Mestika,
2008: 2-3) Artinya dalam penelitian ini penulis memfokuskan kajian atas
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam
Majalah Hidayatullah.
B. Sumber data
Untuk mendaatkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
data kategori sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber sekunder.
Adapun sumber data  yang dimaksud dapat diperoleh dari:
a. Sumber Data Primer
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Yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini adalah Majalah
Hidayatullah edisi Bulan Januari sampai dengan Bulan Desember
2015.
b. Sumber Data Sekunder
Buku-buku pendukung yang membahas mengenai nilai-nilai pendidikan
Islam, anatara lain:
1) Rama Yulis. 1994. Ilmu Pendidikan Islam. Kalam Mulia: Jakarta
2) Khoiron Rosyadi. 2004. Pendidikan Profetik. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset.
3) Muhammad Alim. 2011. Pendidikan Agama Islam. PT Remaja
Rosdakarya. Bandung.
4) Muhaimin. 2002. Paradigma Pendidikan Islam. PT Remaja Rosda
Karya. Bandung.
5) Abdul Majid dan Dian Andayani. 2013. Pendidikan Karakter
Perspektif Islam. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
C. Teknik Pengumpulan data
a. Teknik Pustaka
Teknik pustaka yang digunakan adalah teknik dokumentasi yaitu mencari
data yang mengenai hal-hal atau variabel, yaitu berupa catatan, transkrip,




Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik content analisis atau
kajian isi. Teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
untuk menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan
sistematis (Lexy J. Moleong. 2002: 163) Analisis ini dilakukan metode
untuk mempelajari dan mengkaji terhadap pesan yang tampak dalam
Majalah Hidayatullah.
Teknik analisis data ini sama dengan Teknik analisis struktural, langka-
langkah nalisisnya yaitu sebagai berikut.
1. Membaca keseluruhan artikel terlebih dahulu. Dari pembacaan ini,
diperoleh pengetahuan dan kesan tentang pembahasan, tentang
berbagai tindakan yang dilakukan serta dalil-dalil yang jelas.
2. Apabila artikel terlalu panjang maka artikel tersebut dapat membagi
menjadi beberapa episode. Apabila artikel dibagi menjadi beberapa
episode,maka perlu membaca ulang terhadap serita-cerita itu lebih
saksana lagi untuk memperoleh gambaran tentang episode-episode
serta memperoleh pengetahuan yang jelas yang dapat digunakan
sebagai dasar dalam analisis ini.
3. Setiap episode mengandung deskripsi tentang tindakan yang ada
didalam artikel. Namun kadang penangkapan terhadap kalimat yang
mengandung deskripsi tindakan tidak dapat diperoleh melalui kalimat
tertentu, akan tetapi melalui pencermatan terhadap beberapa kalimat
dalam artikel.
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4. Memperhatikan adanya relasi atau kalimat-kalimat yang
menunjukkan hubungan-hubungan tertentu antar elemen dalam
artikel.
5. Ceriteme-ceriteme disusun secara diakronis dan sinkronis atau
mengikuti sumbu sintagmatis dan para digmatis.
6. Mencoba menarik hubungan relasi anatar elemen-elemen
pembahasan dalam artikel.
7. Menarik kesimpulan-kesimpulan akhir dengan mencoba
memaknakan pembahasan yang ada dalam artikel internal dengan
kesimpulan-kesimpulan referensial atau kontekstual dimana artikel
itu berada dan mencobanya menarik sebuah makna umum yang
menempatkan makan internal itu sebagai bagian dari makna-makna
umum secara integral. (Burhan Bungin, 2012; 156-158)
D. Sistem Pembahasan
Agar dapat memperoleh gambaran yang lengkap dalam penelitian ini
serta untuk mempermudah memahami skripsi ini, maka peneliti memberikan
sistematika pembahassan, sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini sebagai landasan pembahasan dalam penulisan, maka bab ini
diuraikan tentang yang terdiri dari; Latar Belakang Masalah,
Penegasan Istilah,  Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Telaah
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Pustaka, Kajian Teoritik, Metodologi Penelitian, Dan Sistematika
Penulisan.
BAB II NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
Bab ini akan membahas kajian teori tentang pendidikan Islam dan
pesantren, meliputi: Pengertian Pendidikan Islam, Tujuan Pendidikan
Islam, Fugis Pendidikan Islam, Nilai – Nilai Pendidikan Islam.
Konsep Nilai Dalam Islam.
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai Jenis Penelitian, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data dan Sistem  Pembahasan.
BAB IV MAJALAH HIDAYATULLAH
Bab ini membahas mengenai hal-halyang berkenaan dengan Majalah
Hidayatullah.
BAB V ANALISIS MAJALAH HIDAYATULLAH
Bab ini membahas analisis tentang nilai-nilai pendidikan dalam
Majalah Hidayatullah Rubrik Kajian Utama Edisi Januari sampai
dengan Edisi Desember 2015.
BAB VI PENUTUP




MAJALAH  SUARA HIDAYATULLAH
DAN LEMBAGA HIDAYATULLAH
A. MAJALAH SUARA HIDAYATULLAH
1) Rubrikasi Dalam Majalah Hidayatullah
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Rubrikasi adalah pengelompokkan materi tulisan
berdasarkan topik-topik supaya mempermudah pembaca mencari
informasi yang dibutuhkannya. Rubrikasi merupakan Salah satu aspek
kategorisasi penting dalam pemberitaan bagaimana suatu peristiwa (dan
berita) dikategorisasikan dalam rubrik-rubrik tertentu. Rubrik Dalam
surat kabar biasanya dinamakan dalam Tajuk Rencana,Politik dan
Ekonomi dan lainnnya.Isi rubrik merupakan pokok masalah yang
dibicarakan dalam suatu surat kabar. Isi rubrik merupakan hal pokok
yang dibahas dalam rubrik suatu surat kabar.Rubrik dengan tulisan yang
menarik perhatian akan membuat masyarakat beerminat untuk membeli
majalah tersebut dalam memperoleh informasi. Rubrik suatu majalah
juga harus disesuaikan untuk menarik minat para pembacanya.
Rubrik-rubrik yang umum ada adalah opini, dan berita.
Rubrik- rubrik tertentu yang dianggap penting seperti berita, laporan
utama dan laporan khusus memiliki porsi halaman lebih luas dalam
majalah atau surat kabar.Setiap media cetak, meski pun isi
pemberitaannya sama, namun dari segi rubrikasi memiliki karakteristik
khasnya masing-masing. Tak terkecuali rubrikasi dalam majalah
Hidayatullah . Ada beberapa rubrik yang menjadi karakteristik khas,
dan tak sama dengan majalah yang  lainnya. Beberapa rubrik yang
dimaksud antara lain :
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1. ‘Ibrah, dalam rubrik ‘Ibrah, artikel dalam rubrik ini mengemukakan
tentang ajaran-ajaran Islam tentang ekuilibrium antara kehidupan
global dan akhirat. Maka dalam penyajiannya diharapkan menjadi
contoh atau pedoman bagi pembaca buat menjalani kehidupan di
global sehingga menjadi bekal nan primer buat kehidupan di akhirat
kelak.
2. Muamalat, rubrik muamalat spesifik mengupas tema tentang global
bisnis dan ekonomi nan berbasis Islam. Berisi kiat-kiat berniaga nan
berdasarkan perintah Allah dan Sunnah Rasul, serta masalah-
masalah perekonomian umat. Hanya usaha dengan orientasi pada
Allah SWT itulah dalam pandangan Islam  yang akan menghasilkan
usaha yang berkah.
3. Mutiara Quran, rubrik ini nan menjadi karakteristik khas dari majalah
Hidayatullah . Rubrik ini spesifik mengangkat tema dari kandungan
nan terdapat dalam ayat kudus Al quran, nan disesuaikan dengan
kondisi kehidupan dalam masyarakat.
4. Doa, khusus memuat serangkaian doa-doa sehari-hari, nan dikaitkan
dengan aktivitas keseharian kita. Dengan membaca rubrik ini, kita
diajak buat mengingat Allah Swt.
5. Mar’ah, dalam rubrik Mar’ah berisi artikel-artikel nan sifatnya
motivasi dan inovasi, nan terkait dengan akidah islam. Bila Anda
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sedang mengalami suatu permasalahan, bacalah rubrik ini. Anda
akan mendapatkan kesadaran setelah membacanya.
6. Serial Dai, rubrik ini mengisahkan berbagai sumbangsih umat kepada
masyarakat sekitar. Seperti ada kisah seorang Dai nan berdakwah di
kaki Gunung Singgalang nan jauh dari keramaian kota, kisah
seorang pendakwah nan sukses membendung kristenisasi.
(http://www.binasyifa.com/269/01/27/rubrikasi-dalam-majalah-
hidayatullah.htm diakses pada hari sabtu 15 Oktober 2016 pukul
6:50).
2) Biodata Pendiri Majalah Hidayatullah
Abdullah Said adalah pendiri Pondok Pesantren Hidayatullah
Balikpapan yang kemudian menjadi organisasi massa Islam nasional bernama
Hidayatullah. Abdullah Said lahir di sebuah desa yang bernama Lamatti
Rilau, pada hari Jum’at, 17 Agustus 1945, dengan nama lahir Muhsin
Kahar. Untuk pendidikan dasar, adalah Sekolah Rakyat (SR). melanjutkan
pendidikannya ke sekolah agama, yakni Pendidikan Guru Agama Negeri 6
Tahun (PGAN 6 Tahun),kemudian ditugaskan untuk melanjutkan
pendidikannya ke IAIN Alauddin, Makassar.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Abdullah_Said diakses pada hari kamis 13
Juli 2016 pukul 11:00 WIB)
3) Judul Rubrik Utama Tahun 2010 sampai dengn 2016
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Kajian Utama yang diangkat Majalah Hidayatullah dari tahun 2010
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kamis 13 Juli 2016 pukul 10:00 WIB)
4) Ciri Fisik Majalah Hidayatullah
Ukuran : 20 x 30
Gambar : Full Color
Kertas : HVS
Isi Cover : Nama Majalah, Gambar Cover, Kajian Utama
(dicetak huruf besar), Sisi bawah terdapat Barcode,
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Nomor Edisi, Bulan Edisi dalam Tahun Masehi
dan Tahun Hijriyah, Harga Majalah.
Urutan Halaman : Dapat dilihat dalam tabel Daftar Isi Majalah
Hidayatullah Edisi Januari sampai dengan
Desember Tahun 2015
Kolom Iklan : Dalam majalah ini banyak ditemukan kolom iklan
dari berbagai produk Islami seperti Baju Anak
Muslim, Baju Dewasa Muslilm, Kecantikan, Buku-
buku Muslim, Buku Pelajaran Islami, Jaket,
Herbal, dan Obat. Yang dapat ditemukan di
halaman awal, pertengahan, dan akhir halam
Majalah Hidaytullah
Bahasa : Bahasa Indonesia
No Halaman : Posisi berada di kanan bawah
B. Lembaga Hidayatullah
1) Visi Misi Lembaga Hidayatulah
Visi Hidayatullah adalah membangun peradaban Islam.
Sedangkan misi Hidayatullah ada empat, yaitu:
a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumberdaya insani
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b. Mengintensifkan pelayanan umat melalui aktivitas sosial, pendidikan,
dan dakwah.
c. Mewujudkan kemandirian ekonomi.
d. Mendorong penegakan Islam pada tingkat individu, keluarga,
masyarakat. (http://hidayatullah.or.id/manhaj-visi-misi/ diakses pada
hari kamis 13 Juli 2016 pukul 11:00 WIB)
2) Logo Lembaga sebagai identitas kelembagaan IMS
1. IMS adalah singkatan dari Islamic Medical Service, merupakan
nama yang dipopulerkan dengan memakai bahasa Inggris dari
nama lembaga Yayasan Layanan Kesehatan Islam.
2. Bulan sabit Merah :Berarti siap menyebarkan amal kebajikan
khususnya bidang kesehatan ke seluruh dunia secara menyeluruh
dan yang sebenarnya dengan penuh perjuangan, berwibawa,
produktif, berani, siap bersaing dan mengayomi yang lemah.
3. Kotak berwarna hitam :Berati kuat, powerfull, kokoh dalam
pendirian dan tidak mudah terpengaruh
4. IMS berwarna Abu-abu : Berarti menjadi lembaga yang Intlek,
netral dan siap menyongsong masa depan yang cerah
3) Sejarah Hidayatullah
Hidayatullah didirikan pada tanggal 7 Januari1973ataupada
tanggal 2 Dzulhijjah 1392 Hijriyah di Balikpapan dalam bentuk sebuah
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pesantren oleh Ust. Abdullah Said (alm), kemudian berkembang dengan
berbagai amal usaha di bidang sosial, dakwah, pendidikan dan
ekonomiserta menyebar ke berbagai daerah di seluruh provinsi di
Indonesia. Melalui Musyawarah Nasional I pada tanggal 9–13 Juli2000
di Balikpapan, Hidayatullah mengubah bentuk organisasinya menjadi
organisasi kemasyarakatan (ormas) dan menyatakan diri sebagai gerakan
perjuangan Islam.
Sejak 1978 Hidayatullah melakukan pengiriman da’i ke seluruh
Indonesia dan mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Hidayatullah (
STIEHID ) di Depok, Sekolah Tinggi Agama Islam Luqman Al-Hakim
(STAIL) di Surabaya dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Hidayatullah
(STIS Hidayatullah) di Balikpapan sebagai lembaga pendidikan untuk
pengkaderan da’i. Mulai tahun 1998 lembaga pendidikan kader da’i ini
telah menghasilkan lulusan dan telah mengirimkan da’i ke berbagai
daerah terutama Indonesia Bagian Timur dan Tengah. Lembaga
pendidikan Hidayatullah meliputi Taman Kanak-Kanak dan kelompok
bermain pra sekolah, Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah di hampir
semua Daerah, Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah dan
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah setidaknya ada di setiap
Wilayah dan 3 perguruan tinggi di Surabaya, Balikpapan dan Depok.
Pusat Pendidikan Anak Shaleh (PPAS) adalah institusi berupa
pesantren bagi anak yatim piatu. Ada lebih dari 200 Pusat Pendidikan
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Pada tahun 2013, Hidayatullah mendapat tambahan sebuah perguruan
tinggi STT STIKMA Internasional Malang, yang dinaungi dibawah PW
Hidayatullah Jawa Timur. STT STIKMA Internasional Malang adalah
perguruan tinggi yang mempelajari bidang Teknologi Informasi,
Multimedia, Arsitektur, dan Komputerisasi Akuntansi. STT STIKMA
Internasional Malang bergabung setelah yayasan yang lama, meng-hibah-
kan lembaga STT STIKMA Internasional kepada ormas Hidayatullah.
Sebagai organisasi massa Islam yang berbasis kader, Hidayatullah
menyatakan diri sebagai Gerakan Perjuangan Islam dengan dakwah dan
tarbiyah sebagai program utamanya. Selain dalam bidang pendidikan
Hidayatullah juga mendirikan:
 Baitul Maal Hidayatullah
 Islamic Medical Service
 Muslimat Hidayatullah (Mushida)




ISLAM DALAM MAJALAH HIDAYATULLAH
A. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi Januari 2015 Rubrik Kajian
Utama “Boros Tanda Iman Keropos”
1. Ringkasan Artikel “Boros Tanda Iman Keropos”
Tanda orang yang memiliki iman memiliki kriteria-kriteria
sendiri salah satu yang paling utama adalah ucapan laillaha ilallah.
Sedangkan cabang yang ke-32 adalah tidak memiliki sifat boros (hemat).
Ini hal yang logis karena apabila orang  memiliki sikap boros ia akan
memiliki sikap rakus terhadap orang lain dan ini akan merugikan orang
lain. Sehingga dapat menimbulkan dosa karena mendzalimi orang lain
dan itu bukan sikap orang beriman kepada Allah SWT.
Kebiasaan boros adalah hal biasa pada zaman sekarang. Tidak
hanya orang kaya saja yang memiliki sifat boros akan tetapi orang miskin
juga dapat bersifat boros. Dapat kita lihat para gelandangan yang berada
dipinggir jalan, mereka meminta-minta dengan tangan yang kiri
memegang puntung rokok. Sedang masyarakat pada umumnya telah
terhipnotis dengan produk elektronik baru, soal makanan minuman enak
dan trend baju modern menjadi patokan utama. Boros atau israf arrtinya
adalah berlebih-lebihan, yaitu menafkahkan/ membelanjakan sesuatu
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tidak dalam rangka melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT. Sifat
boros berasal dari nafsu manusia yang kemudian didorong oleh pengaruh
bisikan syetan. Maka dalam Q.S. Al-Isra ayat 26-27berbunyi.
“....dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)
secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya (Edisi
Januari, hlm. 12).”
Seorang Muslim harus sadar bahwa harta yang dimiliki adalah
suatu amanah yang harus dijaga, demi kepentingan yang baik, tertutama
bagi kepentingan Allah SWT. Selain syetan dan hawa nafsu  sebagai
penyebab manusia bersifat boros, ada beberapa penyebab lain,
diantaranya adalah berkawan dengan orang-orang yang boros dan
keinginan yang datang dari orang terdekat. Dengan melihat orang-orang
disekitar kita dengan berbagai latar belakang yang berbeda, menjadikan
kita bersyukur dengan apa yang telah Allah berikan kepada kita.
Menyadari ada orang yang hidup serba kekurangan, dengan menyadari
hal tersebut kita akan dapat mengurangi sifat boros. Selain itu kita harus
membuka pikiran kita, bahwa orang-orang kafir yang sengaja
mengarahkan kita untuk bersifat boros demi kepentingan mereka.
“Boros dalam hidup akan menghantarkan kita kepada berbagai
kesulitan hidup. Tidak saja menghancurkan fisik seperti memiliki
penyakit, jantung, diabetes, atau overweight; tetapi dapat juga
membawa penyakit psikis, karen selalu dibayangi dengan
kemewahan dunia. Betapapun pengasilan yang dimiliki, puluhan,
ratusan atau miliaran rupiah, jika daftar pengeluaran lebih besar
dari pendapatan. Pada hakikatnya ia telah miskin. Kita berhemat
bukan karena cinta harta atau untuk menumpuknya, tetapi sebagai
rasa tanggung jawab kita untuk menjaga amanah yang telah Allah
berikan kepada kita (Edisi Januari, hlm. 13).”Betapapun besarnya
penghasilan, cepat atau lambat gaya hidup boros hanya akan
menjerumuskan kita dalam kemiskinan. Selain itu bisa dapat
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terjerembab ke dalam kemaksiatan. Pertama ia telah
menggunakan hartanya untuk menururti keinginan nafsunya
berfoya-foya. Kemudian dengan boros itu, harta titipan Tuhan
dirusaknya dan dihabiskannya untuk hal-hal yang tidak
semestinya, bahkan sering kali menjerumuskan ke yang haram
(Edisi Januari, hlm. 14).
Seorang yang beriman akan menggunakan hartanya dijalan yang
benar, demi untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, sehingga dapat
menjadi bekal menuju kampung akhirat. Cara melawan perilaku boros:
1. Membenci perilaku syetan
2. Tidak untuk kesombongan
3. Takut siksa api neraka
4. Menghindari berlebihan air sekalipun dalam berwudhu
5. Mengamalkan hidup sederhana
6. Membelanjakan harta dijalan Allah bukan pembororsan (Tafsir Ibnu
Katsir)
2. Skema Pembahasan
Dari ringkasan Rubrik Kajian Utama “Boros Tanda Iman Keropos”
























Skema diatas dibuat berdasarkan gambaran umum pembahasan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Januari Rubrik Kajian Utama secara urut dari
awal hingga akhir.
3. Analisis
Dalam artikel  Boros Tanda Iman Keropos ini terbagi menjadi tiga sub
judul:
1. Jangan Mau Jadi Saudara Setan!
2. Kendalikan Gaya Belanja Anda
3. Mengatasi Perilaku Boros
Dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani tahun 2013
halaman 94-98. Judul Boros Tanda Iman Keropos ini termasuk kedalam
nilai Ilahiyah yaitu Syukur dan Qaawamiyah. Sedang sesuai
Hidayatullah, judul ini termasuk nilai Amanah.
Dalam pembahasan kajian utama dengan judul Boros  Tanda
Iman Keropos, penulis menghubungkan fakta kehidupan nyata
masyarakat dengan teori, hal ini memudahkan pembaca untuk memahami
materi, selain dapat memperluas pandangan pembaca  mengenai
perbuatan hemat dan boros. Teori yang berasal dari al-Qur’an kemudian
melihat dampak  yang  timbul dengan melihat kenyataan yang terjadi di
masyarakat. Khususnya bagaimana dampak orang yang boros.   Sehingga
membantu pembaca untuk membedakan hal yang benar dengan hal yang
salah. Maka ketika pembaca menemui suatu permasalah seperti
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kebutuhan dalam kehidupannya sehari-hari, ia akan menyelesaikan
dengan bijaksana sesuai syari’at, yaitu dengan berhemat. Tindak apa
yang harus dilakukan yang sesuai dengan syari’at dan tindakan apa yang
tidak sesuai syari’at dan harus dihindari.
Dengan hal ini, artikel telah memberikan penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rosul, maka sikap pembaca Muslim
seharusnyalah menerima dan menerapkannya dalam kehidupannya.
Seperti yang telah tertulis dalam Q.S. Al-Anfal ayat 2 yang berbunyi,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal”. Menurut Tafsir
Ibnu Katsir, inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang
jika disebut nama Allah dengan dibacakan ayat-ayat-Nya, maka hatinya
gemetar, yaitu takut kepada Allah kemudian menjalankan perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya maka bertambah
pula tingkat keimanannya. (Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri,
Abu Ihsan al-Atsari dkk, 2014; 6).
Pembahasan edisi ini berhubungan dengan edisi sebelumnya
yaitu Desember 2014 yaitu tanda orang yang beriman adalah memakan
sesuai yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi makanan yang
diharamkan oleh Allah, karena makanan dapat mengendalikan perilaku
kita yang nantinya adakan diperhitungkan diakhirat kelak. Pada bulan
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Februari yaitu menjaga diri dari menghina orang lain, karena hal iu juga
akan menunjukkan bagaimana keimanan yang sedang kita miliki.
Berasarkan uraian artikel yang telah disampaikan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Januari ini, benar dengan didukung dengan
penjelasan beberapa referensi berikut ini. Konsumsi lahiriyah adalah
mengonsumsi barang hanya untuk memenuhi hasrat kebanggaan diri
dengan tidak berdasarkan sisi manfaat, ingin menonjol, serta untuk
membanggakan diri. Akan tetapi Islam melarang hal tersebut. Karena
boros memiliki dampak kepada diri seseorang yang melakukannya yaitu:
merusak agama, mempengaruhi ibadah seperti malas sholat, berpengaruh
kepada akhlak seperti memiliki sifat sombong, mempengaruhi kepada
kesatuan umat, kerusakan dan kemerosotan, kehinaan dan kenistaan,
serta pengaruh dalam kesehatan. (Jaribah bin Ahmad Al-Harisi, Asmuni
Solihan Zamakhsyari, 2014; 41-49)
Definisi konsumsi adalah kegiatan yang memanfaatkan,
menghabiskan kegunaan barang maupun jasa untuk memenuhi kebutuhan
demi menjaga kelangsungan hidup. Untuk mencapai tujuan ekonomi
Islam maka aktivitas konsumsi atau perilaku konsumsi seorang Muslim
harus sejalan dengan nilai-nilai atau etika konsumsi dalam Islam yaitu
berhemat.  Yaitu membelanjakan harta untuk hal-hal yang dibutuhkan
bukan berdasarkan apa yang kita inginkan. (M. Husein, 2011; 115)
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Perilaku konsumsi masyarakat termasuk masalah problematis,
namun strategis dalam menentukan keseimbangan ekonomi. Jika pola
konsumsi masyarakat tinggi maka dapat menimbulkan penyakit ekonomi
seperti inflasi, instabilitas harga, praktek penimbunan, ketiadaan barang-
barang kebutuhan pokok dan ketidak seimbangan pasar. Penyakit
tahunan ekonomi seperti angka inflasi yang tinggi pada setiap bulan
puasa, hari Raya Idul Fitri,diantaranya disebabkan oleh tingginya pola
konsumsi masyarakat. Karena itu juga didasarkan pada aturan ekonomi
bahwa harga dan kuantitas barang selalu berhubungan terbalik. Jika
harga suatu barang tinggi, maka konsumsinya akan berkurang.
Sebaliknya jika harga rendah maka konsumsinya akan bertambah, maka
ketika banyak orang yang boros keseimbangan perekonomian akan
berkurang atau lemah. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan
(harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (Q.S. Al-
Furqan: 67). (R. Lukman Fauroni, 2013; hlm. 88-90)
Artikel telah menjawab pertanyaan sebagai berikut:
- Bagaimana keadaan real atau contoh yang terjadi pada
masyarakat?
- Apa yang dimaksud boros dalam Al-Qur’an?
- Apa yang terjadi jika manusia berbuat boros?
- Dimana sifat boros dapat muncul?
- Faktor apa yang menyebabkan sifat boros?
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- Mengapa sifat boros membahayakan diri manusia?
- Bagaimana cara menghindari sifat boros?
Gambar yang ditampilkan semua cocok dengan pembahasan
materi. Gambar pertama, menampilkan kepala seorang laki-laki dewasa
kulit coklat gelap dengan raut wajah yang kurus sedang memakai peci
putih dan masker hijau di dagu, ia sedang merokok dengan batang rokok
yang dipegang di tangan kirinya. Ini menunjukkan seorang laki-laki
miskin yang menhamburkan uangnya untuk sesuatu yang tidak berguna
bagi dirinya, sehingga dapat menambah pengeluaran kehidupan sehari-
hari. Ini adalah sala satu penyakit yang diderita masyarakat pada zaman
sekarang. Selain merugikan dari sisi ekonomi sendiri, rokok juga
memiliki madharat lainnya yaitu dapat menambah penyakit jasmani.
Dengan penyakit jamani yang dimiliki pengeluaran untuk keperluan
berobatpun juga bisa menjadi kendala dalam perekonomian keluarga. Hal
ini gambar tidak patut di contoh  atau diteladani oleh prmbaca.
Gambar kedua, menggambarkan dua kaki seorang laki-laki
dewasa berwarna coklat yang sedang duduk di kusi plastik berwarna
merah dengan didepannya sebuah sepeda yang hanya terlihat rodanya
saja. Ia sedang menggunakan sandal swallow berwarna hijau. Yang
sandal sebelah kiri terlihat telah putus, akan tetapi telah tersambung
dengan adanya sebuh tali rafiah yang menahannya untuk tetap dapat
terpakai. Menunjukkan kepada pembaca bahwa kita haruslah berhemat
seperti foto yang ditampilakan. Sekira sandal rusak tersebut masih dapat
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dipakai untuk alas kaki ketika telah diperbaiki dengan cara yang kita
bisa, maka kita masih dapat tetap memakainya. Hal ini sebagai salah satu
wujud kita melaksanakan hemat, karena sandal itu tetap dapat dipakai
meski wilayahnya hanya didalam rumah saja.
Gambar ketiga, menampilkan dua tangan laki-laki dewasa
yang sedang memegang tujuah kartu perbankan yang berbeda-beda.
Dengan ditangan kirinya memegang dompet. Ini menunjukkan banyak
kebutuhan manusia modern, maka untuk mengatasi kebutuhan-kebutuhan
tersebut harus berhemat. Gambar keempat, menampilkan seorang laki-
laki dewasa sedang berwudhu di salah satu keran di sebuah taman
berumput, dengan air berbentuk butiran-butiran kecil yang dapat tertiup
angin. Hal ini menunjukkan bahwa ketika berwudhu pun seorang Muslim
harus berhemat dalam penggunaan airnya. Karena Rosul saw pun telah
mencontohkan hal tersebut.
Pembahasan artikel edisi bulan Januari ini mengenai cabang
iman ke-32 maka sebaiknya diawali dengan hadits yang disertakan
tulisan Arab dan sumber buku yang jelas, diawal bukan hadits akan tetapi
ayat yaitu Q.S. Al-A’raf ayat 31.
Pembahasan yang membutuhkan 7 halaman, pasti memiliki
sumber referensi yang banyak. Maka sebaiknya penulis mencantumkan
semua referensi yang telah dikutip baik referensi dari luar negeri maupun
dalam negeri meski secara singkat. Karena penulis hanya menyertakan
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sumber dari luar negeri saja, seperti Tafsir Al-Qur’an Al-‘azhim jilid 8
halaman 475.
Artikel ini panjang dikarenakan pembahasan yang diulang-
ulang. Hal ini juga dapat memberikan manfaat bagi pembaca untuk tetap
ingat dengan pembahasan yang ada dalam artikel.
Bahasa yang digunakan mudah dipahami meskipun pembaca
hanya membacanya cukup satu kali saja atau tidak diulang-ulang.
Atikel bertujuan untuk membahas mengenai salah satu ciri
orang yang beriman yaitu berhemat, sehingga jika seseorang berbuat
boros, maka imannya pun dapat terkikis. Dalam semua pembahasan
artikel yang ditampilkan oleh majalah Hidayatullah fokus kepada judul,
maka dapat dikatakan bahwa majalah Hidayatullah dapat mencapai
tujuan.
Pentingnya membaca artikel ini adalah menanamkan nilai
pendidikan Islam yaitu:
- Nilai Aqidah bahwa manusia akan kembali kepada Allah SWT,
harta, kedudukan tidak akan dapat menolong kita kelak diakherat.
Sehingga hati merasa tenang dan rendah hati kepada Allah SWT
maupun manusia lainnya.
- Nilai akhlak bahwa hendaklah melihat orang yang kekurangan
harta dibanding kita yang kebutuhan harian dapat terpenuhi, maka
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kita akan bersikap syukur dan mudah untuk mengeluarkan zakat,
infaq maupun shodaqah sebagai suatu  perintah dari Allah SWT.
- Nilai Syari’ah, yaitu dengan kita berhemat ketika kita berbelanja
dengan secukupnya harga tidak akan melonjak naik, maka orang
lain disekitar kita juga akan dapat memenuhi kebutuhan hidup
sehari-harinya pula. Seperti yang terjadi pada bulan ramadhan dan
Idhul Fitri.
Artikel dapat dipahami oleh pembaca dari kalangan Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas, Mahasiswa, sampai Umum.
B. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi Februari 2015 Rubrik
Kajian Utama “Agar Iman Terbina Jangan Menghina”
1. Ringkasan Artikel “Agar Iman Terbina Jangan Menghina”
Tanda orang yang memiliki iman memiliki kriteria-kriteria
sendiri salah satu yang paling utama adalah ucapan laillaha ilallah.
Sedangkan cabang yang ke-33 adalah  menahan diri untuk tidak menghna
orang lain. Ini hal yang sesuai yang telah tertulis dalam Al-Qur’anbahwa
manusia dilarang untuk saling menghina satu sama lain karena itu akan
merendahkan derajat diri sendiri dan dapat menyakiti orang lain dengan
kata-kata yang kita ucapkan. Sengkan kata-kata yang kita sering ucapkan
akan berdampak kepad keimanan kepada Allah SWT dan berakhlak yang
baik.
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Dalam undang-undang pencemaran nama baik, pemerintah
memeberikan hukuman dengan denda mencapai Rp 12 miliar atau
kurungan makasimal 12 tahun. Sejalan dengan media sosial yang merebak
pada zaman modern ini. Kenyataannya bahwa jurnalis dan masyarakat
tidak berhati-hati dalam kicauan di dunia maya tetap saja banyak yang
bernada menghina. Masyarakat rupanya tak peduli dengan ancaman UU
tersebut. Dalam Islam sebagai seorang Muslim harus menjaga kehormatan
sesama Muslim. Karena diri kita pun juga memiliki aib, yang telah
ditutupi oleh Allah SWT. Rosulullah bersabda, “Barangsiapa menutupi
kekurangan seorang Muslim maka Allah akan menutupi kekurangannya
di akhirat.” (H.R. Muslim)
“Selain itu seorang Muslim dilarang mencari-cari kesalahan
orang lain, lalu menyebarkannya. Motivasi penyebarannyapun
karena berbagai alasan, mulai dari iseng, kesenangan/ kepuasan
hati sampai tujuan jahat hanya untuk kepentingan sesaat.
Melakukannya karena iseng tidak sebanding dengan turunnya
kehormatan orang lain. Maka apa yang wajib kita lakukan
apabila kita mendengar kabar yang belum jelas? Maka kita
wajib mengkonfirmasikannya (tabayyun). Kesempurnaan iman
itu dapat dilihat dari sejauhmana seseorang bisa menahan
dorongan dari ghibah, gosip dan vonis jelek. Karena godaannya
sangat besar, karena kebanyakan orang suka terhadap isu-isu
(Edisi Februari, hlm. 13)..”Melalui lisan Rosulullah saw. Allah
SWT menegaskan, “Cukuplah seseorang berbuat buruk jika ia
meremahkan saudaranya sesama Muslim. Setiap Muslim atas
Muslimlainnya adalah haram darahnya, hartanya, dan
kehormatannya (Riwayat Bukhari) (Edisi Februari, hlm. 14)”
Membuat julukan kepada orang lain itu juga salah satu larangan
yang menyakiti untuk didengar, jika yang bersangkutan tidak rela, berati
kita akan menambah dosa bagi diri sendirir. Kehormatan seorang Muslim
setara dengan nyawa, karena ketika orang menggunjinng saudara sesama
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Muslim maka ia ibarat sedang memakan daging saudarnya sendiri.
Rosulullah menegaskan, “Cukuplah seseorang berbuat buruk jika ia
meremehkan saudaranya sesama Muslim. Setiap Muslim atas Muslim
lainnya adalah haram darah, harta, dan kehormatannya.” (H.R. Muslim).
Di hari kiamat ada orang bangkrut yaitu orang yang membawa pahala
yang banyak, karena banyak orang yang disakiti maka pahalanya pun
habis diberikan kepada mereka, hingga akhirnya ia dilempar kedalam
neraka” (H.R. Muslim). Lima Langkah agar tak gampang mencela, yaitu:
- Sibukkan meneliti kekurangan diri
- Tidak mencela orang lain
- Tidak membalas celaan
- Membalas dengan kebaikan
- Takut siksa di Akhirat
2. Skema Pembahasan
Dari ringkasan Rubrik Kajian Utama “Agar Iman Terbina Jangan
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Skema diatas dibuat berdasarkan gambaran umum pembahasan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Februari Rubrik Kajian Utama secara urut dari
awal hingga akhir.
3. Analisis
Dalam artikel  Agar Iman Terbina Jangan Menghina ini terbagi menjadi
tiga sub judul:
1. Jangan Buka Apa yang Allah Tutup!
2. Kehormatan Adalah Nyawa
3. Lima Langkah Agar Tak Gampang Mencela
Dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani tahun 2013
halaman 94-98. Judul Agar Iman Terbina Jangan Menghina ini
termasuk kedalam nilai Ilahiyah yaitu Sabar dan Iffah atau ta’ffuf.
Sedang sesuai Hidayatullah, judul ini termasuk nilai Ukhuwah
Islmiyah.
Dalam pembahasan kajian utama dengan judul Agar Iman
Terbina Jangan Menghina, penulis menghubungkan fakta kehidupan
nyata masyarakat dengan teori, hal ini memudahkan pembaca untuk
memahami materi, selain dapat memperluas pandangan pembaca
mengenai perbuatan menggunjing atau menggosip yang biasa
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masyarakat lakukan. Bahkan dalan media komunikasi seperti televisi
terdapat program khusus yang isi semua adalah menggosip para artis
negeri.  Teori yang berasal dari al-Qur’an kemudian melihat dampak
yang  timbul dengan melihat kenyataan yang terjadi di masyarakat.
Khususnya bagaimana dampak orang yang menggunjing, menghina
atau menggosip orang, dampaknya tidak hanya buruk bagi orang lain,
atau rusaknya hubungan silaturrahmi tetapi keburukan itu akan kembali
kepada diri orang yang menghina itu sendiri.
Sehingga dengan demikian artikel dapat membantu pembaca
untuk membedakan hal yang benar dengan hal yang salah. Maka ketika
pembaca menemui suatu hal buruk yang ia dengar, ia akan bertindak
bijak dengan mengonfirmasi berita tersebut kepada orang yang
bersangkutan dengan tujuan untuk kebaikan semuanya. Atau
menghentikan orang yang menyebarkan berita tersebut agar tidak
menyebarkan lagi kepada orang lain, sehingga dapat menambah
keburukan bagi semuanya. Maka pembaca akan tahu tindak apa yang
harus dilakukan sesuai dengan syari’at dan tindakan apa yang tidak
sesuai syari’at dan harus dihindari.
Dengan hal ini, artikel telah memberikan penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rosul, maka sikap pembaca Muslim
seharusnyalah menerima dan menerapkannya dalam kehidupannya.
Seperti yang telah tertulis dalam Q.S. Al-Anfal ayat 2 yang berbunyi,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
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apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal”. Menurut Tafsir
Ibnu Katsir, inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang
jika disebut nama Allah dengan dibacakan ayat-ayat-Nya, maka hatinya
gemetar, yaitu takut kepada Allah kemudian menjalankan perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya maka bertambah
pula tingkat keimanannya. (Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri,
Abu Ihsan al-Atsari dkk. 201.;6).
Pembahasan edisi ini berhubungan dengan edisi sebelumnya dan
sesudahnya, saling menguatkan mengenai tanda-tanda orang yang
memiliki Iman. Yaitu orang yang memiliki keimana ia akan menjaga
dirinya dari bersikap boros kepada hal-hal material pada edisi Januari,
dan pada edisi Maret mengenai menjaga silaturrahim dengan sesama
merupakan wujud orang memiliki Iman.
Berdasarkan uraian artikel yang telah disampaikan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Februari ini, benar dengan didukung dengan
penjelasan beberapa referensi berikut ini. Dalam Al-Qur’an dijelaskan
bahwa satu sifat utama orang Muslim adalah bersifat tegas kepada orang
kafir dan berkasih sayang kepada sesamanya (Muslim Mu’min). Dengan
demikian dilarang sesama Muslim untuk saling mengejek, mencemarkan
nama baik dan menfitnahnya. Jangan kepada sesama Muslim, kepada
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yang beraagama di luar Islam pun dilarang berbuat seperti itu. (Heri
Jauhari Muchtar, 2005; hlm. 38)
Selain itu bagi orang modern saat ini, menyampaikan suatu
berita pun harus sesuai dengan kebenaran. Ketika pikiran tahu bahwa
sesuatu itu mana kenyataannya, maka pikiran itu tahu kebenaran. Para
pemirsa televisi, pendengar radio, pembaca koran, pengguna internet
menginginkan hal kebenaran tentang apa yang telah dan sedang terjadi di
masyarakat. (Zulkarimein Nasution. 2015; 108)
Akan tetapi dalam kenyataannya bahwa, “Tiada hari tanpa
gosip” seakan menjadi moto yang dapat kita jumpai melalui berbagai
media. Hal ini telah mejadi tayangan informasi yang menipu dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan akibat yang terbesar adalah a
menimbulkan fitnah di kalangan masyarakat luas. Bagaimanakah seorang
Muslim menyikapi perilaku buruk yang sangat dibenci Allah dan
Rosulullah? Maka untuk menjalani hidup dengan selalu  mendapat ridha
Allah adalah membekali diri sebagai senjata agar tidak terjebak dari
perilaku buruk tersebut. (Burhan Wirasubrata, 2002; 20)
Maka untuk menjadi Muslim sejati harus sabda Nabi saw
ketika beliau ditanya mengenai siapa Muslim yang terbaik. Beliau
menjawab seseorang yang selamat dari lidah dan tangannya. Sesuai
dengan kelembutan, petunjuk yang bijaksana ini, Muslim sejati tidak
berada dalam penggunjingan, tidak pula ia menggunakan tangannya
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untuk membahayakan (mengancam) seorangpun dalam masyarakat.
Tidak pula ia berhenti disini, ia memerangi penggunjingan dimanapun
ia menemuinya. Sehingga ia melindungi saudara Muslimnya yang
tidak ada, ketika mulut-mulut suka bergosip membicarakannya.
Baarangsiapa yang melindungi kehormatan saudaranya dari fitnah,
maka akan menjadi hak bahwa Allah akan melindunginya dari Api
Neraka. (Muhammad Ali Al-Mandari, Chairul Annam, 2002; 191).
Artikel telah menjawab pertanyaan sebagai berikut:
- Bagaimana keadaan real atau contoh yang terjadi pada
masyarakat?
- Apa makna menjaga iman dengan tidak menghina?
- Apa yang harus dijaga oleh seorang Muslim terhadap diri dan
terhadap Muslim lain?
- Bagaimana akibat dari Muslim yang menjaga kehormatan diri dan
Muslim lain?
- Bagaimana akibat dari Muslim yang tidak menjaga kehormatan
diri dan Muslim lain?
- Bagaimana bahayanya orang yang tidak menjaga kehormatan diri
dan Muslim lain?
Gambar pertama, menampilakan ¾ wajah bagian kiri seorang
remaja laki-laki berkulit cokelat dengan berpeci putih. Yang bola
matanya berada dipojok kiri mata, atau melihat ke arah kiri. Dengan
backgroun belakangnya adalah motif arsitektur masjid. Disini
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dimaksudkan bahwa setiap Muslim harus menjaga pandangannya, tidak
melirik orang lain. Karena hal tersebut dapat mengganggu orang lain.
Karena berawal dari pandangan, manusia dapat mengetahui segala
sesuatu. Maka jika kita mengaetahui kesalahan orang lain, maka tidak
baik untuk membicarakannya. Akan lebih baik jika kita langsung
menegur kepada orang yang bersangkutan. Karena itu akan  menjadikan
lebih baik dari pada kita membicarakan kekurangan orang lain
dibelakangnya. Gambar kedua, menampilkan gambar dengan warna
hitam putih seorang laki-laki dewasa sedang memakai kaos dan peci,
sedang menjulurkan lidahnya panjang-panjang dengan mata yang
melotot. Sedang didepannya ada tangan kanan yang menunjuk,
menunjuk keatas dengan gambar berwarna. Ini menunjukkan bahwa
sebagai seorang Muslim kita dilarang membenci orang lain dengan
kebencian yang besar. Dengan mewujudkan kebencian kita dengan
mengolok-ngoloknya atau membicarakannya dengan orang lain.
Gambar ketiga, menampilkan Sekumpulan orang yang
sedang sholat yang dipimpin oleheorang imam di suatu daerah lapang
beraspal. Dengan sejumlah jurnalis yang sedang melihat mereka yang
berada di sebelah kanan jama’ah sholat dan sejumlah polisi yang sedang
berjaga yang berada disebelah kiri jama’ah sholat. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagai seorang jurnalis dalam suatu peristiwa yang ia ceritakan
dalam hasil laporan beritanya harus sesuai dengan kenyataan yang
terjadi. Gambar keempat, menampilkan jama’ah sholat yang berada di
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Masjid Istiqlal, Jakarta. Dengan baris terdekat dari kamera adalah
orang-orang berwajah Arab. Yang semua jama’ah sedang berdo’a
menundukkan wajah. Ini menunjukkan bahwa satu Muslim satu dengan
yang lain adalah saling menundukkan diri, saling menghormati, dan
saling menghargai karena semua manusia dihadapan Allah SWT adalah
sama. Manusia satu memiliki kesalahan, pasti kesalahan itu juga akan
dilakukan oleh orang yang lainnya juga. Karena setiap manusia
memiliki sifat dasar yang sama.
Pembahasan artikel edisi bulan Februari ini mengenai cabang
iman ke-33 maka sebaiknya diawali dengan hadits yang disertakan
tulisan Arab.
Pembahasan yang membutuhkan 7 halaman, pasti memiliki
sumber referensi yang banyak. Maka sebaiknya penulis mencantumkan
semua referensi yang telah dikutip baik referensi dari luar negeri
maupun dalam negeri meski secara singkat. Karena penulis hanya
menyertakan sumber dari luar negeri saja, seperti Al-Baihaqi, Syu’ab
AL-Iman, IX/62.
Artikel ini panjang dikarenakan pembahasan yang diulang-
ulang. Hal ini juga dapat memberikan manfaat bagi pembaca untuk
tetap ingat dengan pembahasan yang ada dalam artikel.
Bahasa yang digunakan mudah dipahami meskipun pembaca
hanya membacanya cukup satu kali saja atau tidak diulang-ulang.
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Atikel bertujuan untuk membahas mengenai salah satu
cabang iman yaitu menjaga diri untuk tidak menghina orang lain Dalam
semua pembahasan artikel yang ditampilkan oleh majalah Hidayatullah
fokus kepada judul, maka dapat dikatakan bahwa majalah Hidayatullah
dapat mencapai tujuan.
Pentingnya membaca artikel ini adalah menanamkan nilai
pendidikan Islam yaitu:
- Nilai Aqidah, yaitu menanamkan bahwa Allah SWT adalah
Pencipta makhluk seluruhnya. Maka pencipta dan makhluk yang
diciptakan sangatlah berbeda.
- Nilai Akhlak, yaitu menimbulkan sikap pada diri kita untuk tidak
menghina orang lain karena sesama makhluk pasti memiliki
salahnya masing-masing, dan menimbulkan untuk menahan diri
atau bersikap sabar untuk tidak menghina orang lain yang secara
otomatis akan berdampak pada dirinya sendiri dan kepada orang
disekitar kita. Yang terutama adalah menjaga Dienulislam dan
orang-orang Islam sendiri. Dengan mudahnya mengakses media
sosial pada zaman sekarang.
- Nilai Syari’ah, yaitu dengan Muslim menjaga kehormatan diri dan
Muslim lain maka berakibat pada kemaslahatan umum,
lingkungan menjadi aman dan tentram.
Artikel dapat dipahami mulai dari kalangan anak  Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas, Mahasiswa, sampai Umum.
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C. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi Maret 2015 Rubrik Kajian
Utama “Mukmin Hebat, Silaturrahimnya Kuat”
1. Ringkasan Artikel “Mukmin Hebat, Silaturrahimnya Kuat”
Tanda orang yang memiliki iman memiliki kriteria-kriteria sendiri
salah satu yang paling utama adalah ucapan laillaha ilallah. Sedangkan
cabang yang ke-34 adalah Muslim yang saling menjalin hubungan
silaturrahim dengan sesama. Islam tidak memiliki kekuatan lagi jika
orang Islam sendiri tidak menjaga hubungan baik dengan orang lain.
Karena dengan bersilaturrahim pula seorang uslim dapat menambah
keimanan kepada Allah SWT dengan saling bertukar pikiran satu dengan
yang lain. Sehingga terjalin pula hubungan salling tolong menolong satu
dengan yang lainnya.
Seperti saat ini teknologi informasi yang ada, masyarakat lebih
memudahkan dalam berkomunikasi satu sama lainnya. Membuat
kebanyakan orang berdiam diri di rumah dan enggan berkomunikasi
secara lisan dan bertatap muka dengan orang disekelilingnya. Dalam
Islam silaturrahmi bukan sekedar interaksi suara dan tubuh, juga interaksi
hati. Silaturrahmi bukan hanya sekedar hubungan sosial saja tetapi juga
erat kaitannya dengan iman. Silaturrahmi dapat diwujudkan dengan saling
menasehati tentang kebenaran, kesabaran dan berkasih sayang. Bentuk
yang paling sederhana seperti mengucapkan salam, bertegur sapa, saling
tersenyum, bertutu kata yang baik, serta santun. Silaturrahmi merupakan
ajaran yang sudah disebarkan dan dicontohkan oleh Rosulullah saw,
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bahkan sebelum beliau menjadi nabi. Sebelum mengajarkan berbagai
bentuk peribadatan dan syari’ah muamalah lainnya. Seiring dengan
sosisalisasi ajaran tauhid yang dilakukan secara intensif oleh beliau
kepada para sahabatnya. Dalam banyak ayat, silaturrahmi dan memelihara
kekerabatan sering dikaitkan dengan perintah bertaqwa dan berbakti
kepada orang tua. Hal tersebut merupakan bukti pentingnya menjaga
silaturrahmi dengan kerabat sesudah kepada orangtua.
Selain orang yang rajin bersilaturrahim yang akan mendapatkan
pahala surga, Rosulullah saw bersabda, “Barangsiapa yang
menginginkan dihamparkan rezeki dan dipanjangkan umurnya,
hendaknya dia menyambung silaturrahim.” (Riwayat Bukhari
dan Muslim). Dua manfaat duniawi sekaligus akan didapat oleh
orang yang rajin bersilaturrahmi, rezekinya diberkahi dan
umurnya diperpanjang, plus sehat lahir dan batin. Allah SWT
pun akan mencintainya, demikian juga manusia akan
menyaynginya(Edisi Maret, hlm. 13).”
Sebaliknya, orang yang memutuskan silaturrahim akan ditimpa
kesusahan, Allah SWT mengutuknya, dan dijauhkan dari surga.
Rosulullah saw bersabda, “Orang yang memutuskan silaturrahim tidak
akan masuk surga,” (Riwayat Bukhari dan Muslim).
Allah tidak akan merahmati orang yang memutuskan
silaturrahim. Bahaya dari memutuskan silaturrahim begitu besar.
Itu bukan saja mengenai orang yang bersangkutan, tetapi efek
buruknya bisa sampai mengenai orang disekelilingnya.
Silaturrahim yang sebenarnya adalah bukan semata melakukan
kunjungan balasan, tetapi berkunjung dan menyambung saat
silaturrahmi terputus (Edisi Februari, hlm. 14).
Untuk menghidupkan silaturahmi dikalangan kerabat serta umat
Islam pada umumnya, yaitu:
- Memandang silaturahim sebagi kewajiban yang mulia dari Allah
SWT. Terlebih kepada orang yang terdekat, yakni orangtua.
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- Meyakini bahwa silaturahim merupakan wujud keimanan
- Tidak sekali-kali memutuskan silaturahim
- Meyakini bahwa silaturahim merupakan sebab mendapatkan syurga.
2. Skema Pembahasan
Dari ringkasan Rubrik Kajian Utama “Mukmin Hebat, Silaturrahimnya
Kuat” Majalah Suara Hidayatullah Edisi Maret 2015diatas dapat
dipetakan menjadi:
Skema diatas dibuat berdasarkan gambaran umum pembahasan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Maret Rubrik Kajian Utama secara urut dari
awal hingga akhir.
3. Analisis




























1. Jangan Sepelakan Silaturrahmi
2. Menyambung Rahmat Sampai Ke Surga
3. Langka-langkah Mengokohkan Silaturrahmi
Dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani tahun 2013
halaman 94-98. Judul Mukmin Hebat Silaturrahminya kuat ini termasuk
kedalam nilai Insaniyah yaitu Al-Ukhuwah dan Al-Musawah. Sedang
sesuai Hidayatullah, judul ini termasuk nilai Kerahmatan, Ukhuwh
Islmiah dan Ukhuwah Wathoniyah.
Dalam pembahasan kajian utama dengan judul Mukmin Hebat
Silaturrahmi Kuat, penulis menghubungkan fakta kehidupan nyata
masyarakat dengan teori, hal ini menjadikan memudahkan pembaca
untuk memahami materi, selain dapat memperluas pandangan pembaca
mengenai bagaimana silaturrahim yang benar. Bahwa tertulis
“silaturrahim tidak melalui alat komunikasi modern saja, tetapi harus
dengan bertatap muka sehingga dapat menjalin terikatan hati”.  Teori
yang berasal dari al-Qur’an kemudian melihat dampak  yang  timbul
dengan melihat kenyataan yang terjadi di masyarakat. Khususnya
bagaimana dampak orang yang tidak menjalin hubungan dengan
masyarakat atau bersosial, maka tidak ada ikatan saling tolong menolong.
Sehingga dengan demikian artikel dapat membantu pembaca untuk
membedakan hal yang benar dengan hal yang salah. Maka akan
mendorong pembaca untuk menjalin silaturrahim dengan orang lain.
Maka dengan membaca artikel tersebut pembaca  juga mengetahui
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tindak apa yang harus dilakukan yang sesuai dengan syari’at dan
tindakan apa yang tidak sesuai syari’at dan harus dihindari karena telah
mendapat pemahaman tentang silaturrahim.
Dengan hal ini, artikel telah memberikan penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rosul, maka sikap orang Muslim
seharusnyalah menerima dan menerapkannya dalam kehidupannya.
Seperti yang telah tertulis dalam Q.S. Al-Anfal ayat 2 yang berbunyi,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal”. Menurut Tafsir
Ibnu Katsir, inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang
jika disebut nama Allah dengan dibacakan ayat-ayat-Nya, maka hatinya
gemetar, yaitu takut kepada Allah kemudian menjalankan perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. (Syaikh
Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Abu Ihsan al-Atsari dkk, 2014; 6).
Pembahasan edisi ini berhubungan dengan edisi sebelumnya dan
sesudahnya, saling menguatkan mengenai tanda-tanda orang yang
memiliki Iman. Yaitu orang yang memiliki keimana ia akan menjaga
dirinya untuk tidak menghina orang lain pada edisi Ferbuari, dan pada
edisi April yaitu tolong menolong merupakan wujud bagi orang yang
memiliki keimanan pada dirinya.
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Berdasarkan uraian artikel yang telah disampaikan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Maret ini, benar dengan didukung dengan
penjelasan beberapa referensi berikut ini. Keberadaan dunia modern ini
dengan adanya dunia maya telah membawa perubahan luar biasa dalam
masalah hubungan komunikasi. Maka sudah tentu berdampak kepada
sistem komunikasi masyarakat Islam. Silaturrahmi salah satu bagian dari
komunikasi. Manusia harus saling berbicara, menyampaikan pesan,
bertukar informasi, bertukar pikiran, memahami perasaan satu dengan
lainnya, saling memberikan gagasan atau pendapat, dengan cara
bersilaturrahmi sehingga dapat mempererat tali persaudaraan sesama
Muslim (Andi Abdul Muis, 2001; 36).
Adakalanya hubungan kekeluargaan atau kekerabatan menjadi
terputus, misalnya karena perselisihan, perebutan warisan, perbedaan
pendapat, perbedaan status sosial/ ekonomi, adanya sifat
angkuh/sombong dan sebagainya. Itu semua bisa dicegah dan diperbaiki
apabila memiliki kesadaran bahwa derajat dan kedudukan manusia
dihadapan Allah adalah sama, kecuali yang membedakan hanyalah
ketaqwaan. Maka dalam hubungan manusia yang memiliki masalah
ataupun tidak, dengan kesadaran tersebut manusia memiliki niat untuk
bersilaturrahmi, dengan silaturrahmi dapat menguatkan hubungan
kekerabatan dan persaudaraan. (Heri Jauhari Muchtar, 2005; hlm. 106)
Silaturrahim juga dapat menghapus dosa bagi orang yang
melakukannya dari hadits riwayat Ibnu Hibban nomor 2002, Ibnu Umar
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menuturkan: Seorang pria menghadap Nabi saw dan mengatakan, “Ya
Rosulullah, aku telah mengerjakan dosa besar. Apakah aku masih bisa
bertobat?”. Rosulullah saw menanyainya, “Kamu punya orangtua?”.
Jawabnya, “tidak”. Rosulullah bertanya, “ kamu punya bibi.” Jawab sang
laki-laki menjawab, “ya”, Rosulullah saw bekata, “berbaktilah
kepadanya.” (Hasan Abdul Hamid Muhammad, Sa’id Abdul Majid
Mahmud, 2012; 149)
Artikel telah menjawab pertanyaan sebagai berikut:
- Apa pentingnya umat Islam saling bersilaturahim?
- Apa manfaat yang didapat ketika saling mengunjungi antara satu
dengan yang lainnya
- Apa akibat jika tidak saling bersilaturahim?
- Apa kedudukan silaturrahim dalam Islam?
- Bagaiman dengan bersilaturahim hanya lewat alat-alat teknologi
saja?
- Bagaimana cara umat Islam dapat mengokohkan Silaturrahim?
Dalam kalimat “Dalam Islam silaturrahmi bukan sekedar
interaksi suara dan tubuh, juga interaksi hati” di barisan diatas tidak
cocok dengan pembahasan sebelumnya yang membahas mengenai
silaturrahmi cukup hanya dengan alat komunikasi. Seharusny kalimat
yang benar adalah “Dalam Islam silaturrahmi bukan sekedar interaksi
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suara saja akan tetapi juga harus dengan bertatap muka sehingga akan
terjalin interaksi hati”
Gambar  pertama, menampilkan kerumunan laki-laki dewasa
yang sedang bersalaman dua orang yang berada ditengah dengan
dikelilingi yang lain melihatnya dengan tersenyum didepan sebuah
rumah. Banyak dari mereka yang memakai setelan baju untuk sholat. Ini
menunjukkan susana masyarakat yang saling menjaga silaturrahmi antar
warga masyarakat, sehingga saling memberikan rasa kebahagiaan satu
dengan yang lain. Gambar kedua, menampilkan dua orang yang saling
berpelukan. Dan salah satunya membawa alat bantu berjalan, serta
keduanya memakai setelan baju untuk sholat. Menunjukkan bahwa
bagaimanapun keadaan  saudara kerabat maupun teman kita, kita harus
tetap menjaga hubungan baik.
Gambar ketiga, menampilkan puluhan jam’ah masjid yang
saling bersalaman satu dengan yang lain dengan berjajar rapi sesudah
melaksanakan sholat. Menunjukkan meski siapapun itu, orang yang kita
kenal atau tidak dalam suatu jama’ah sholat, maka kita juga harus
menjaga hubungan. Karena sesama Musllim semuanya adalah saudara.
Gambar keempat, menampilakan sekumpulan warga yang sedang
mengadakan kajian malam hari. Yang dilaksanakan di salah satu rumah
anggota jama’ah. Hal ini menunjukkan bahwa seorang Muslim harus
menghadiri undangan Muslim lain meski acara dilaksanakan pada malam
hari.
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Pembahasan artikel edisi bulan Maret ini mengenai cabang iman
ke-34 maka sebaiknya diawali dengan hadits yang disertakan tulisan
Arab.
Pembahasan yang membutuhkan 7 halaman, pasti memiliki
sumber referensi yang banyak. Maka sebaiknya penulis mencantumkan
semua referensi yang telah dikutip baik referensi dari luar negeri maupun
dalam negeri meski secara singkat. Karena penulis hanya menyertakan
sumber dari luar negeri saja, seperti Lisanul-Arab (XV/318).
Artikel ini panjang dikarenakan pembahasan yang diulang-
ulang. Hal ini juga dapat memberikan manfaat bagi pembaca untuk tetap
ingat dengan pembahasan yang ada dalam artikel.Bahasa yang digunakan
mudah dipahami meskipun pembaca hanya membacanya cukup satu kali
saja atau tidak diulang-ulang.
Atikel bertujuan untuk membahas mengenai salah satu ciri
orang yang beriman yaitu menjaga hubungan silaturrahim antara sesama
Muslim. Saling mengunjungi antar Muslim, manfaat silaturahim yang
dapat mempererat hubungan antar saudara Muslim sehingga dapat
menyambung rahmat sampai ke syurga. Dalam semua pembahasan
artikel yang ditampilkan oleh majalah Hidayatullah fokus kepada judul,
maka dapat dikatakan bahwa majalah Hidayatullah dapat mencapai
tujuan.
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Pentingnya membaca artikel ini adalah menanamkan nilai
pendidikan Islam yaitu:
- Nilai Akhlaq
Dengan kesadaran bahwa manusia adalah makhluk yang saling
membutuhkan pertolongan, ketika menolong orang lain berarti
pada saat itulah kita menolong diri kita sendiri. Maka dengan
demikian kita sikap saling menghargai orang lain dan selalu dapat
menolong orang lain.
- Nilai Syari’ah
Silaturahim adalah kultur (budaya), saling menjaga satu dengan
yang lain dengan saling mengingatkan dalam kebenaran dan
kebaikan. Dapat menjalin hubungan yang rusak menjadi baik, dan
menjadikan hubungan yang baik menjadi hubungan yang terjalin
dunia sampai akhirat. Maka berdampak pada kehidupan dan
lingkungan sekitar, orang Muslim maupun juga non Muslim juga
akan merasakan dampaknya.
Artikel dapat dibaca oleh kalangan anak Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Mahasiswa, sampai
Umum.
D. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi April 2015 Rubrik Kajian
Utama “Menolong di Dunia, Ditolong di Akherat”
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1. Ringkasan Artikel “Menolong di Dunia, Ditolong di Akherat”
Tanda orang yang memiliki iman memiliki kriteria-kriteria
sendiri salah satu yang paling utama adalah ucapan laillaha ilallah.
Sedangkan cabang yang ke-35 adalah saling menolong satu dengan yang
lain. Hal ini sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat, orang yang
saling tolong menolong akan memunculkan kebaikan dan keharmonisan
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Dengan memunculkan
kebaikan disetiap sisi kehidupan bermasyarakat, makan dapat saling
menguatkan indahnya keimanan Islam yang dimiliki oleh setiap pribadi
masing-masing orang. Sehingga akan meninggalkan kesan baik bahwa
tolong menolong merupakan hal yang dapat meningkatkan dan
menguatkan keimanan kepada Allah SWT.
Rosulullah saw bersabda dalam sebuah Hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa barangsiapa meringankan salah
satu kesusahan seorang Muslim di dunia, maka Allah SWT akan
meringankan salah satu kesusahannya di hari Kiamat kelak.
Betapa luar biasa janji Allah SWT ini. Bila kita membayangkan
betapa gaduhnya hari kiamat kelak. Saat ini banyak kaum
Muslim yang lupa nikmat dan rahmat saling bersaudara (Edisi
April, hlm. 11). Perhatikan dengan seksama apa yang terjadi di
Timur Tengah saat ini. Pertikaian yang tidak berujung telah
membawa korban kemanusiaan yang sangat mengerikan (Edisi
April, hlm. 12). Tolong menolong dan bantu membantu haruslah
menjadi kesadaran dan komitmen bersama diantara kaum
Muslim. Seperti dalam riwayat Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi,
Rosulullah bersabda,”Orang Mukmin itu bagi orang Mukmin
lainnya seperti sebuah bangunan yang saling mengokohkan.
Lalu jari jemari kedua tangan beliau ditautkan.” (Edisi April,
hlm. 13)
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Siapa saja orang yang harus ditolong yaitu orang yang dizalimi
dan orang yang berbuat zalim. Jadi mereka yang mendzalimi orang lain
harus kita hentikan dengan segala daya yang kita miliki sesuai
kemampuan kita. Ini akan menyelamatkan orang yang dizalimi, sekaligus
orang yang menzalimi. Didasari atau tidak, berbagai kerumitan hidup
terjadi akibat pola pikir dan cara hidup yang menyimpang dari fitrah
manusia. Rosulullah saw adalah teladan kita, dan kemuliaan akhlak yang
beliau miliki adalah menolong orang yang mengalami kesulitan.
Alasan orang tidak memberi pertolongan adalah karena dirinya
merasa mengalami kesulitan juga. Cara berpikir seperti itu sepintas
kelihatan rasional dan cukup beralasan. Tetapi mari k ita renungkan,
mengapa kita banyak mengalami kesulitan? Orang tidak mau menolong
kita karena kita juga tidak terbiasa menolong orang lain. Kita banyak
mengalami masalah karena kita tidak pernah peduli dengan masalah orang
lain. Perbuatan kebaikan kepada orang lain akan dibalas oleh Allah
dengan kebaikan meski orang lai tidak membalas kebaikan kita. Dan
keburukan yang kita perbuata kepada orang lain akan dibalas oleh Allah
dengan keburukan yang setimpal. Kiat menumbuhkan sikap saling tolong
menolong.
a) Merenungkan bahwa kaum fakir-miskin adalah saudara kita sesama
manusia.
b) Menyadari bahwa pada dasrnya semua yang kita miliki akan berujung
pada perpisahan.
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c) Memperbanyak mengenal kehidupan orang-orang dermawan dan
gemar menolong orang lain, sehingga hati bergerak untuk
meneladaninya.
2. Skema Pembahasan
Dari ringkasan Rubrik Kajian Utama “Menolong di Dunia, Ditolong di
Akherat”Majalah Suara Hidayatullah Edisi April 2015diatas dapat
dipetakan menjadi:
.
Skema diatas dibuat berdasarkan gambaran umum pembahasan artikel
Majalah Hidayatullah edisi April Rubrik Kajian Utama secara urut dari
awal hingga akhir.
3. Analisis
Dalam artikel  Menolong di Dunia, Ditolong di Akhirat ini terbagi
menjadi tiga sub judul:


























2. Tolong menolonglah dan Berbahagialah!
3. Kiat Menyuburkan Sikap Saling Menolong
Dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani tahun 2013
halaman 94-98. Judul Menolong di Dunia, Ditolong di Akhirat ini
termasuk kedalam nilai Insaniyah yaitu Silatur Rahmi. Sedang sesuai
Hidayatullah, judul ini termasuk nilai Kerahmatan, Ukhuwah Islamiyah,
Ukhuwah Wathaniyah.
Dalam pembahasan kajian utama dengan judul  Menolong di
Dunia Ditolong di Akhirat, penulis menghubungkan fakta teori
kehidupan nyata masyarakat modern yang berpola pikir sesuai pola pikir
barat.  Masyarakat modern berpola pikir bahwa yang lemah harus
disingkirkan, dan yang kuat harus dijunjung tinggi.  Dengan membuka
fakta teori tersebut, akan membukakan mata pembaca bahwa hal itu
bukan sesuatu yang benar dan tidak harus dijadikan sebagai pegangan
hidup.   Sehingga dengan demikian artikel dapat membantu pembaca
untuk membedakan hal yang benar dengan hal yang salah. Yaitu
menolong dalam hal benar dan untuk tujuan yang benar. Dan tindakan
apa yang harus dilakukan yang sesuai dengan syari’at dan tindakan apa
yang tidak sesuai syari’at dan harus dihindari.
Dengan hal ini, artikel telah memberikan penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rosul, maka sikap orang Muslim
seharusnyalah menerima dan menerapkannya dalam kehidupannya.
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Seperti yang telah tertulis dalam Q.S. Al-Anfal ayat 2 yang berbunyi,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertamahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal”. Menurut Tafsir
Ibnu Katsir, inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang
jika disebut nama Allah dengan dibacakan ayat-ayat-Nya, maka hatinya
gemetar, yaitu takut kepada Allah kemudian menjalankan perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. (Syaikh
Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Abu Ihsan al-Atsari dkk, 2014; 6).
Pembahasan edisi ini berhubungan dengan edisi sebelumnya dan
sesudahnya, saling menguatkan mengenai tanda-tanda orang yang
memiliki Iman. Yaitu orang yang memiliki keimana ia akan menjaga
silaturrahimnya dengan orang lain khususnya kerabat pada edisi Maret,
dan edisi Mei membahas mengenai rasa malu merupakan sifat yang
dimiliki orang yang memiliki iman.
Berasarkan uraian artikel yang telah disampaikan artikel
Majalah Hidayatullah edisi April ini, benar dengan didukung dengan
penjelasan beberapa referensi berikut ini. Manusia memiliki tiga predikat
dalam hidupnya yaitu sebagai insan Tuhan, insan, sosial, dan insan
politik. Sebagai insan Tuhan harus melaksanakan tugas yakni beribadah.
Sebagai insan sosial manusia harus bermasyarakat atau hidup rukun
dengan sesamanya. Dan sebagai insan politik harus menjadi warga
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negara yang baik. Saling menolong tanpa memandang perbedaan ras,
suku, bangsa, agama, keturunan, status sosial, dan pendidikan merupakan
kewajiban manusia dalam hidupnya. Berbahagialah mereka yang dalam
hidupnya bisa hidup rukun, saling menolong dan bermafaat bagi
sekitarnya. Rasulullah saw, bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah yang
memberi/membawa mafaat bagi orang-orang disekitarnya”. (Heri Jauhari
Muchtar. 2005; hlm. 40)
Manusia tidak dapat hidup sendiri, ia akan selalu
membutuhkan orang lain. Contohnya manusia membutuhkan baju,
pedagang baju butuh pemasok baju, pemasok baju membutuhkan
penjahit. Penjahit membutuhkan mesin jahit, mesin jahit bekerja dengan
benang dan kain. Mengangkutnya membutuhkan kendaraan yang
membutuhkan bensin, dan bensin perlu ada karyawan yang melayani.
Dan seterusnya hingga membentuk mata rantai yang tidak bisa
dipisahkan satu dengan lainnya. Mata rantai kehidupan itu akan terus
terjadi, maka manusia satu dengan yang lainnya saling membutuhkan
satu dengan yang lain atau sama halnya dengan saling tolong menolong
satu dengan yang lain dalam hal kebutuhan hidup. Sebabnya Allah
meminta harus menjaga kehidupan, dapat disebut kehidupan karena
adanya keharmonisan antara pelaku kehidupan. (Yusuf Mansur, 2013;
173). Artikel telah menjawab pertanyaan sebagai berikut:
- Mengapa manusia harus saling tolong menolong?
- Manfaat apa yang didapat dari sikap saling tolong menolong?
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- Mengapa manusia harus salling tolong menolong?
- Apa dampak jika manusia tidak saling tolong menolong?
Dalam artikel mengutarakan “Jadi, mereka yang menzalimi
orang lain harus kita hentikan dengan segala daya yang kita miliki sesuai
kemampuan kita. Ini akan menyelamatkan orang yang dizalimi, sekaligus
orang yang mendzalimi. Jika cukup dengan nasehati, maka berilah ia
nasihat. Jika harus denga peringatan keras, maka berilah ia peringgatan
keras. “Bahkan jika jalan yang harus ditempuh adalah dengan
menyebarluaskan berita di media massa, maka cara itu juga bisa
ditempuh.” Hal ini kurang tepat untuk dikatakan karena segala keburukan
tidaklah baik untuk disebar-sebarkan, karena hal itu akan membuat yang
lain dapat menirunya.  Dan orang lain juga tidak dapat mengambil
hikmah dari hal tersebut karena berarti tersebut hanya berisi hal-hal
buruk saja.
Gambar pertama, menampilkan dua orang remaja sedang
memeras alat pel, sesudah menggunakannya untuk mengepel lantai untuk
membersihkan lantai Masjid. Ini menunjukkan bahwa kita sebagai umat
Muslim harus saling tolong menolong dalam kebaikan. Karena hal
tersebut sangat dianjurkan, selain masjid sebagai tempat ibadah yang
harus selalu dijaga kebersihannya. Gambar kedua,  tiga petugas
kebakaran yang sedang memadamkan kebakaran rumah-rumah tepi
sungai, dengan dibantu delapan warga penduduk. Ini menunjukkan
bahwa sebagai seorang manusia kita harus memiliki rasa peduli kepada
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sesama, apa lagi kepada orang yang sedang mengalami kesusahan seperti
kebakaran.
Gambar ketiga, menampilkan tiga wanita Muslimah yang
sedang menyeberangi jembatan kecil, dengan saling memegangi tangan
untuk membantu turun dari jembatan yang terbuat dari kayu. Hal ini
menunjukkan bahwa sesama wanita maka ketika ada satu saudara
seMuslim yang kesusahan maka harus saling membanti dan saling tolong
menolong. Gambar keempat, menampilkan empat remaja laki-laki yang
sedang mengangkut barang dengan sebuah gerobak. Dengan satu orang
menarik yang berada di depan dan tiga remaja berada dibelakang untuk
mendorong, untuk mempermudah jalannya gerobak yang berjalan diatas
tanah yang berair dan berlumur. Ini menunjukkan bahwa dengan
menjalankan gerobak yang berat akan lebih ringan jika dibantu yang lain,
sehingga pekerjaan akan lebih cepat terselesaikan.
Pembahasan artikel edisi bulan April ini mengenai cabang
iman ke-35 maka sebaiknya diawali dengan hadits yang disertakan
tulisan Arab.
Pembahasan yang membutuhkan 7 halaman, pasti memiliki
sumber referensi yang banyak. Maka sebaiknya penulis mencantumkan
semua referensi yang telah dikutip baik referensi dari luar negeri maupun
dalam negeri meski secara singkat. Karena penulis hanya menyertakan
sumber dari luar negeri saja, seperti Ath-Thibb Ar-Ruhani halaman 19.
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Artikel ini panjang dikarenakan pembahasan yang diulang-
ulang. Hal ini juga dapat memberikan manfaat bagi pembaca untuk tetap
ingat dengan pembahasan yang ada dalam artikel.
Bahasa yang digunakan mudah dipahami meskipun pembaca
hanya membacanya cukup satu kali saja atau tidak diulang-ulang.
Atikel bertujuan untuk membahas mengenai salah satu ciri
orang yang beriman yaitu saling tolong menolong dengan sesama. Di
dunia kita menolong manusia maka di akhirat kita akan ditolong oleh
Allah SWT.  Dalam semua pembahasan artikel yang ditampilkan oleh
majalah Hidayatullah fokus kepada judul, maka dapat dikatakan bahwa
majalah Hidayatullah dapat mencapai tujuan.
Pentingnya membaca artikel ini adalah menanamkan nilai
pendidikan Islam yaitu:
- Nilai Aqidah, penulis mengajak pembaca untuk memiliki sikap saling
tolong menolong kepada sesama. Yang menunjukkan bahwa manusia
itu adalah makhluk yang lemah, yang tidak akan mampu berdiri
sendiri tanpa adanya pertolongan orang lain. Sehingga menjadikan diri
kita merassakan bahwa manusia sangatlah bergantung kepada
Penciptanya yaitu Allah SWT , sebagai pemberi kebutuhan kehidupan
mansuia maupun kehidupan makhluk lain. Segala sesuatu berada
dalam genggaman Allah SWT.
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- Nilai Syari’ah, Allah SWT adalah Maha Berkehendak atas segala
sesuatu, dan manusia adalah salah satu mkhluk Allah SWT yang
saling berhubungan satu dengan yang lain. Pepatah mengatakan
bahwa satu batang lidi akan mudah dipatahkan dibanding dengan sapu
lidi, yaitu kumpulan dari lidi-lidi. Manusia makhluk yang lemah maka
membutuhkan pertolongan manusia yang lain. Manusia akan merasa
lapar ketika telah habis tenaganya, maka ia akan membutuhkan
asupan makanan, ia tidak akan sempat memasak ketika ia berada
dalam pekerjaan yang sibuk, maka ia akan mencari makan siap saji,
makanan di warung tidak akan ada jika tidak ada yang memasak,
sayuran tidak akan ada jika petani tidak ada, ayam tidak akan ada jika
peternak tidak ada. Maka dengan terhidangnya makanan yang ada
dihadapan kita, telah banyak orang yang membantu adanya bahan-
bahan tersebut tersedia. Maka dengan demikian sikap saling bantu
membantu dalam diri akan terwujud.
- Nilai Akhlak, maka dengan membaca artikel tersebut pembaca akan
tergerak hati dan akhlaknya untuk bersikap tawadhu’ (rendah hati),
sikap syukur, adanya nilai keteladanan dalam bersikap saling tolong
menolong.
Artikel dapat dipahami pembaca dari kalangan anak Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas, Mahasiswa, sampai Umum.
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E. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi Mei 2015 Rubrik Kajian
Utama “Di Mana Ada Malu, Di Situ Ada Iman”
1. Ringkasan Artikel “Di Mana Ada Malu, Di Situ Ada Iman”
Tanda orang yang memiliki iman memiliki kriteria-kriteria sendiri
salah satu yang paling utama adalah ucapan laillaha ilallah. Sedangkan
cabang yang ke-36 adalah memiliki sikap malu dalam diri. Selain akal
pikiran, perbedaan hewan dengan manusia adalah rasa malu. Rasa malu
harus dimiliki oleh setiap manusia. Karena itu akan menentukan derajat
kita dibdanding dengan makhluk lain maupun sesama manusia. Dan
menerapkan malu dengan  hal yang sesuai jangan malu berbuat baik atau
tidak malu berbuat keburukan, akan tetapi tidak malu berbuat baik atau
malu berbuat buruk. Selain orang lain dapat melihatnya Allah SWT
sebenarnya juga akan selalu mengawasi tingkah kita dimanapun berada
meski kita mengetahui-Nya. Sehingga rasa malu harus ditingkatkan , malu
kepada manusia dan malu kepada Allah SWT sehingga keimanan kita
terjaga dan semakin meningkat.
Pada zaman sekarang merebaknya jejarig sosial yang sudah
menjadi konsumsi masyarakatkan sehari-hari. Banyak ditemukan
ceotehan-celotehan, foto dan video yang tidak pantas serta hal-hal pribadi
yang diumbar. Selain itu keadaan wanita zaman sekarang yang berpakaian
tidak pantas. Korupsi dan manipulasi berjama’ah yang dilakukan
diberbagai lapisan masyarakat. Untuk membedakan manusia yang waras
dengan yang tidak adalah tergantung pada rasa malu yang dimiliki. Orang
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gila tidak akan merasa malu meskipun tidak berpakaian, karena dalam
dirinya sudah tidak memiliki rasa malu. Manusia yang yang gila akan
memakan apa saja yang ia temui, hanya (halal) maupun tidak (haram).
Malu adalah akhlak atau perangai yang menyebabkan manusia
meninggalkan perbuatan yang dapat merendahkan martabatnya.
Salah satu ciri orang beriman adalah memiliki sifat malu. Orang
yang tidak memiliki rasa malu, ia tidak menggubris apakah
tingkah lakunya akan menghancurkan martabatnya atau tidak..
Malu merupakan cabang dari iman. Artinya, keimanan seseorang
tidak akan sempurna jika tidak memiliki sifat malu.Dengan kata
lain, dalam tuntunan Islam, malu tidak akan mendapatkan sesuatu
kecuali kebaikan. Hal ini benar adanya. Sebab, seorang Muslim
yang benar imannya, akan selalu merasa diawasi Allah SWT.
Mereka merasa malu diketahui Allah SWT sedang berbuat buruk
atau maksiat (Edisi Mei, hlm. 12). Orang yang minim rasa malu
juga tidak termotivasi untuk bangkit mengangkat derajat dan
kemuliannya (Edisi Mei, hlm. 13).
Ada beberapa malu yang tidak disyariatkan yaitu:
a) Malu untuk ber-Amar Ma’ruf Nahi Munkar
b) Enggan bersikap tegas dalam kebenaran
c) Malu bertanya bagi penuntut ilmu, atau enggan memperdalam agama
atau ilmu.
Rosulullh saw dikenal sangat pemberani dan tegas, tapi dalam
waktu yang bersamaan beliau juga dikenal sangat pemalu. Sifat
pemalunya diketahui melalui cara beliau berjalan dan dalam
menundukkan pandangan. Demikian juga dalam berbicara dan
menyampaikan pendapat. Malu adalah detektor untuk mencegah
munculnya bahaya dan kerusakan moral. Langkah-langkah untuk
mengamalkan sifat malu dalam diri manusia adalah:
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- Menjaga iman dengan cara menajga rasa malu
- Menjadi sifat malu sebagai akhlak sehari-hari
- Mencegak diri dari melakukan maksiat
- Menyadari bahwa malu warisan para nabi terdahulu
Sifat malu dapat menghiasi seorang wanita Islam , Ia dengan cara
berjalannya seorang gadis yang suci dan terhormat ketika menemui kaum
laki-laki. Walaupun ia sangat malu, namun dia tetap dapat menjelaskan
tugas dengan jelas. Dia tidak terbata-bata. Dia mampu berbicara sesuai
dengan apa yang dibutuhkan dan tidak ada yang dilebihkan.
2. Skema Pembahasan
Dari ringkasan Rubrik Kajian Utama “Di Mana Ada Malu, Di Situ Ada
























Skema diatas dibuat berdasarkan gambaran umum pembahasan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Mei Rubrik Kajian Utama secara urut dari
awal hingga akhir.
3. Analisis
Dalam artikel  Dimana Ada Malu, Di Situ Ada Iman ini terbagi menjadi
tiga sub judul:
a) Malu Bisa Menentukan Tempat Kita di Akhirat
b) Malu yang Sebenar-benarnya
c) Kiat menghunjamkan Rasa Malu
Dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani tahun 2013
halaman 94-98. Judul Dimana Ada Malu, Di Situ Ada Iman ini termasuk
kedalam nilai Insaniyah yaitu Iffah atau ta’ffuf dan Al-Tawadlu. Sedang
sesuai Hidayatullah, judul ini termasuk nilai Ibadah dan Masa Depan.
Dalam pembahasan artikel penulis menghubungkan teori aturan
Islam dengan perilaku masyarakat pada masa ini. Bahwa masyarakat pada
zaman sekarang tidak bererilaku tidak sesuai dengan aturan Islam. Banyak
dari masyarakat menggunakan media sosial tidak pada tempatnya. Yaitu
hanya untuk menyebarkan kata-kata, gambar maupun video yang berisi
merendahkan diri maupun orang lain. Maka dengan pembahasan seperti ini
masyarakat disadarkan mengenai mana hal yang tepat atau hal yang tidak
tepat untuk dilakukan untuk menjaga kehormatan diri, maupun perilaku
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apa yang sesuai syriat Islam maupun yang tidak sesuai syariat Islam dan
harus dihindari.
Dengan hal ini, artikel telah memberikan penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rosul, maka sikap orang Muslim
seharusnyalah menerima dan menerapkannya dalam kehidupannya.
Seperti yang telah tertulis dalam Q.S. Al-Anfal ayat 2 yang berbunyi,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal”. Menurut Tafsir
Ibnu Katsir, inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang
jika disebut nama Allah dengan dibacakan ayat-ayat-Nya, maka hatinya
gemetar, yaitu takut kepada Allah kemudian menjalankan perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. (Syaikh
Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Abu Ihsan al-Atsari dkk, 2014; 6).
Pembahasan edisi ini berhubungan dengan edisi sebelumnya dan
sesudahnya, saling menguatkan mengenai tanda-tanda orang yang
memiliki Iman. Yaitu orang yang memiliki keimana ia akan selalu
membaca Al-Qur’an setiap harinya dan pada edisi April yaitu memiliki
sikap tolong menolong sebagai wujud keimanan.
Berasarkan uraian artikel yang telah disampaikan artikel Majalah
Hidayatullah edisi Mei ini, benar dengan didukung dengan penjelasan
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beberapa referensi berikut ini. “Iman itu mempunyai 63 bagian, bagian
tertinggi adalah mengucapkan kalimat bahwa tiada Illah (yang berhak
disembah) selain Allah; sedang bagian terendah adalah menyingkirkan
rintangan di jalan. Adapun malu itu adalah bagian dari iman” HR. Al-
Bukhari No. 9, Muslim. No. 151, dan Abu Dawud No. 4676
Malu adalah bagian paling urgen dari keimanan. Maka kita harus
mengintropeksi diri. “Sesungguhnya apa yang diketahui oleh manusia dari
sabda kenabian pertama adalah, ‘Jika engkau tidak mempunyai rasa malu
maka berbuatlah sesukamu’. Akhlak malu itu dimiliki oleh para nabi.
Dalam hadits ini bermakna bahwa jika manusia tidak mempunyai rasa
malu, berbuatlah sesuka hati hingga melampaui batas, namun tunggulah
hukuman-Nya. Kerja keras tanpa mengenal keluh kesah. Jika pekerjaan
yang akan dilakukan itu tidak tercela, maka lakukanlah dengan tulus
ikhlas. Sesungguhnya derajat malu yang paling tinggi dan mulia ialah
malu kepada Allah SWT. Perbuatan maksiat yang teramat fatal adalah
tidak mempunyai rasa malu kepada Allah SWT. Manusia seharusnya
meyakini bahwa Allah akan selalu melihat dan mendengar ketika kita
melakukan perbuatan maksiat, maka dalam dirinya akan timbul rasa malu.
(Amru Khalid. 2002; hlm 228)
Sifat malu merupakan sikap mulia yang senantiasa mendorong
seseorang untuk menghindari perbuata-perbuatan buruk dan melindungi
dirinya dari mengabaikan kewajiban-kewajibannya terhadap agama.
(Muhammad Isma’il al-Muqaddam, Atik Fikri Ilyas dkk, 2008; 8) Seperti
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juga tertulis dalam buku Muhammad Ali Al-Mandari, Chairul Annam
bahwa Nabi saw menganjurkan sikap ini, sebagaimana tampak dalam
sejumlah hadits, dan mencatatnya sebagai kebaikan ini maupun bagi
masyarakat dimana ia tinggal. Muslim sejati adalah malu, santun, lembut,
dan peka terhadap perbuatan-perbuatan buruk yang akan membahayakan
orang lain dan ia tidak mengabaikan kewajibannya kepada semua orang
yang memiliki hak atas dirinya. Sikap malu ini akan melindungi dirinya
dari semua kesalahan, tidak hanya karena ia merasa malu dihadapan
manusia, namun karena ia juga merasa malu di hadapan Allah, dan
kekhawatiran "mengacaukan keimanan dengan kesalahan" . Rasa malu
digambarkan sebagai cabang iman , yang merupakan cara sangat efektif
menganjurkan nilai kebajikan ini. ( Muhammad Ali Al-Mandari, Chairul
Annam, 2002; 164). Artikel telah menjawab pertanyaan sebagai berikut:
- Bagaimana contoh sikap manusia yang tidak memiliki malu pada
dirinya pada zaman modern ini?
- Bagaimana Rosul mencontohi bersikap malu?
- Malu bagaimana yang dibenarkan oleh syari’at?
- Bagaimana dampak bagi manusia itu sendiri jika dalam dirinya
memiliki sifat malu?
Diawali dengan menggambarkan keadaan masyarakat yang
tidak memiliki rasa malu di zaman modern ini, yang ada di dunia maya
maupun dunia nyata. Kemudian perbedaan sifat yang dimiliki antara orang
yang waras dengan orang yang gila. Menjelaskan apa itu yang dimaksud
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dengan malu, sebagai salah satu sifat yang dimiliki orang beriman. Dengan
tidak memiliki sifat malu menunjukkan kerusakan moral di masyarakat.
Malu itu mendatangkan kebaikan. Bagaimana manusia itu bisa memiliki
sifat malu dalam dirinya. Malu yang tidak disyari’atkan oleh Allah SWT.
Sebagai seorang Muslim maka harus memiliki sifat malu sebagaimana
Rosulullah saw memilikinya juga. Diakhiri dengan langkah-langkah untuk
dapat mengamalkan sifat malu dalam diri.
Bahasa yang belum tepat pada pembahasan “Manusia yang
yang gila akan memakan apa saja yang ia temui, haknya (halal) maupun
tidak (haram).” Hal ini tidak perlu dimasukkan kedalam pembahasan,
cukup dengan “Orang gila tidak akan merasa malu meskipun tidak
berpakaian”. Karena tidak hanya orang gila (tidak waras) saja yang
memakan makanan halal dan juga haram. Karena manusia yang waras juga
tekadang melakukan hal tersebut. Maka dengan mencantumkan hal
tersebut maka kalimat ini bersifat ambigu atau memiliki dua makna yakni
memang hal tersebut ditujuakan untuk orang gila dan orang yang
memakan bahan makanan halal dan juga haram maka dia termasuk
golongan orang-orang gila. Padahal orang waras juga masih dapat berpikir
memilah dan memilih makanan halal maupun haram.
“Malu adalah akhlak atau perangai yang menyebabkan manusia
meninggalkan perbuatan yang dapat merendahkan martabatnya”. Sedang
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, malu adalah perasaan
yang sangat tidak enak hati. Maka bahasa yang tepat yang seharusnya
129
untuk pengertian malu adalah perasaan atau hati yang menyebabkan
manusia meninggalkan perbuatan yang dapat merendahkan martabatnya.
Sifat malu tidak dapat dilihat karena berada dalam hati. Kita dapat melihat
seseorang memiliki rasa malu atau tidak dengan melihat akhlak atau
perilakunya yang muncul dari akibat apa yang ada dalam dirinya.
Gambar yang kurang tepat pada gambar ke-dua dan gambar ke-
tiga. Gambar yang ke-dua memperlihatkan dua laki-laki dewasa yang
memakai setelan baju untuk sholat, yang sedang berjabat tangan di
halaman masjid dengan melihat orang lain dengan membelakangi kamera.
Sedang gambar ke-tiga memperlihatkan seorang lelaki sedang makan
dengan posisi duduk yang dilipat kakinya keatas sampai menyentuh
ketiak.dengan tangan kanan memegang sendok dan tangan kiri memgang
piring. Dan terlihat didepannya terdapat koran yang terlipat. Sedang
gambar yang pertama dan ke-empat tepat, karena menggambarkan rasa
malu. Gambar pertama yang menampakkan seorang laki-laki dalam posisi
menunduk dan mengepalkan tangnnya yang tertempel di mulutnya.
Sedang gambar ke-empat memperlihatkan seorang laki-laki yang sedang
menutup wajahnya dan hanya terlihat mata dan alis mata saja.
Pembahasan artikel edisi bulan Mei ini mengenai cabang iman ke-
36 maka sebaiknya diawali dengan hadits yang disertakan tulisan Arab dan
sumber buku yang jelas.
130
Pembahasan yang membutuhkan 7 halaman, pasti memiliki
sumber referensi yang banyak. Maka sebaiknya penulis mencantumkan
semua referensi yang telah dikutip baik referensi dari luar negeri maupun
dalam negeri meski secara singkat. Karena penulis hanya menyertakan
sumber dari luar negeri saja, seperti Raudhatul ‘Uqala wa Nuzhatul
Fudhala’, halaman 55.
Artikel ini panjang dikarenakan pembahasan yang diulang-ulang.
Hal ini juga dapat memberikan manfaat bagi pembaca untuk tetap ingat
dengan pembahasan yang ada dalam artikel.
Bahasa yang digunakan mudah dipahami meskipun pembaca
hanya membacanya cukup satu kali saja atau tidak diulang-ulang.
Atikel bertujuan untuk membahas mengenai salah satu ciri orang
yang beriman adalah memiliki rasa malu. Dan artikel dapat dikatakan
berhasil, karena semua pembahasan artikel tertuju pada judul.
Pentingnya membaca artikel ini adalah menanamkan nilai
pendidikan Islam yaitu:
- Nilai Aqidah, rasa malu adalah perbedaan manusia dan hewan.
Rosulullah saw telah mencontohkan bahwa beliau senantiasa
menjaga dirinya untuk selalu memiliki rasa malu untuk menjaga
kehormatan diri sebagai seorang hamba Allah SWT. Karena Allah
SWT  Maha Terhormat. Meskipun semua mansuia didunia ini
tidak ada yang meninggikan nama-Nya, itu tidak akan
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mengurangi Kehormat-Nya. Malu adalah pelindung aqidah
seorang manusia.
- Nilai Syari’ah, dengan menjaga diri untuk tidak melakukan hal-
hal yang memalukan, maka dengan mengumbar aib orang lain
adalah hal yang memalukan pula. Seorang apabila ia membenci
untuk menyentuh hal-hal yang menjijikkan maka ia juga tidak
akan pernah menyentuhnya. Allah SWT akan menutupi aib
seorang manusia jika ia juga menutupi aib orang lain. Maka
dengan dengan manusia demikian, hubungan manusia akan selalu
harmonis karena saling menjaga kehormatan satu sama lain.
- Nilai Akhlak, dengan memiliki rasa malu manusia akan bersikap
memaklumi kesalahan orang lain karena diwaktu yang lain diri
kitapun juga akan melakukan kesalahan, demi kebaikan bersama
akan timbul sikap saling mengingatkan (menegur) jika saling
berbuat kesalahan (hal yang memalukan).
Artikel ini dapat dipahami oleh pembaca dari kalangan anak Sekolah
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Mahasiswa, sampai
Umum.
F. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi Juni 2015 Rubrik Kajian
Utama “Al-Qur’an Pintu Dialog dengan Allah”
132
1. Ringkasan Artikel “Al-Qur’an Pintu Dialog dengan Allah”
Tanda orang yang memiliki iman memiliki kriteria-kriteria
sendiri salah satu yang paling utama adalah ucapan laillaha ilallah.
Sedangkan cabang yang ke-37 adalah selalu menjaga untuk selalu
membaca Al-Qur’an. Dengan membaca Al-Qur’an  segala solusi akan
ditemukan karena itu adalah kalam yang datang dari Allah SWT. Jika
kita beteanya kepada Allah maka Allah SWT akan menjawabnya
dengan kalam-Nya yang telah ada yaitu Al-Qur’an. Dengan membaca
kalam Allah SWT, Allah SWT senantiasa akan menambah keimanan
yang kita miliki lewat membaca Al-Qur’an.
Tidak akan pernah ada kebaikan pada diri manusia di muka
bumi ini kecuali bila mengikuti kehendak Sang Pencipta. Dan
al-Qur’an adalah kehendak Allah SWT untuk manusia yang
didalamnya berisi mengenai tata cara hidup, sehingga dapat
menghindari kebingungan manusia. Hal agung diturunkan di
bulan agung ramadhan, itu adalah karena Al-Qur’an adalah
perkataan Allah SWT untuk manusia(Edisi Juni, hlm. 11).
Yang diberikan oleh seorang Rosul yang agung sebagai
penuntun manusia kepada jalan Allah SWT. Manusia harus
mengagungkan al-Qur’an, karena al-Qur’an sendiri adalah penghormatan
Allah SWT kepada manusia. Cara mengagungkan dan mencintai al-
Qur’an adalah dengan membaca, men-tadaburinya. Maka dengan
demikian kita juga sedang berdialog dengan Allah SWT.
Manusia yang tidak membaca al-Qur’an, akan memandang
dunia dengan pandangan yang menakjubkan, dengan hiruk pikuk  mereka
mencarinya dengan segala cara. Jika hal tersebut dipandang oleh seorang
mukmin, manusia-manusia tersebut seperti anak-anak yang sedang
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memandang mainannya. Contoh seperti artis, ia mau melakukan apapun
hanya untuk mendapatkan uang, meski dengan menjatuhkan harga
dirinya. Hal itu adalah kesibukan yang sepele dibanding akibat yang
harus dipertanggung jawabkan.  Maka mereka seperti manusia yang
bertuhan tetapi tidak beragama.  Apa asala manusia? Kemana akan pergi
setelah kematian? Itu kita tahu hanya berasal dari al-Qur’an yang
diturunkan. Seperti negara-negara yang tidak pernah tersentuh oleh
Islam. Mereka berpakaian sama seperti halnya manusia yang tidak
memiliki adab. Langkah-langkah agar termasuk orang-orang yang
mengagungkan al-Qur’an dengan sebenar-benarnya, yaitu:
a) Pelajari, ajarkan, dan amalkan
b) Tekun dan tidak bosan-bosan membaca
c) Memperhatikan adab ketika berinteraksi dengannya.
2. Skema Pembahasan
Dari ringkasan Rubrik Kajian Utama “Al-Qur’an Pintu Dialog dengan


























Skema diatas dibuat berdasarkan gambaran umum pembahasan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Juni Rubrik Kajian Utama secara urut dari
awal hingga akhir.
3. Analisis
Dalam artikel  Al-Qur’an Pintu Dialog dengan Allah ini terbagi menjadi
tiga sub judul:
a) Surat Cinta Allah kepada  Hamba-Nya
b) Mulianya Hidup Bersama Al-Qur’an
c) Mari Mengagungkan Kitabullah
Dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani tahun 2013
halaman 94-98. Judul Al-qur’an Pintu Dialog dengan Allah ini termasuk
kedalam nilai Ilahiyah yaitu Iman dan Ihsan. Sedang sesuai Hidayatullah,
judul ini termasuk nilai Aqidah dan Ihsan.
Setelah membaca artikel ini maka pembaca akan paham bahwa al-
Qur’an tidak hanyak dibaca Arabnya saja tetapi juga harus membaca dan
mentadaburi terjemah al-Qur’an, karena dengan membaca ayatnya
manusia akan lebih paham mengani apa itu al-Qur’an dan apa itu Islam.
Isi al-Qur’an tidak bertujuan sebagai bacaan saja harus diaplikasi dalam
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kehidupan sehari-hari, karena itulah fungsi dari al-Qur’an diturunkan di
muka bumi ini.
Dengan hal ini, artikel telah memberikan penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rosul, maka sikap orang Muslim
seharusnyalah menerima dan menerapkannya dalam kehidupannya.
Seperti yang telah tertulis dalam Q.S. Al-Anfal ayat 2 yang berbunyi,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal”. Menurut Tafsir
Ibnu Katsir, inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang
jika disebut nama Allah dengan dibacakan ayat-ayat-Nya, maka hatinya
gemetar, yaitu takut kepada Allah kemudian menjalankan perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. (Syaikh
Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Abu Ihsan al-Atsari dkk, 2014; 6).
Pembahasan edisi ini berhubungan dengan edisi sebelumnya
dansesudahnya, saling menguatkan mengenai tanda-tanda orang yang
memiliki Iman. Yaitu orang yang memiliki keimana ia akan menjaga diri
dengan memiliki rasa malu pada edisi Mei dan beri’tikaf di masjid Allah
Sebagai wujud pengorbanan waktu dan kepentingan kita kepada Allah
SWT.
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Berasarkan uraian artikel yang telah disampaikan artikel Majalah
Hidayatullah edisi Maret ini, benar dengan didukung dengan penjelasan
beberapa referensi berikut ini. Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang
sedemikian rupa sehingga semua berita yang diceritakan di dalamnya
telah terbukti kebenarannya. Fakta-fakta mengenai topik ilmiah dan
berita-berita yang diberikan mengenai masa yang akan datang, fakta-
fakta yang tidak mungkin diketahui oleh orang pada waktu itu,
disampaikan dalam ayat-ayatnya. Mustahil informasi ini diketahui
dengan tingkat ilmu pengetahuan dan teknologi pada waktu itu. Al-
Qur’an merupakan perkataan Allah Yang Maha Kuasa, Pencipta segala
sesuatu dan Dia yang Mencakup segala sesuatu dengan ilmu-Nya. Dalam
salah satu ayat, Allah berfirman mengenai Al-Qur’an.
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an? Kalau
kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnya”(Q.S. An-Nisa: 82)
Bagi manusia yang penting adalah berpegang pada kitab suci
ini sebagaimana diturunkan oleh Allah, dan menerimanya sebagai
satu-satunya pedoman. Dalam ayatnya, Allah memanggil manusia,
dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu .... (Q.S.
Al-Kahfi: 29) dan “Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya
ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan, maka barang siapa
yang menghendaki, tentulah ia memperhatikannya,...” (Q.S. Abasa:
11-12) (Harun Yahya, Amdiar Amir. 2003; Hlm 93)
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al
Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula
mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al
Qur'an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang
Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus.” (Q.S. Asy-Syura: 52)
Apabila diperhatikan, kandungan Al-Qur’an, maka akan dapat
disimpulkan bahwa AL-Qur’an adalah salah satu interaksi Allah SWT
dengan hamba-hamba-Nya. Dalam AL-Qur’an Allah SWT
menggunakan tata bahasa seperti Allah SWT mengetahui apa yang
tersimpan di dalam jiwa manusia, mendengar, melihat, memberi,
menahan, memberi pahala dan hukuman, memuliakan menghinakan,
mencipta memberi rezeki, menghidupkan, mematikan, menetapkan,
memutuskan, menangani segala urusan yang kecil dan yang detail,
urusan tutun dari-Nya dan naik kepada-Nya. (Yusuf Al-Qardhawi,
Kathur Suhardi. 2000;  9)
Adapun materi yang disajikan al-Qur’an untuk
dikomunikasikan kepada umat manusia merupakan sajian pesan-pesan
ilahiyah yang dapat dibuktikan kebenarannya dengan berbagai macam
argumentasi yang dipaparkan atau yang dapat dibuktikan manusia
melalui kekuatan akalnya. Bahkan menurut Quraish Shihab. Al-
Qur’an menuntun manusia dengan redaksi-redaksi yang sangat jelas
serta melalui tahapan – tahapan pemikiran yang sistematis sehingga
pada akhirnya manusia dapat menemukan sendiri kebenaran. (Abd.
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Rohman, 2007; 12).  Artikel telah menjawab pertanyaan sebagai
berikut:
- Apa dan apasaja mukjizat itu?
- Bagaimana perasaan yang tepat ketika kita membaca dan
memaknai ari ayat-ayat al-Qur’an?
- Bagaimana cara manusia mengetahui tentang Penciptanya,
dirinya, dan bagaimana cara hidup?
- Apa yang yang terjadi apabila manusia tidak mengenal al-
Qur’an?
Gambar semuanya cocok dengan tema. Gambar pertama
menampilkan seorang laki-laki dewasa sedang membaca al-Qur’an di
dalam Masjid menghadap kiblat, dengan posisi kamera berada diatasnya.
Gambar kedua menggambarkan sebuah cicin dengan posisi tegak, berada
di tengah lipatan mushaof al-Qur’an. Dengan disinari cahaya sehingga
bayangannya membentuk love (hati). Gambar ketiga, memperlihatkan
seorang laki-laki dewasa yang duduk bersandar di pagar besi sebuah
trotoar, yang sedang membaca al-Qur’an dengan menjaga dagangan peci
dan bros didepannya. Gambar keempat, menggambarkan satu meja
didalam masjid yang sedang dilingkari oleh empat orang yang sedang
membaca al-Qur’an. Semua itu memiliki makna bahwa Masjid adalah
tempat berkumpulnya manusia untuk mempelajari al-Qur’an. Al-Qur’an
tidak hanya diyakini  saja, tetapi juga harus dilaksanakan sebagai wujud
139
kecintaan kita kepada al-Qur’an. Dimana saja kita berada dan dalam
keadaan apa saja kita harus tetap membaca al-Qur’an .
Pembahasan artikel edisi bulan Juni ini mengenai cabang iman
ke-37 maka sebaiknya diawali dengan hadits yang disertakan tulisan
Arab dan sumber buku yang jelas.
Pembahasan yang membutuhkan 7 halaman, pasti memiliki
sumber referensi yang banyak. Maka sebaiknya penulis mencantumkan
semua referensi yang telah dikutip baik referensi dari luar negeri maupun
dalam negeri meski secara singkat. Karena penulis hanya menyertakan
sumber dari luar negeri saja, sepertiTa’zimu Qadr ash-Shalah, II/691-
693.
Bahasa yang digunakan mudah dipahami meskipun pembaca
hanya membacanya cukup satu kali saja atau tidak diulang-ulang.
Atikel bertujuan untuk membahas mengenai bagaimana kita
mengaplikasikan kecintaan kita sebagai salah satu cara kita berdialog
dengan Allah SWT. Dan semua isi artikel membahas yang tertuju pada
judul.
Pentingnya membaca artikel ini adalah menanamkan nilai
pendidikan Islam yaitu:
- Nilai Aqidah, jiwa seorang Muslim adalah Al-Qur’an itu sendiri.
Maka jadikanlah al-Qur’an sebagai cerminan bagi diri kita.
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Sudahkah aqidah dan perilaku kita sama dengan apa yang ada
dalam al-Qur’an, sebagai kalam Allah SWT. Manusia tidak akan
mengenal Allah SWT, dirinya, dan alam semesta ini tanpa
kehadiran al-Qur’an sebagai alat untuk berinteraksi kepada Allah
SWT, meskipun tidak secara langsung.
- Nilai Akhlak, jika jiwa manusia bersih, maka jiwa yangbersih akan
memunculkan perilaku yang bersih pula, sehingga dapat
menghindari hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT, yaitu hal-hal
yang memiliki banyak kemudharatan didalamnya secara ilmiah
(jasmaniah) maupun ruhiyah diri. Maka ketika ia dihadapkan
dengan persoalan muamalah dengan manusia lainnya ia akan
bertindak benar, adil, dan bijaksana sehingga membawa
kententraman dalam masyarakat.
Artikel dapat dipahami dari kalangan anak Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas, Mahasiswa, sampai Umum.
G. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi Juli 2015 Rubrik Kajian
Utama “Berdiamlah Sejenak di Rumah Allah”
1. Ringkasan Artikel “Berdiamlah sejenak dirumah Allah”
Tanda orang yang memiliki iman memiliki kriteria-kriteria sendiri
salah satu yang paling utama adalah ucapan laillaha ilallah. Sedangkan
cabang yang ke-38 adalah beri’tikaf didalam masjid dibulan Ramadhan.
Bulan ramadhan adalah bulan yang suci bagi umat Islam. Bulan untuk
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tetap menjaga kebaikan dan menahan untuk berbuat keburukan. Dibula ini
Allah SWT akan melipat gandakan amalan yang kita perbuat. Salah
satunya adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan beri’tikaf
didalam masjid dengan melaksanakan ibadah-ibadah yang telah
dicontohkan Rosulullah saw. Dengan hal ini keimanan kita akan terjaga
dengan sholat, berdzikir, dan membaca Al-Qur’an.
I’tikaf menurut bahasa berarti yang berarti menetapi sesuatu dan
menahan diri padanya. Sedang secara istilah adalah seseorang
tinggal atau menetap di masjid dengan tujuan mendekatkan diri
kepada Allah SWT dengan sifat dan cara tertentu. I’tikaf
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT (Edisi Juli,
hlm. 12).
Dalam sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ad-
Daruquthni, dan Baihaqi, disebutkan bahwa selama beri’tikaf Rasululla
saw tidak menjenguk orang sakit dan tidak pula melayat serta
mengantarkan jenazah. Beliau tetap berdiam diri di dalam masjid untuk
bertaqarub ilallah (berdekat-dekatan dengan Allah). Rosulullah saw
melakukan i’tikaf pada sepuluh terakhir bulan Ramadhan sejak
Rosulullah berada di Madinah sampai wafatnya. Suatu hari, karena suatu
hal yang mendesak, beliau absen melakukan i’tikaf. Pada saat itu segera
beliau gantikan dengan meng-qadha-nya di sepuluh terakhir bulan
Syawal pada tahun yang sama. Pernah juga terjadi, karena uzur, beliau
lalu menggantikannya pada Ramadhan tahun depan, sehingga Rosulullah
saw menjalankan i’tikaf selamam dua puluh hari.
Hikamh i’tikaf ada dua yaitu i’tikaf memberi kesempatan kepada
pikiran dan perasaan, akal dan hati, untuk beristirahat sejenak dari
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kesibukan duniawi. Kedua, i’tikaf memberikan kesempatan
sekaligus peluang kepada kaum Muslim untuk memaksimalkan
upayanya dalammemburu dan meraih  Lailatul Qadr, dengan
pahala yang baik dari pada seribu bulan (Edisi Juli, hlm. 13).
Sebelum menjadi seekor kupu-kupu yang indah harus melalui
fase berkepompong. Jabatan yang seharusnya bisa bermanfaat untuk
menegakkan keadilan dan meratakan kesejahteraan, malah digunakan
untuk melampiaskan kepuasan hawa nafsu. I’tikaf terakhir di sepuluh
hari terakhir ramadhan merupakan kesempatan terbaik yang dipilih
Allah. Maka hal itu merupakan kesempatan untuk menunjukkan
kepatuhan dan ketundukan seorang hamba kepada Allah SWT. Karena
sudah mestinya kita bersungguh-sungguh menjadikan Ramadhan ini
sebagai fase menghimpun rahmat-Nya dan segera melanjutkan dengan
menebarkan rahmat itu.
Ada dua target yang harus dicapai oleh setiap Muslim selama
bulan Ramadhan yaitu mencapai derajat taqwa dan meraih janji-janji bagi
orang bertaqwa. Dengan i'tikaf itulah seorang mukmin mereguk spirit
dahsyat yang mampu mendorong perubahan diri, berikut tajaoan lahirnya
spirit tersebut.
- Bangkit dengan semangat puasa
- Bangkit dengan spirit al-Qur'an
- Bangkit dengan spirit shalat malam
- Bangkit dengan spirit zakat, infak dan sedekah
- Bangkit dengan spirit I'tikaf.
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2. Skema Pembahasan
Dari ringkasan Rubrik Kajian Utama “Berdiamlah Sejenak di Rumah
Allah” Majalah Suara Hidayatullah Edisi Juli 2015diatas dapat dipetakan
menjadi:
Skema diatas dibuat berdasarkan gambaran umum pembahasan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Juli Rubrik Kajian Utama secara urut dari
awal hingga akhir.
3. Analisis
Dalam artikel  Berdiamlah Sejenak Di Rumah Allah ini terbagi menjadi
tiga sub judul:
a) Beriktikaf Sampai Akhir Hayat
b) Dari Kepompong Menjadi Penebar Rahmat
















Langkah I’tikaf  sebagai
sumber kebangkitan
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Dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani tahun 2013
halaman 94-98. Judul Berdiamlah Sejenak Di Rumah Allah ini termasuk
kedalam nilai Ilahiyah yaitu Ihsan. Sedang sesuai Hidayatullah judul ini
termasuk nilai Ibadah dan Masa Depan.
Artikel telah menerangkan bahwa Rosulullah saw telah
meneladani kepada kita mengenai i’tikaf. Bagaimana cara beri’tikaf dan
larangan apa yang tidak boleh dilakukan disaat beri’tikaf. Maka itu yang
urgen dalam melaksanakan ibadah, yaitu melaksanakan ibadah sesuai apa
yang dicontohkan oleh Rosulullah saw.
Dengan hal ini, artikel telah memberikan penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rosul, maka sikap orang Muslim
seharusnyalah menerima dan menerapkannya dalam kehidupannya.
Seperti yang telah tertulis dalam Q.S. Ali-Imran ayat 31 yaitu,
“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu...."  yaitu
menururt Ibnu Katsir ayat ini sebagai pemutus hukum bagi setiap orang
yang mengaku mencintai Allah tetapi tidak menempuh jalan Muhammad,
maka orang tersebut ddapat dikatakan pembohong dalam pengakuan
cinta kepada Allah SWt dan Rosul-Nya. Sehingga dia mengikuti syari’at
dan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad dalam semua ucapan,
perbuatan dan keputusan. Maka sikap inilah yang harus dimiliki oleh
orang yang mengaku bahwa dirinya adalah seorang umat Nabi
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Muhammad saw. (Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Abu Ihsan
al-Atsari dkk, 2014; 54)
Pembahasan edisi ini berhubungan dengan edisi sebelumnya dan
sesudahnya, saling menguatkan mengenai tanda-tanda orang yang
memiliki Iman. Yaitu selalu membaca Al-Qur’an sebagai keyakinan
bahwa itu merupakan kitab yang datang dari Allah SWT. Dan pada bulan
Agustus yaitu tanda orang yang memiliki iman adalah orang yang
istiqamah untuk selalu melaksanakan ke-Islamnnya dalam kehidupannya
secara terus menerus sampai akhir hayat.
Berasarkan uraian artikel yang telah disampaikan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Juli ini, benar dengan didukung dengan
penjelasan beberapa referensi berikut ini. I’tikaf secara bahasa berarti
diam, berdiam. Iktikaf ialah menetap di masjid untuk beribadah sebagai
cara mendekatkan diri kepada Allah SWT. Iktikaf termasuk ibadah yang
disyariatkan oleh Islam. Dalam Al-Qur’an Suarat Al-Baqarah ayat 187
disebutkan bahwa.“Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beri`tikaf dalam mesjid.”(Irfan Supandi. 2008; 136)
I’tikaf ialah berdiam diri di dalam Masjid dan sibuk mengerjakan
usaha-usaha untuk keperluan sendiri. Tujuan semula dari i’tikaf itu
seluruh waktu dipergunakan untuk bersepi diri, dan melakukan adab-
adabnya dengan dengan berbuat taat kepada Allah SWT sebanyak-
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banyaknya, seperti memperbanyak bacaanal-Qur’an dan Hadits,
memperbanyak zikir dan sholawat, mengajar dan belajar ilmu
pengetahuan dan lainnya. Disunahkan untuk memilih masjid jami’.
Begitu juga juga hendaknya orang-orang yang beri’tikaf  menjauhkan diri
sebanyk-banyaknya dari perbuatan dan perkataan yang tidak bermanfaat,
tidak berbicara melainkan hanya yang baik-baik saja.  I’tikaf hukumnya
adalah sunnah, ibadah ini menjadi wajib ketika terikat oleh suatu janji
atau nadzar. (Aboe Bakar. 2013; 374)
Ahli fikih memiliki perbedaan pendapat mengenai hukum i’tikaf,
perbedaannya terbagi menjadi tiga, yaitu i’tikaf yang di nadzarkan
hukumnya wajib, i’tikaf pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan
hukumnya sunnah muakad, dan i’tikaf di selain sepuluh malam terakhir
bulan Ramadhan hukumnya sunnah.  Sedang tempat untuk ber’itikaf
dapat dilakukan dimana saja tetapi menurut Imam Syafi’i lebih utama
dilakukan di masjid jami’. (Khalifurrahman Fath dan Fathur Rahman
Nizar Az-Zainaby, 2011; 284). Artikel telah menjawab pertanyaan
sebagai berikut:
- Apa yang dimaksud dengan i’tikaf?
- Ibadah apa saja yang dilakukan dalam i’tikaf?
- Hikmah apa yang didapat ketika melaksanakan ibadahi’tikaf?
Dalam artikel tertulis “bahwa selama beri’tikaf Rasululla saw
tidak menjenguk orang sakit dan tidak pula melayat serta mengantarkan
jenazah”.Padahal dalam kalimat selanjutnya tertulis “Suatu hari, karena
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suatu hal yang mendesak, beliau absen melakukan i’tikaf. Pada saat itu
segera beliau gantikan dengan meng-qadha-nya di sepuluh terakhir bulan
Syawal pada tahun yang sama. Pernah juga terjadi, karena uzur, beliau
lalu menggantikannya pada Ramadhan tahun depan, sehingga Rosulullah
saw menjalankan i’tikaf selamam dua puluh hari.” Dua hal ini membuat
akan membuat pembaca bingung karena dua kutipan diatas bermakna
berlawanan. Dan pada kutipan terakhir juga tidak disebutkan karena hal
apa yang membuat Rosul tidak melaksanakan i’tikaf.  Kutipan pertama
menyatakan bahwa Rosulullah tidak menjenguk orang sakit dan tidak
melayat atau mengantar jenazah, meski demikian Rosulullah tetap
memiliki perhatian kepada dua hal tersebut. Dengan kutipan kedua
bahwa i’tikaf adalah ibadah sunnah, sehingga dapat digantikan dilain
kesempatan.
“Sebelum menjadi seekor kupu-kupu yang indah harus melalui
fase berkepompong. Jabatan yang seharusnya bisa bermanfaat untuk
menegakkan keadilan dan meratakan kesejahteraan, malah digunakan
untuk melampiaskan kepuasan hawa nafsu. I’tikaf terakhir di sepuluh
hari terakhir ramadhan merupakan kesempatan terbaik yang dipilih
Allah. Maka hal itu merupakan kesempatan untuk menunjukkan
kepatuhan dan ketundukan seorang hamba kepada Allah SWT.” Dalam
kutipan diatas dan sesuai yang ada dalam artikel, penulis tidak
mengatakan bahwa hal tersebut harus dilaksanakan (beri’tikaf) sebagai
penghapus dosa. Tetapi jangan diulangi setelahnya. Jika tidak ditulis
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demikian pembaca akan berpikiran bahwa beriktikaf hanya sebagai
penghapus dosa, dan hal-hal buruk boleh dilakukan lagi stelah
mengurangi dosanya dengan beriktikaf. Ini akan menjadikan hal yang
salah jika pembaca tidak terangkan secara gamblang.
Gambar  pertama, menampilkan jama’ah shalat fardhu didalam
masjid dengan dipimpin oleh seorang imam. Jika dengan dilihat dalam
judul gambar ini belum tepat karena ini adalah sholat fardhu yang
memang sudah kewajiaban yang harus dilaksanakan oleh setiap Muslim.
Tetapi dapat diganti dengan sholat sunnah yang dilaksanakan oleh
Muslim yang tidak berjama’ah. Karena memang sholat dalam i’tikaf
tidak dilaksanakan berjama’ah. Gambar kedua, menampilkan
sekumpulan jama’ah sholat yang melakukan pengajaran agama Islam
dari seseorang yang berada didepan setelah melakukan sholat dan berada
didalam masjid. Gambar ini juga belum tepat karena ini tidak dalam
kegiatan beri’tikaf didalam masjid. Terkecuali jika pada bulan Ramadhan
terdapat kajian khusus yang dilaksanakan bersama-sama dalam masjid.
Gambar ketiga, menampilkan empat anak laki-laki yang sedang belajar
al-Qur’an di serambi sebuah masjid. Ini menunjukkan dalam i’tikaf
memang harus memperbanyak membaca al-Qur’an, karena dalam bulan
ramadhan orang yang membacanya akan medapatkan pahala yang akan
dilipat gandakan. Gambar keempat, menampilkan ratusan jama’ah yang
berada didalam masjid besar sedang membaca al-Qur’an seluruhnya
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tanpa terkecuali. Hal ini juga menunjukkan salah satu ibadah yang
dilakukan saat i’tikaf.
Pembahasan artikel edisi bulan Juli ini mengenai cabang iman
ke-38 maka sebaiknya diawali dengan hadits yang disertakan tulisan
Arab dan sumber buku yang jelas, karena didalamnya hanya tertulis
terjemah dan perawi saja.
Pembahasan yang membutuhkan 7 halaman, pasti memiliki
sumber referensi yang banyak. Maka sebaiknya penulis mencantumkan
semua referensi yang telah dikutip baik referensi dari luar negeri maupun
dalam negeri meski secara singkat. Karena penulis hanya menyertakan
sumber dari luar negeri saja, seperti Fathul Baari jilid 4 halaman 271.
Bahasa yang digunakan ada sebagian yang mudah dipahami
tetapi ada juga yang tidak mudah dipahami karena pengibaratan yang
tidak sesuai dengan tema, seperti kepompong.
Atikel bertujuan untuk membahas mengenai salah satu ciri
orang yang beriman yaitu beri’tikaf, sebagai salah satu ibadah yang dapat
melipat gandakan pahala. Dalam semua pembahasan artikel fokus kepada
judul, maka majalah Hidayatullah berhasil mewujudkan tujuan, karena
adanya kesinkronan antara judul dan pembahasan. Akan tetapi dalam
pembahasan ada beberapa kalimat yang dapat membuat kesalah pahaman
bagi pembaca.
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Pentingnya membaca artikel ini adalah menanamkan nilai pendidikan
Islam yaitu:
- Nilai Aqidah, i’tikaf adalah ibadah yang mengistirahatkan dan
menenagkan diri dari kesibukan duniawi. Dengan itu jiwa
manusia mengingat kembali kekuasaan Allah SWT lewat
mentadaburi al-Qur’an dan mengulas kembali mengenai
ketauhidan Allah SWT. Menjaga diri untuk selalu beribadah di
bulan suci Ramdhan sehingga mendaptkan bonus besar yaitu
mendaptkan pahala lailatul qadar. Maka setelah i’tikaf, diri akan
siap untuk menjalani hidup sesuai dengan perintah Allah SWT,
dan akan dilanjutkan atau diistiqamahkan setelah ramadhan
berakhir sampai bertemu ramadhan ditahun selanjutnya.
- Nilai Syari’ah, dengan meramaikan rumah Allah SWT yaitu
masjid, orang beri’tikaf juga memberikan dampak kepada
generasi baru untuk selalu menggantungkkan diri kepada Allah
SWT, dan menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan kehidupan
manusia.
Artikel ini dapat dipahami oleh pembaca dari kalangan anak Sekolah
Menengah Atas, Mahasiswa, sampai Umum
H. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi Agustus 2015 Rubrik Kajian
Utama “Istiqamah sampai Khusnul Khotimah”
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1) Ringkasan Artikel “Istiqamah sampai Khusnul Khotimah”
Tanda orang yang memiliki iman memiliki kriteria-kriteria sendiri
salah satu yang paling utama adalah ucapan laillaha ilallah. Sedangkan
cabang yang ke-39 adalah  memiliki ketegaran hati untuk selalu istiqamah
memegang agama Islam sampai akhir hayat. Hal ini dapat meningkatkan
semangat kita ketika keimanan yang dimiliki sedang menurun. Meski
keistiqamahan sulit untuk dilakukan, jika kita memiliki keteguhan hari
dan selalu berdo’a kepada Allah SWT agar selalu diistiqamahkan, maka
Allah SWT akan selalu dapat membantu kita. Selain kita juga harus
dikuatkan oleh orang lain untuk mendukung kita agar selalu beristiqamah
dalam berislam.
Sufyan bin Abdillah al-Tasqafi bertanya kepada Rosul,”Wahai
Rosul, ungkapkanlah kepadaku sebuah perkataan dalam Islam
yang aku tidak perlu menanyakan selain engkau”. Rosul
menjawab,”Katakanlah, aku beriman kepada Allah, lalu
beristiqamahlah.” (H.R. Ahmad, Ibn Hibban dan al-Darimi)
(dapat dilihat dalam Ringkasan Shahih Muslim no. 18 hlm. 18)
Iman terkadang bisa naik turun, maka akan sulit untuk istiqamah
mempertahankan keimanan, namun sesulit apapun kita harus tegar
menjalaninya. Istiqamah secara bahasa adalah konsisten, secara istilah
adalah berdiri dihadapan Allah SWT berdasarkan kejujuran dan kesetiaan
yang hakiki (Madarij al-Salikin, II/105). Tingkatan Istiqamah adalah
sadad yaitu mampu menggapai istiqamah  dan muqarabah yaitu
mendekati kedudukan sempurna. Contoh terbaik adalah istiqamah Nabi
Muhammad saw dalam menjalankan dakwah yang memiliki banyak ujian
dan perlawanan terutama dari keluarganya sendiri. Atau keluarga Yasir
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yang disiksa hingga meninggal, taksedikit pun berkurang
kepercayaannya kepada Allah SWT. Maka keistiqamahan yang sempurna
diwujudkan dalam bentuk hati, lisan dan perbuatan.
Disebuah hotel seorang karyawan terkadang harus menyuguhkan
minuman keras atau menyiapkan kamar, sementara tahu mereka bukan
suami istri. Seorang mukmin harus memilih antara mempertahankan
keimanan atau berkompromi dengan hal yang bertentangan dengan iman.
Apa kondisi darurat membolehkan seorang mukmin melakukan sesuatu
yang dilarang? atau karena kelemahan iman yang dimiliki. Iman adalah
harta yang berharga, kehilangan iman sama saja kehilangan segalanya.
Setiap kesulitan pasti memiliki hikmahnya masing-masing.
Sakit sesakit apapun, miskin semiskin apapun, bangkrut
sebangkrut apapun, selam itu masih dalam kehidupan dunia,
manusia sanggup dan menjalaninya. Tetapi siapa yang sanggup
menanggungnya penderitaan tanpa batas dalam kehidupan
akherat. Karena itu, jangan sampai kita menukar iman kita dengan
segala yang lebih rendah. Tanpa iman, apapun yang kita miliki
dan kita usahakan akan mejadi sumber penderitaan dan
kehancuran bagi kehidupan kita. Lebih baik kita tidak memiliki
sesuatu daripada kita memiliki segalanya tetapi hilang iman (Edisi
Agustus, hlm. 115).
Berikut ini adalah beberapa penyebab kegagalan dalam
berintiqamah.
- Tidak memperhatikan pentingnya doa
- Kalah oleh bujuk rayu syahwat
- Malas dan tidak sungguh-sungguh
- Isti'jal dan tatharruf
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- Kalah oleh pengaruh lingkungan (yang buruk)
- Tidak wara' dan zuhud
- Enggan bermuhasabah dan menolak nasehat
2) Skema Pembahasa
Dari ringkasan Rubrik Kajian Utama “Istiqamah sampai Khusnul
Khotimah” Majalah Suara Hidayatullah Edisi Agustus2015 diatas dapat
dipetakan menjadi:
Skema diatas dibuat berdasarkan gambaran umum pembahasan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Agustusi Rubrik Kajian Utama secara urut
dari awal hingga akhir.
3) Analisis



























- Indahnya Istiqamah Sampai Husnul Khatimah
- Istiqamah dalam Iman
- Agar Tak Gagal Istiqamah
Dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani tahun 2013
halaman 94-98. Judul Istiqamah Sampai Husnul Khatimah ini termasuk
kedalam nilai Ilahiyah yaitu Taqwa dan Tawakkal. Sedang sesuai
Hidayatullah judul ini termasuk nilai Ibadah dan Masa Depan.
Dalam artikel menjelaskan bahwa istiqamah merupakan hal
yang terpenting dalam kepribadian Muslim. Jika memang seorang
Muslim yang benar maka ia juga harus tetap menjalani hidup sesuai cara
Islam dan meninggal pun juga harus dalam kondisi Islam. Karena tujuan
yang hendak dicapai oleh seorang Muslim dapat tercapai dengan
keistiqomahan seperti apa yang telah dicontohkan oleh Rosul saw dan
para sahabatnya.
Dengan hal ini, artikel telah memberikan penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rosul, maka sikap orang Muslim
seharusnyalah menerima dan menerapkannya dalam kehidupannya.
Seperti yang telah tertulis dalam Q.S. Al-Anfal ayat 2 yang berbunyi,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal”. Menurut Tafsir
155
Ibnu Katsir, inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang
jika disebut nama Allah dengan dibacakan ayat-ayat-Nya, maka hatinya
gemetar, yaitu takut kepada Allah kemudian menjalankan perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. (Syaikh
Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Abu Ihsan al-Atsari dkk, 2014;6).
Pembahasan edisi ini berhubungan dengan edisi sebelumnya dan
sesudahnya, saling menguatkan mengenai tanda-tanda orang yang
memiliki Iman. Yaitu pada edisi Juli membahas mengenai tanda orang
yang memiliki Iman adalah beri’tikaf di masjid untuk wujud meluangkan
waktu dan kepentingan kita untuk kepentingan kita kepada Allah SWT
dan pada edisi September yaitu menyempurnakan ibadah dengan
melaksanakan haji sebagai keyakinan bahwa kita sebagai Muslim yang
ingin mengunjungi tempat suci umat Islam.
Berdasarkan uraian artikel yang telah disampaikan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Agustus ini, benar dengan didukung dengan
penjelasan beberapa referensi berikut ini. Islam menganjurkan kepada
orang Islam untuk beristiqomah, memiliki pendirian dan hati yang teguh
dalam menjalani segala sesuatu yang diperintahkan Allah SWT dan
menjauhi segala larangann-Nya. Berpegang teguh kepada agama Allah
tanpa merasa bosan atau jenuh adalah sifat manusia pilihan, yakni orang
yang memiliki kedudukan tinggi, akhlak mulia, bahkan nilai istiqamah
dalam menjalankan agama lebih baik daripada banyak beribadah tapi
hanya sesekali, artinya sedikit tetapi terus menerus itu lebih baik daripada
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semalam suntuk tapi hanyak dikerjakan sekali. Seperti dalam qur’an surat
Huud ayat 112, “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar,
sebagaimana diperintahkan kepadamu ....”. (M. Husein, 2011; 149)
Sikap istiqamah merupakan sikap yang menunjukkan kuatnya
iman yang merasuki seluruh jiwa, sehingga dia tidak mudah goncang
atau cepat menyerah pada tantanga atau tekanan. Mereka yang memiliki
jiwa istiqamah itu adalah tipe manusia yang merasakan ketenangan luar
biasa (iman, aman, muthmainah). Istiqamah akan mendatangkan rasa
ketentraman karena apa yang dia lakukan merupakan ibadah sebagai
bukti cinta kepada Allah SWT. Dengan beristiqomah juga tidak memiliki
rasa takut dan keraguan, seperti yang ada dalam qur’an surat Ali-Imran:
139 yaitu, “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” Dengan demiakian,
istiqamah bukanlah berarti sebuah sikap malas, tidak mau adanya
perubahan, namun sebuah kondisi yang tetap konsisten menuju arah yang
diyakininya dengan tetap terbuka terhadap gagasan inovasi yang akan
menunjang atau memberikan kontribusi positif untuk mencapai
tujuannya. (Toto Tasmara, 2006; 203-204). Artikel telah menjawab
pertanyaan sebagai berikut:
- Apa yang dimaksud  dengan istiqamah?
- Bagaimana kisah keistiqamahan yang dimiliki oleh Nabi Muhammad
saw dan para sahabat terdahulu?
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- Mengapa seorang Muslim harus memiliki keistiqamahan dalam
dirinya?
- Bagaimana yang dirasakan dalm hati orang yang memiliki
keistiqamahan dalam dirinya?
Disini penulis kurang membahas mengenai manfaat istiqamah.
Sedang manfaat beristiqamah sendiri adalah untuk menjaga keimanan
dalam diri manusia, serta dengan keimaan yang kuat manusia dapat
mempertahankan konsistennya dengan kuat pula. Maka keduanya tidak
dapat dipisahkan.
Pada pembahasan Tingkatan Istiqamah, hadits yang
disampaikan tidak cocok, karena hadits tersebut membahas mengenai
mudahnya beragama maka harus beristiqamah bertindak lurus, bukan
membahas mengenai macam-macam istiqamah.
Gambar yang ditampilkan semuanya cocok. Pada gambar
pertama, memperlihatkan satu laki-laki dewasa dan ank laki-laki sedang
beruwudhu, meski keadaan mereka bukan termasuk orang kaya. Berarti
menunjukkan bagaimanapun keadaan diri kita kaya ataupun miskin,
maka kewajiban manusia adalah melaksanakn sholat. Gambar kedua,
menampilkan seorang kakek sedang menuju kemasjid dengan baju
sholatnya, meski dirinya sudah tidak memiliki kedua kaki.
Bagaimanapun keadaan fisik yang dimiliki meski tampak sulit untuk
dijalani tanpa fisik yang sempurna. Jika memiliki keimanan dan
keistiqamahan yang kuat maka seorang mukmin harus melaksanakan
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kewajibannya. Gambar ketiga, memperlihatkan empat anak laki-laki
berseragam dengan masing-masing membawa kursi untuk dipindahkan
yang berada di halaman sekolah. Menunjukkan bahwa meski seberat
apapun bersekolah atau mencari ilmu, maka seorang mukmin harus tetap
menjalaninya demi kebaikan dirinya. Karena dengan ilmu, manusia dapat
menjalani kehidupan dengan baik. Gambar keempat, memperlihatkan
lima laki-laki dewasa yang sedang membaca al-qur’an sejajar dalam satu
shaf didalam masjid. Meski sesibuk apapun atau selelah apapun, seorang
Muslim harus tetap membaca al-Qur’an, karena hanya al-Qur’an yang
dapat membimbing manusia.
Pembahasan artikel edisi bulan Agustus ini mengenai cabang
iman ke-37 maka sebaiknya diawali dengan hadits yang disertakan
tulisan Arab dan sumber buku yang jelas.
Pembahasan yang membutuhkan 7 halaman, pasti memiliki
sumber referensi yang banyak. Maka sebaiknya penulis mencantumkan
semua referensi yang telah dikutip baik referensi dari luar negeri maupun
dalam negeri meski secara singkat. Karena penulis hanya menyertakan
sumber dari luar negeri saja, seperti Hadits Riwayat Tirmidhi saja atau
Madarij al-Salikin dan al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an.
Artikel memiliki sub judul yang banyak, maka dapat
memudahkan pembaca untuk fokus ketika membaca.
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Bahasa yang digunakan mudah dipahami meskipun pembaca
hanya membacanya cukup satu kali saja atau tidak diulang-ulang.
Kecuali pembahasan pada Tingkat Istiqamah sulit dipahami, dan harus
membutuhkan beberapa kali membaca karena memang hadits yang
ditampilakn tidak cocok.
Atikel bertujuan untuk membahas mengenai salah satu ciri
orang yang beriman adalah memiliki rasa malu. Dan artikel dapat
dikatakan berhasil, karena semua pembahasan artikel tertuju pada judul.
Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh semua kalangan,
dengan istilah-istilah asing yang ditulis maknanya.
Atikel bertujuan untuk membahas mengenai seorang Muslim
haruslah memiliki keistiqamahan dalam dirinya. Dan artikel dapat
dikatakan berhasil, karena semua pembahasan artikel fokus tertuju pada
judul.
Pentingnya membaca artikel ini adalah menanamkan nilai
pendidikan Islam yaitu:
- Nilai Aqidah, cara untuk mempertahankan suatu keistiqamahan
adalah dengan selalu memperkuat keimanan kita kepada Allah
SWT, seperti yang telah dilakukan oleh keluarga Yasir. Hanya
Allah SWT-lah tempat bergantung bagi manusia, sehingga manusia
memiliki rasa tentram dalam hatinya meski sedang terjadi
malapetaka dalam hidupnya. Tetapi kepasrahan saja bukanlah
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berdiam diri, karena keistiqamahan adalah suatu kesabaran dalam
menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah SWT yang
berwujud usaha, maka istiqamah merupakan usaha yang tiada henti
dan tiada batas dalam menjalankan perintah dan menjauhi larangan
Allah SWT sampai maut menjemput. Karena ketauhidan
mengajarkan kita bahwa tujuan manusia adalah untuk beribadah
kepada Allah SWT.
- Nilai Syari’ah, suatu kegagalan yang terjadi adalah hal yang wajar,
karena itu akan dialami oleh setiap manusia. Seperti halnya para
nabi juga mengalami kegagalan, maka Allah adalah kekuatan-Nya.
Yang selalu membantu utusan-Nya untuk menjalankan tugas suci.
Maka ketika manusia mengalami kegagalan, harus bangkit dari
kegagalan tersebut meskipun sampai maut menjemput, tetapi Allah
SWT adalah Pencipta Yang Maha Adil terhadap hamba-hamba-
Nya.Sebagai seorang Muslim maka wajib untuk saling
mengingatkan dan menyemangati Muslim lain untuk terus bergerak
maju. Seperti halnya negara-negara maju, juga telah melalui ribuan
kegagalan, dan kemudian sampailah mereka pada keberhasilan
kehidupannya.
Artikel mudah dipahami untuk kalangan anak Sekolah Menengah Atas,
Mahasiswa, sampai Umum.
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I. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi September 2015Rubrik
Kajiana Utama “Sempurnakan Hajimu, Paripurnakan Hidupmu”
1) Ringkasan Artikel “Sempurnakan Hajimu, Paripurnakan Hidupmu”
Tanda orang yang memiliki iman memiliki kriteria-kriteria sendiri
salah satu yang paling utama adalah ucapan laillaha ilallah. Sedangkan
cabang yang ke-40 adalah menyempurkan rukun Islam dengan melakukan
ibadah haji, selain dapat memparipurnakan hidup kita didunia ini. Haji
merupakan ibadah yang mulia, ibadah yang dilaksanakan di tempat yang
suci dan mulia yaitu di kota Mekkah yang memiliki pusat peradaban
Islam yaitu Ka’bah.  Tanda orang beriman adalah melakukan ibadah haji
sebagai tempat suci umat Islam yaitu rumah Allah SWT.
Allah SWT memerintahkan untuk melaksanakan haji tidak hanya
sekedar dilaksanakan saja, namun Allah menuntut untuk dapat
menyempurnakannya. Haji yang sempurna akan mampu mengubah hidup
manusia. Haji yang sempurna akan membebaskan manusia dari tipu daya
dunia dan godaan nafsu. Mabruru artinya adalah suci, baik, dan bersih,
haji maburur adalah haji yang bersih dari segala dosa, penuh dengan amal
sholeh dan kebajikan-kebajikan. Mabrur berasal dari kata al-Birr yang
berarti kebaikan,dikategorikan menjadi beberapa, yaitu.
a) Beriman kepada Allah SWT, hari akhir, malaikat, kitab dan nabi.
b) Memberikan harta yang dicintai kepada kerabat, anak yatim,
orang miskin, orang yang dalam perjalanan, peminta-minta, orang
yang memerdekakan hamba sahaya.
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c) Melaksanakan shalat dan menunaikan zakat
d) Sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada peperangan.
Diantara penghalang haji mabrur adalah bekal yang dibawa, baik
untuk uang ongkos transportasi maupun biaya hidup selama di Tanah
Suci. Bagaimana ibadah haji akan diterima oleh Allah SWT jika harta
dibawah adalah harta yang didapat dari hasil yang tidak baik. Karena
Allah SWT hanya menerima dari yang baik dan yang bersih saja.
Berakhlak mulia terutama menjaga lisan, merupakan perbuatan yang
dapat membantu kemabruran haji. Tolong menolong kepada sesama
rombongan maupun kepada lain rombongan. Berlapng dada dengan
memaafkan kesalahan orang lain disengaja maupun tidak disengaja, yaitu
mencari seribu alasan untuk memaafkan orang lain. Bertutur kata yang
santun dan menjauhi menggunjing dengan sesama jama’ah haji. Yang tak
kalah pentingnya dalam meraih kemabruran haji adalah meniru tata cara
ibadah haji Rosululllah Sasaw.
Orang yang berhaji harus mengubah diri kepada dimensi
spirirtual, agar tidak terbelenggu kepada hal-hal materi. Kadang
berhaji masih belum memberikan perubahan. Buktinya, ketika di
Tanah Suci selalu bersemangat tetapi setelah sampai di kampung
halaman, pelan-pelan suasana baik di Tanah Suci pelan
menghilang dan kembali kepada kebiasaan lama. Seharusnya jika
seorang hamba betul-betul ikhlas dalam memahami nilai-nilai
dalam hajinya (Edisi September, hlm 14). Perubahan itu akan
terjadi jika dalam berhaji ia benar-benar menyadari kepergiannya
menuju Allah SWT, dan merasakan hal tersebut sampai ajalnya
nanti. Dan menjadikan haji sebagai ibadah amal yang dapat
dibawa diakhirat (Edisi September, hlm 15).
Bagaimana agar setiap orang yang berhaji bisa mendapatkan
kemabruran? Berikut tips-tipsnya.
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- Patikan kita melasanakan haji untuk memenuhi panggilan Allah
SWT dengan ikhlas karena mengikuti seruan dan perintah-Nya.
- Dalam pelaksaannya harus mengikuti  petunjuk Rosulullah saw.
- Memastikan bahwa menunaikan ibadah haji tidak dengan
menghalalkan segala cara, misalnya menggunakan harta haram.
- Menjadikan ibdah haji sebagai jihad, khususnya bagi para wanita
dan orang yang lemah.
- Meyakini haji mabrur sebagai penghapus dosa.
- Jadikan haji sebagai bentuk syukur kepada Allah SWT karena Dia
sudah memberi begitu banyak memberikan nikmat yang tak
terhingga.
- Meyakini bahwa haji juga merupakan ibadah yang bisa mengangkat
derajat pelakunya.
2) Skema Pembahasan
Dari ringkasan Rubrik Kajian Utama “Sempurnakan Hajimu,
Paripurnakan Hidupmu” Majalah Suara Hidayatullah Edisi September























Skema diatas dibuat berdasarkan gambaran umum pembahasan artikel
Majalah Hidayatullah edisi September Rubrik Kajian Utama secara urut
dari awal hingga akhir.
3) Analisis
Dalam artikel  Sempurnakan Hajimu, Paripurnakan Hidupmu ini terbagi
menjadi tiga sub judul:
a) Tanda-tanda Haji Mabrur
b) Gambaran Hidup Menuju Ilahi
c) Petunjuk Rosul Meraih Mabrur
Dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani tahun 2013
halaman 94-98. Judul Sempurnakan Hajimu, Paripurnakan Hidupmu ini
termasuk kedalam nilai Ilahiyah yaitu Islam. Sedang sesuai Hidayatullah
judul ini termasuk nilai Ibadah dan Masa Depan.
Dalam pembahasan kajian utama dengan judul  Sempurnakan
Hajimu, Paripurnakan Hidupmu dengan teori aturan berhaji, hal ini
menjadikan memudahkan pembaca untuk memahami materi, selain dapat
memperluas pandangan pembaca  mengenai cara menjadikan haji
menjadi mabrur dan sempurna.   Sehingga dengan demikian artikel dapat
membantu pembaca untuk membedakan hal yang benar dengan hal yang
salah. Maka ketika pembaca melaksanakan haji dimasa mendatang
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menemui suatu hal tidak mengenakkan dalam pelaksanaan haji maka ia
akan bertindak bijak. Tindak apa yang harus dilakukan yang sesuai
dengan syari’at dan tindakan apa yang tidak sesuai syari’at dan harus
dihindari sehingga dapat menyempurnakan hajinya.
Dengan hal ini, artikel telah memberikan penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rosul, maka sikap orang Muslim
seharusnyalah menerima dan menerapkannya dalam kehidupannya.
Seperti yang telah tertulis dalam Q.S. Al-Anfal ayat 2 yang berbunyi,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal”. Menurut Tafsir
Ibnu Katsir, inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang
jika disebut nama Allah dengan dibacakan ayat-ayat-Nya, maka hatinya
gemetar, yaitu takut kepada Allah kemudian menjalankan perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. (Syaikh
Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Abu Ihsan al-Atsari dkk, 2014; 6).
Pembahasan edisi ini berhubungan dengan edisi sebelumnya dan
saling menguatkan mengenai tanda-tanda orang yang memiliki Iman.
Yaitu orang yang memiliki keimana ia akan Istiqamah dalam
menjalankan keISlamannya dalam kehidupan sehari-hari, dan pada edisi
Oktober tanda orang yang memiliki iman adalah memiliki akhlak yang
mulia dalam hidupnya.
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Berasarkan uraian artikel yang telah disampaikan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Maret ini, benar dengan didukung dengan
penjelasan beberapa referensi berikut ini. Ibadah haji dititik beratkan
kepada masalah syari’at, fiqih, dan ritualistiknya. Selain itu ada lagi
yang penting adalah memahami esensinya. Esensi ibadah haji berrti
memahami adanya momentum untuk melakukan satu perubahan.
Perubahan itu dirasakan ketika kita telah dihadapan Allah SWT,
menyadari tidak ada apa-apanya manusia dihadapan-Nya, walaupun
itu seorang priseden direktur, pajabat publik, public figure. Dan ini
dipengaruhi oleh satu faktor yang cukup dominan dalam diri manusia,
yaitu motivasi. (Reza M. Syarief. 2008;13)
Artikel telah menjawab pertanyaan sebagai berikut:
- Apa itu haji mabrur?
- Hati yang bagaimana yang dapat menjadikan haji kita khusyuk dan
mengarahkan kita kepada haji yang mabruru?
- Apa yang membuat haji kita tidak mabrur?
- Bagaimana haji yang mabrur kita dapat memaripurnakan hidup
seseorang?
- Hal-hal apasaja yang menjadikan haji kita mabrur?
Pada point kedua dari rincian al-Birr menulis hal berikut:
“Memberikan harta yang dicintai kepada kerabat, anak yatim, orang
miskin, orang yang dalam perjalanan, peminta-minta, orang yang
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memerdekakan hamba sahaya”. Padahal dalam ayat yang sebenarnya
tertulis dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 177 “...memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya...”. Maka disini kesalahan
dari penulis memiliki kesalahan pahaman dengan kata yang dimaksud
sebenarnya oleh al-Qur’an. Memberikan harta bukan kepada orang yang
memerdekakan hamba sahaya tetapi kepada hamba sahaya itu sendiri,
karena dapat dipastikan orang yang memerdekakan pasti sudah memeliki
segalanya dengan tercukupi.
Gambar pertama menampilkan ka’bah dengan Masjidilharam
dibelakang ka’bah, dan dibelakang Masjidilharam terdapat dua gedung
tinggi yang sedang dalam masa pembangunan. Tetapi dilihat keaadaan
disekitar ka’bah bukan pada saat masa haji, tetapi pada hari-hari biasa.
Terlihat masih adanya tempat yang longgar. Dan banyak laki-laki yang
tidak memakai baju ihram. Ka’bah merupakan kiblat sholat seluruh
Muslim yang ada di bumi ini. Dan Ka’bah adalah tanah suci yang selalu
dijaga oleh Allah SWT dengan rahmatnya. Gambar kedua, menampilkan
keadaan para jama’ah haji sedang melaksanakan rukun haji sa’i. Terlihat
banyak jama’ah menggunakan baju berwarna putih dan ada juga yang
emnggunakan baju hitam saja. Ini merupakan salah satu rukun haji yang
wajib dilaksanakan, jika tidak maka ibadah haji yang dilaksanakan tidak
akan sah.
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Gambar ketiga,  menampilkan jama’ah sholat yang sedang
membaca al-Qur’an didalam Masjidilharam. Akan tetapi ini tidak
menunjukkan situasi jama’ah haji pada musim haji. Tetapi Masjidil
haram adalah salah satu masjid tertua kedua setelah MasjidilAqsa di
Palestina sebagai salah satu kehormatan yang dimiliki oleh umat Islam
sedunia. Gambar keempat, menampilkan Jama’ah sholat Masjid Nabawi
di Madinah al-Munawarah. Akan tetapi situasinya juga tidak dalam
situasi atau tidak dalam masa haji. Akan tetapi Masjid Nabawi adalah
Masjid ketiga tertua setelah Masjidil Aqsa dan Masjidil Haram, sebagai
lambang kehormatan umat Islam sedunia.
Pembahasan artikel edisi bulan September ini mengenai cabang
iman ke-40 maka sebaiknya diawali dengan hadits yang disertakan
tulisan Arab dan sumber buku yang jelas.
Pembahasan yang membutuhkan 7 halaman, pasti memiliki
sumber referensi yang banyak. Maka sebaiknya penulis mencantumkan
semua referensi yang telah dikutip baik referensi dari luar negeri maupun
dalam negeri meski secara singkat. Karena penulis hanya menyertakan
sumber dari luar negeri saja, seperti Shahih at-Targhiib nomor 1099
Bahasa yang digunakan mudah dipahami meskipun pembaca
hanya membacanya cukup satu kali saja atau tidak diulang-ulang.
Atikel bertujuan untuk membahas mengenai salah satu ciri
orang yang beriman yaitu melaksanakan dan menyempurnakan haji
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khususnya bagi Muslim yang mampu melaksanaknnya. Dalam semua
pembahasan artikel fokus kepada judul, maka majalah Hidayatullah
berhasil mewujudkan tujuan, karena adanya kesinkronan antara judul dan
pembahasan
a) Pentingnya membaca artikel ini adalah menanamkan nilai pendidikan
Islam yaitu:
- Nilai Aqidah, dengan menjadikan hati merasa haji adalah panggilan
Allah SWT sebagimana panggilan kematian, maka akan
menyadarkan manusia bahwa mansuia adalah makhluk yang lemah,
maka hati akan merasa rendah hati,  hati akan merasa terhubung
kepada Allah SWT. Maka ketika melaksanakan haji akan merasa
ikhlas dan hanya tertuju kepada Allah SWT saja.
- Nilai Syari’ah, melaksanakan haji adalah kewajiban bagi umat
Islam untuk melasanakannya. Karena haji adalah salah satu rukun
Islam yang terakhir yang wajib dilasnakan bagi yang mampu
melaksanaknnya. Maka dengan melasanakannya seorang Muslim
dapat menyempurnakan ibadahnya khususnya rukun Islam yang
lima.
- Nilai Akhlak, dengan selalu menjaga akhlak kita ketika kita
mengerjakan haji dan setelah melaksanaknnya maka akan
membawa seorang Muslim menuju haji yang diridhoi Allah SWT
yaitu menjadikan haji kita haji yang mabrur.
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Artikel bida dipahami pembaca dari kalangan anak Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas, Mahasiswa, sampai Umum
J. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi Oktober 2015 Rubrik Kajian
Utama “ Indahnya Akhlak Orang Beriman”
1. Ringkasan Artikel “ Indahnya Akhlak Orang Beriman”
Tanda orang yang memiliki iman memiliki kriteria-kriteria
sendiri salah satu yang paling utama adalah ucapan laillaha ilallah.
Sedangkan cabang yang ke-42 adalah memiliki Akhlak yang mulia.
Berakhlak baik adalah tanda orang yang memiliki iman pada dirinya.
Didalam Islam mengajarkan bahwa setiap Muslim haruslah memilliki
sikap yang baik dan berbudi mulia seperti sopan santu kepada orang lain
dan saling menyayangi.  Perilaku yang  baik akan menjaga hati akan
selalu baik, dan keimanan akan selalu menjaga seseorang untuk selalu
perilaku yang baik, hal ini akan selalu berkesinambungan secara terus
menerus.
Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Majah, orang yang paling
dicintai Allah adalah orang yang paling baik akhlaknya. Sayangnya saat
ini kita kerap menyaksikan hal sebaliknya. Ada manusia yang telihat alim,
namun lisannya menyakitkan. Ada manusia yang khususk beribadah,
namun perilakunya kasar. Ada manusia yang kaya raya namun kikir. Dan
ada pula manusia yang kuat badannya, namun lemah hatinya saat ditimpa
musibah. Bagian fitrah manusia adalah bebuata kebaikan dan merasa
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gembira jika mendapat perilaku baik dari orang lain. Jangankan orang
baik, penjahat pun sangat berharap diperlakukan dengan baik oleh orang
lain,, walaupun itu adalah korbannya sendiri.
Allah sudah memberikan dua jalan kepada manusia yaitu jalan
kejahatan dan jalan ketaqwaan. Maka potensi akhlak mulia harus
dikembangkan agar menjadikan diri lebih kokoh dalam berperilaku
mulia. Beberapa akhlak induk yang akan dapat memunculkan
akhlak-akhlak mulia lainnya yaitu:
- Mencintai kebenaran, Dengan mencintai dan memprioritaskan
kebenaran dapat dipastikan akan menjadikan seseorang itu
memiliki akhlak mulia. Seperti apa yang dicontohkan oleh para
Rosul yang memprioritaskan kebenaran menjadikan para nabi
memiliki akhlak mulia. Turunan akhlak ini meliputi sikap adil,
jujur, dan amanah.
- Menyayangi, perilaku menyayangi akan membuat orang kaya
merasa peduli kepada yang miskin, orang yangkuat akan
menolong orang yang lemah, ataupun orang yang beruntung
menolong orang yang terzalimi. Hal ini akan menimbulkan
keharmonisan dan dapat mempererat silaturrahim antar
sesama manusia.
- Sabar, sabar adalah kemampuan mengendalikan diri untuk
memikul berbagai beban, rasa sakit, dan  menghadapi berbagai
kesulitan. Walau identik dengan kepasrahan, namun
sebenarnya sabar bukan berarti demikian. Umar bin Khattab
menjadikan tiga macam sabar, yaitu;
a) Sabar dalam melaksanakan ketaatan
b) Sabar dari kemaksiatan
c) Sabar atas Musibah
- Dermawan, bukti keluhuran budi seorang manusia dilihat dari
kemampuan untuk melepaskan diri dari ego hewaninya, lalu
terpanggil untuk berderma kepada pihak yang membutuhkan
(Edisi Oktober, hlm 14).
Bagaimana jika kita membaca judul-judul ini, Sang Guru
mengaji mencabuli Muridnya, Perempuan Berjilbab Ketahuan Berzina,
Pejabat Kementrian Agama Terlibat Korupsi. Tentu yang ada di pikiran
kita adalah mengapa hal itu bisa terjadi? Namun di saat yang sama, kita
ditampilkan oleh cerita-cerita menarik mengenai kejujuran, kedisiplinan,
dan kebersihan, di negara yangberpenduduk mayoritas non-Islam. Salah
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satu peneliti dari George Washington University, dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa penduduk non-Muslim lebih Islami dari pada
negara-negara bermayoritas penduduknya Muslim. Bagaimana disebut
lebih ber-Islam, karena indikator Islam adalah tauhid. Padahal negara itu
melegalkan perzinaan, perjudian, homoseksual, menjajah negara, dan
membinasakan penduduknya.
Islam mengajarkan sebuah paradigma agung bahwa keimanan
akan melahirkan akhlak mulia. Semakin beriman seseorang, semakin
mulia akhlaknya. Ada sejumlah akhlak dan perbuatan yang bila dilakukan
akan mendatangkan akhlak dan amal lain dari jenisnya, baik yang mulia
maupun tercela. Rosulullah saw dan ulama telah merumuskan rambu-
rambunya untuk kita. Berikut ini disajikan sebagian kecil contoh.
- Berhutang, berhutang bisa jadi pemicu sejumlah akhlak tercela.
Ketika seorang terhimpit tagihan datang, bisa saja ia berbohong dan
menyuruh orang lain berbohong. Atau, ia berjanji akan segera
menmbayar, namun ingkar. Bukankah berbohong serta ingkar janji
adalah dua diantara tiga tanda kemunafikan.
- Berprasangka buruk dan meremehkan orang lain
- Makan minum berlebihan
- Gemar berdebat, Rosulullah saw. sangat tidak menyuai debat kusir
(mira’), yakni sekadar menang-menangan dan tidak dimaksudkan
meraih kebenaran. Beliau bahkan menjamin sebuah rumah ditepian
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surga bagi siapa saja yang mampu meninggalkan debat walaupun dia
benar.
- Ambisi jabatan dan ingin ditokohkan
2. Skema Pembahasan
Dari ringkasan Rubrik Kajian Utama  “ Indahnya Akhlak Orang Beriman”
Majalah Suara Hidayatullah Edisi Oktober 2015diatas dapat dipetakan
menjadi:
Skema diatas dibuat berdasarkan gambaran umum pembahasan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Oktober Rubrik Kajian Utama secara urut dari
awal hingga akhir.
3. Anallisis
Dalam artikel Indahnya Akhlak Orang Beriman ini terbagi menjadi tiga
sub judul:




















b) Kita Perlu Intropeksi
c) Satu Akhlak Akan Menyeret Akhlak Lain
Dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani tahun 2013
halaman 94-98. Judul Indahnya Akhlak Orang Beriman ini termasuk
kedalam semua nilai Insaniyah yaitu Silaturrhim, Al-Ukhuwah, Al-
Musawah, Al-‘Adalah, Husnu dzan, Al-Tawadlu, Al-Wafa, Insyirah, Al-
Amanah, Iffah, serta Qaawamiyah. Sedang sesuai Hidayatullah judul ini
termasuk nilai Ibadah, Kerahmatan, Masa Depan, Ukhuwah Islamiah,
Ukhuwah Wathoniah.
Dalam pembahasan kajian utama dengan judul  Indahnya Akhlak
Orang Beriman, penulis menghubungkan fakta kehidupan nyata
masyarakat dengan teori, hal ini menjadikan memudahkan pembaca untuk
memahami materi, selain dapat memperluas pandangan pembaca
mengenai akhlak mulia dan akhlak buruk yang biasa masyarakat lakukan.
Sehingga dengan demikian artikel dapat membantu pembaca untuk
membedakan hal yang benar dengan hal yang salah. Maka ketika pembaca
menemui suatu hal  maka ia akan dapat mengenadalikan diri karena telah
membaca ayat-ayat dengan keputusan tindakan yang dipilih. Tindak apa
yang harus dilakukan yang sesuai dengan syari’at dan tindakan apa yang
tidak sesuai syari’at dan harus dihindari.
Dengan hal ini, artikel telah memberikan penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rosul, maka sikap orang Muslim
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seharusnyalah menerima dan menerapkannya dalam kehidupannya.
Seperti yang telah tertulis dalam Q.S. Al-Anfal ayat 2 yang berbunyi,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal”. Menurut Tafsir
Ibnu Katsir, inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang
jika disebut nama Allah dengan dibacakan ayat-ayat-Nya, maka hatinya
gemetar, yaitu takut kepada Allah kemudian menjalankan perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. (Syaikh
Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Abu Ihsan al-Atsari dkk, 2014; 6).
Berasarkan uraian artikel yang telah disampaikan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Maret ini, benar dengan didukung dengan
penjelasan beberapa referensi berikut ini. Akhlak menurut Islam
adalah salah satu dampak dari diri manusia yang  memiliki iman dan
ibadah sebagai tujuan hidupnya. Akhlak Islam terletak pada iman
sebagai internal power yang dimiliki oleh Muslim Mu’min, yang
berfungsi sebagi motor penggerak sehingga mendorong terbentuknya
tindakan.  Al-Qur’an dalam Q.S. Ibrahim ayat 24 menggambarkan
Muslim yang berakhlak mulia disamakan seperti pohon yang indah.
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit,”
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Dari ayat tersebut dapat ditarik suatu contoh bahwa ciri
khas orang yang beriman adalah indah perangainya dan santun tutur
katanya,tegar dan teeguh pendirian, mengayomi dan melindungi
sesama, mengerjakan buah amal yang dapat dinikmati oleh
lingkungan.  Muhammad Fdhil al-Jamaly mengidentifikasi akhlak
dengan perbuatan-perbuatan terpuji dan mulia yang terdapat dalam
Al-Qur’an seperti bertaqwa kepada Allah SWT, berlaku jujur, adil,
bergotong-royong, solider, sabar, suka memaafkan, menahan nafsu
amarah, tawadhu’, berkasih sayang, berusaha keras, berjuang,
memberi maaf, memelihara amarah, cinta dan lain sebagainya. Akhlak
orang beriman adalah pantulan dari jiwa al-Qur’an, dan akhlak yang
diajarkan al-Qur’an bertumpu pada aspek fitrah yang terdapat dalam
diri manusia.  (Khozin, S.Ag., M.A, 2013; hlm. 141-142)
Berakhlak mulia adalah dengan menyambung tali
silaturrahmi dengan orang yang telah memutuskannya, maka mengajar
terlebih dahulu untuk mengadakan perbaikan. Atau pun memberi maaf
atau meminta maaf terlebih dahulu atas kesalahan yang terjadi di masa
sebelumnya. Selain itu jangan membalas semua hal buruk yang telah
diberikan orang lain atau saudara kita kembali. Karena untuk
memperbaiki hubungan baik maka kita harus membalas kejelekan
dengan kebaikan, maka mereka akan membalas kebaikan pula kepada
kita dan dia akan sadar. Akan tetapi berakhlak mulia juga pada saat
dan waktu yang tepat, apabila kebaikan kita akan menjadikan sesorang
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itu menjadi lebih buruk maka kita harus menyimpan kebaikan kita
untuk masa-masa yang tepat. (Asy-Syaikh Muhammad bi Shalih Al-
‘Utsaimin, Abu Hudhaifah Ahmad, 2010; 61-61)
Pembahasan edisi ini berhubungan dengan edisi sebelumnya
dan sesudahnya, saling menguatkan mengenai tanda-tanda orang yang
memiliki Iman. Yaitutanda orang yang memiliki keimanan adalah
menyempurnakan ibadah dengan melaksanakan haji pada edisi
September dan pada bolan November yaitu memuliakan orang tua
yaitu perilaku orang yang memiliki keimanan.
Keutamaan berakhlak mulia seperti yang dikutip oleh
Hasan Abdul Hamid dan Sa’id Abdul Majid yang mengutip dari
Majma’ Az-Zawa’ bahwa dari Ibnu Abbas menuturkan Rosulullah
saw bersabda, “Akhlak yang baik melelehkan kesalahan seperti air
melelhkan es. Adapun akhlak yang buruk merusak amal seperti cuka
merusak madu.” (Hasan Abdul Hamid Muhammad, Sa’id Abdul
Majid Mahmud, 2012; 132)
Artikel telah menjawab pertanyaan sebagai berikut:
- Apa yang disukai orang lain terhadap diri kita dalam hubungan
sosial?
- Bagaimana cara menanamkan akhlak mulia?
- Bagaimana akhlak mulia dapat muncul dalam diri seorang
Muslim?
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- Apa yang menjadi kunci selalu terjaganya akhlak mulia yang
telah dimiliki?
- Akhlak tercela apa saja yang diperintahkan kepada setiap Muslim
dari Nabi Muhammad saw untuk menjauhinya?
“Jangankan orang baik, penjahat pun sangat berharap
diperlakukan dengan baik oleh orang lain, walaupun itu adalah korbannya
sendiri”. Dalam kalimat yang ditulis tebal tidak perlu untuk dicantumkan.
Dikarenakan tidak setiap penjahat memerlukan hal tersebut, itu bukan
sesuatu yang tepat untuk dilakukan oleh si korban, hanya pihak ketiga
yang ditakuti oleh si penjahat yang dapat mengurangi kejahatan penjahat.
Dan tidak segala kebaikan dapat mengurangi kejahatan, tetapi dengan
sikap yang benar lah yang dapat membawa kebaikan.
Semua gambar pada kajian utama ini semuanya cocok dengan
judul yang sedang diangkat. Gambar pertama, menampilkan satu laki-laki
dewasa yang sedang menggendong seorang balita laki-laki, yang sambil
bersalaman dengan seorang laki-laki berambut putih. Menunjukkan bahwa
kepada sesama umat Islam kita harus tetap menjaga diri kita untuk tetap
berakhlak mulia, dengan saling menghormati kepada yang tua dan
menyayangi yang lebih muda. Gambar kedua, sekumpulan laki-laki
dewasayang saling berpelukan dan juga yang bersalaman satu sama lain.
Ini menunjukkan bahwa setiap Muslim harus menjaga silaturrahmi satu
sama lain dengan bersalaman dan berpelukan karena hal itu dapat
mengurangi dosa.
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Gambar ketiga, menampilkan seorang laki-laki dewasa yang
sedang berada diatas motor. Menunggu seorang kakek yang ingin
membonceng di belakangnya, dengan sabar. Ini menunjukkan bahwa
sebagai seorang yang masih muda maka kewajiban yang lebih muda-lah
membantu yang lebih tua. Karena masa tua juga akan menunggu kita
dimasa depan, maka dengan  mencontohi akhlak mulia
kepada yang lebih tua, anak muda yang lain akan meniru hal
tersebut. Gambar keempat, menampilkan sekumpulan jam’ah sholat yang
sedang berjabat tangan dengan rapi setelah melakukan sholat. Hal ini
menunjukkanbahwa setiap Muslim harus saling menjaga hubungan
silaturrahim, meski orang yang kita ajak salam bukan lah orang yang kita
kenal, karena semua orang Muslim adalah saudara.
Pembahasan artikel edisi bulan Oktober ini mengenai cabang
iman ke-41 maka sebaiknya diawali dengan hadits yang disertakan tulisan
Arab dan sumber buku yang jelas.
Pembahasan yang membutuhkan 7 halaman, pasti memiliki
sumber referensi yang banyak. Maka sebaiknya penulis mencantumkan
semua referensi yang telah dikutip baik referensi dari luar negeri maupun
dalam negeri meski secara singkat. Karena penulis hanya menyertakan
sumber dari luar negeri saja, seperti Riwayat Ibnu ‘Abdil Barr dalam Al-
Jami’, /569.
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Bahasa yang digunakan mudah dipahami meskipun pembaca
hanya membacanya cukup satu kali saja atau tidak diulang-ulang.
Atikel bertujuan untuk membahas mengenai salah akhlak yang
mulia sebagai wujud ketahuhidan atau keimanan yang dimilikinya. Dalam
semua pembahasan artikel fokus kepada judul, maka majalah Hidayatullah
berhasil mewujudkan tujuan, karena ada kesinkronan antara judul dan
pembahasan.
Pentingnya membaca artikel ini adalah menanamkan nilai
pendidikan Islam yaitu:
- Nilai Aqidah, aqidah adalah pondasi Islam, awal seseorang
memiliki akhlakul karimah dengan memiliki aqidah atau keimanan.
Dengan adanya iman seseorang akan mengarahkan dirinya untuk
selalu menjaga perialkunya untuk selalu melindungi iman yang
telah ia miliki.
- Nilai Syari’ah, hubungan baik antar manusia akan selalu terjalin
baik, jika manusia selalu menjaga akhlaknya, ia akan tahu
bagaimana caranya memperlakukan orang dengan baik, karena pola
pikirnya telah tergambar bahwa ia juga akan merasa senang jika ia
diperlakukan nyaman oleh orang lain. Dan ia akan menahan diri
untuk tidak melampaui batas berperilaku buruk terhadap orang lain,
karena ia juga akan merasa tidak nyaman jika orang lain melakukan
hal tersebut kepada dirinya.
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- Nilai Akhlak, dengan selalu beristiqamah untuk selalu akhlakul
karimah akan menjaga iman yang dimiliki. Keimanan dan akhlak
akan selalu berbanding lurus. Iman yang baik maka akan
menimbulkan akhlakul karimah, orang yang tidak memiliki iman
maka ia akan selalu salah dalam menentukan suatu tindakan yang
benar bagi dirinya maupun orang lain.
Artikel dapat dipahami dari mulai kalangan anak Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas, Mahasiswa, sampai Umum
K. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi November 2015 Rubrik
Kajian Utama “Muliakanlah Orangtuamu Surga Menantimu”
1) Ringkasan Artikel “Muliakanlah Orangtuamu Surga Menantimu”
Tanda orang yang memiliki iman memiliki kriteria-kriteria sendiri
salah satu yang paling utama adalah ucapan laillaha ilallah. Sedangkan
cabang yang ke-42 adalah  memuliakan orangtua. Kepentingan yang
harus kita utamakan adalah kepentingan Allah SWT dan Rosulullah maka
sesudah itu adalah kepentingan orangtua kita. Dengan adanya orangtua
maka kita dapat merasakan indahnya dunia, yaitu merasakan kehidupan.
Selain itu telah bertanggung jawab atas kita yaitu menjaga, melindungi,
membimbing dan memelihara kita dari sejak dalam kandungan sampai
kita saat ini. Semaunya adalah bantuan dari orangtua, tanpa adanya
orangtua sejak kecil, kita akan mendapatkan kesulitan dalam menjalani
hidup ini. Allah SWT telah memerintahkan kepada kita untuk selalu
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menjaga orangtua kita sebagai balas budi atas penderitaan mereka di
waktu lampau. Dan ini merupakan perilaku orang yang memiliki iman
kepada Allah SWT yaitu menjalankan perintah-Nya.
Salah satu do’a yang dipanjatkan manusia kepada Allah untuk
dirinya sendiri adalah do’a agar dipanjangkan umurnya. Maka apapbila
do’a tersebut dikabulkan oleh Allah SWT, maka siapa yang akan merawat
Anda?. Didalam hadits riwayat At-Thabari, Al-Hakim, san Abul Qasim
“Berbuat bailak kepada orang tuamu, niscaya anak-anakmu (kelak) akan
berbuat baik kepadamu.”
Pada suatu hari Rosulullah saw berkata kepada para Sahabat.
“Celaka, celaka, celaka!” Lalu Abu Hurairah bertanya kepada
beliau, “Siapa itu wahai Rosulullah?” Rosulullah saw menjawab,
“Siapa yang mendapaati orang tuanya sudah berusia tua, salah
seorang atau keduanya, lalu ia tidak masuk surga.” (juga dapat
dilihat dalam Ringkasan Shahih Muslim no. 1758 hlm 1040) (Edisi
November, hlm 11). Jika cinta orangtua kepada anaknya bersifat
alamiah, tidak demikian dengan cinta anak kepada orangtua hanya
berupa potensi. Ia baru menjadi eksis jika disentuh dan
dikembangkan (Edisi November, hlm 12). Orangtua berbuat baikk
kepada anaknya tanpa perlu alasan apapun. Anak yang cacat pun
tetap dicintai. Bahkan anak yang durhaka kepada orangtua
sekalipun tetap dicintainya. Kebaikan apapun yang dilakukan oleh
seseorang, tidak akan pernah bisa menandingi kebaikan orangtua
saat mengandung dan melahirkan anaknya. Tidak hanya jiwa dan
raga, bahkan nyawa pun dipertaruhkan oleh seorang ibu saat
melahirkan anaknya. Kalau bukan karena cinta dan pengorbanan
seorang ibu, tak seorang anak pun yang lahir di dunia (Edisi
November, hlm 13).
Bagaimana berbaktikepada orangtua, salah satunya dalam Q.S. Al-
Isro’ ayat 23-24.
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
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kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil".”
Uwais al-Qorny, seorang laki-laki teladan, yang hidupnya
dihabiskan dengan berbakti kepada ibunya, sampai ibunya meninggal
dunia. Ketika itu ia ingin pergi ke Madinah untuk menemui Nabi saw,
tetapi karena ia dilarang oleh ibunya. Ia mengurngkan niatnya untuk pergi
ke Madinah, meski sampai Nabi saw wafat. Berbakti kepada orang tua
bukan sesuatu yang berat, karena itu adalah peluang bagi anak untuk
beramal sholeh. Maka janganlah mengabaikan orangtua. Selain itu ada
tiga doa yang mustajab yaitu do’a orang yang didzalimi, orang yang
sedang bepergian dan doa kejelekan orangtua kepada anaknya.
Bagaimana kita dapat meraih sukses dan bahagia dunia-akhirat pada saat
kedua orangtua masih ada, berikut kiatnya:
- Bersukur kepada Allah AWT dan kedua orangtua.
- Merendahkan diri, menyayangi, dan mendoakan kedua orang tua
- Berwasiat untuk kedua orang tua
- Berinfak kepada orangtua
- Mencari keridhoannya
2) Skema Pembahasan
Dari ringkasan Rubrik Kajian Utama “Muliakanlah Orangtuamu Surga
Menantimu” Majalah Suara Hidayatullah Edisi November 2015  diatas
dapat dipetakan menjadi:
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Skema diatas dibuat berdasarkan gambaran umum pembahasan artikel
Majalah Hidayatullah edisi November Rubrik Kajian Utama secara urut
dari awal hingga akhir.
3) Analisis
Dalam artikel  Muliakanlah Orangtuamu Surga Menantimu ini terbagi
menjadi tiga sub judul:
a) Bukan Sekedar Akhlak, Juga Pokok Keimanan
b) Keajaiban Birul Walidain
c) Cara Islam Memuliakan orangtua
Dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani tahun 2013
halaman 94-98. Judul Muliakanlah Orangtuamu Surga Menantimu ini
termasuk kedalam semua nilai Insaniyah, yaitu Iffah atau ta’ffuf dan Al-
Tawadlu.Sedang sesuai Hidayatullah judul ini termasuk kedalam nilai




















Dalam pembahasan awal artikel menjelaskan lewat hadits
riwayat At-Thabari, Al-Hakim, dan Abul Qasim bahwa “Berbuat bailak
kepada orang tuamu, niscaya anak-anakmu (kelak) akan berbuat baik
kepadamu.” Maka ini menunjukkan bahwa selain hukum karma, ketika
anak tidak berbakti kepada orangtua maka cucu secara otomatis akan
mengetahui tindakan orangtuanya terhadap kakek dan neneknya. Maka
hal tersebut akan terekam kedalam ingatan cucu. Maka ketika dewasa
kelak ia akan memperlakukan orangtuanya sama seperti orangtuanya
memperlakukan kakek dan neneknya, karena pepatah mengatakan buah
jatuh tidak jauh dari pohonnya, yang berarti sifat dan karakter anak tidak
jauh dari orangtuanya. Karena memang anak sejak lahir smpai dewasa
hidup bersama orangtuanya dan melihat apa yang orangtuanya rasakan,
ucapkan dan apa yang dilakukan.
Dengan hal ini, artikel telah memberikan penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rosul, maka sikap orang Muslim
seharusnyalah menerima dan menerapkannya dalam kehidupannya.
Seperti yang telah tertulis dalam Q.S. Al-Anfal ayat 2 yang berbunyi,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal”. Menurut Tafsir
Ibnu Katsir, inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang
jika disebut nama Allah dengan dibacakan ayat-ayat-Nya, maka hatinya
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gemetar, yaitu takut kepada Allah kemudian menjalankan perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. (Syaikh
Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Abu Ihsan al-Atsari dkk, 2014;  6).
Berasarkan uraian artikel yang telah disampaikan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Maret ini, benar dengan didukung dengan
penjelasan beberapa referensi berikut ini. Masing-masing ibu dan ayah
memiliki hak. Amalan apapun tidak akan mampu untuk mengimbangi
jasa kedua orangtua. Oleh telah berfirman dalam Q.S. Al-Isro’ ayat ke-
24: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".
Orangtua harus diutamakan karena mereka telah memilihara kita sewaktu
kecil ketika kita masih belum dapat mencegah bahaya orang tualah yang
sudah menghindarkannya dari kita. Maka kewajiban kita selanjutnyalah
untuk memlihari mereka sebagai balasan apa yang telah mereka lakukan.
(Asy-Syaikh Muhammad bi Shalih Al-‘Utsaimin, Abu Hudhaifah
Ahmad, 2010; 64)
Pembahasan edisi ini berhubungan dengan edisi sebelumnya dan
sesudahnya, saling menguatkan mengenai tanda-tanda orang yang
memiliki Iman. Yaitu pada bulan Oktober membahas mengenai Indahnya
Akhlak orang yang memiliki iman, dan pada bulan Desember  orang
yang memiliki keimana memiliki rasa takut kepada Neraka.
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Haruslah seorang Muslim menghormati dan menjaga kedua
orang tua seperti yang dicontohkan oleh seorang laki-laki meninggalkan
Yaman untuk menemui Rosulullah saw, dan ingin ikut berjuang bersama
Nabi saw. Maka Nabi berkata kepadanya, "kembalilah kepada
orangtuamu, dan minta izinlah kepada mereka berdua. Kalau mereka
mengizinkanmu, maka ikutlah berjuang; kalau tidak maka berbaktilah
engkau kepada keduanya. Sebab yang demikian itu lebih baik daripada
kewajiban-kewajiban yang ditetapkan Allah sesudah tauhid. (Musa
Subaiti, Afif Muhammad. 1995; 72)
Selain itu sebagai anak juga harus menjaga kehormatan kedua
orangtua. Islam mewajibkan anak untuk menjaga nama baik dan martabat
orangtua dalam lingkungan pergaulan. Seorang anak dalam menghormati
ibu bapaknya harus menempatkan mereka diatas kehormatan dirinya
sendiri. Jika anak berhadapan dengan ibu bapaknya, maka hendaklah ia
mendudukkan keduanya lebih dahulu sebelum ia sendiri duduk. Jika
terjadi perbedaan pendapat dengan keduanya maka buat keputusan yang
tidak menjadikan hati mereka terluka. (Muhammad Thalib, 1995; 29)
Artikel telah menjawab pertanyaan sebagai berikut:
- Mengapa anak harus memuliakan orangtuanua?
- Bagaimana cara memuliakan orangtua?
- Bagaimana apabila orangtua kita belum masuk Islam, apakah
berhak untuk dimuliakan?
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Semua gambar sesuai dengan tema yang sedang diangkat.
Gambar yang pertama, menampilkan seorang nenek berkulit coklat yang
memakai mukena yang sedang berada di kerumunan jama’ah sholat.
Gambar kedua, seorang nenek kulit cokelat yang berkerudung putih
berlubang dengan memakai dalam kerudung warna hijau, yang hanya
tampak wajanya saja dengan kamera ada disamping kanannya. Gambar
ketiga, menampilkan dua remaja laki-laki memakai setelan baju sholat,
pada posisi duduk dengan menengadahkan kedua tangannya untuk
berdoa. Salah satu kewajiban anak kepada orangtuanya adalah
mendoakan selalu untuk kebaikan orangtuanya.Gambar keempat,
memperlihatkan satu laki-laki dewasa yang sedang menggendong anak
balitanya, sembari bersalaman dengan seorng kakek. Dengan masing-
masingnya memakai setelah baju sholat berwarna putih. Dan mereka
bertiga berada dipinggir sungai yang diseberangnya terdapat kebun.
Pembahasan artikel edisi bulan Mei ini mengenai cabang iman
ke-41 maka sebaiknya diawali dengan hadits yang disertakan tulisan
Arab dan sumber buku yang jelas.
Pembahasan yang membutuhkan 7 halaman, pasti memiliki
sumber referensi yang banyak. Maka sebaiknya penulis mencantumkan
semua referensi yang telah dikutip baik referensi dari luar negeri maupun
dalam negeri meski secara singkat. Karena penulis hanya menyertakan
sumber dari luar negeri saja, seperti An-Nisa ayat 36.
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Bahasa yang mudah dipahami meskipun pembaca hanya
membacanya cukup satu kali saja atau tidak diulang-ulang.
Atikel bertujuan untuk membahas mengenai seorang anak harus
berbakti kepada orangtuanya. Dan semua pembahasan dalam artikel
fokus tertuju pada judul.
Pentingnya membaca artikel ini adalah menanamkan nilai pendidikan
Islam yaitu:
- Nilai Aqidah, orangtua adalah orang yang telah melahirkan kita dan
telah menjaga kita sampai kita dewasa. Maka merekalahlah yang
telah memberikan kepada kita kasih sayang lebih dibanding kasih
sayang yang telah diberikan orang lain kepada kita. Maka disana
keimanan kita diuji, bagaimana kita membalas kebaikan orangtua
kita yang telah memberikan kasih sayang yang tidak akan diperoleh
dari orang lain kepada kita. Akankah kita membalasnya dengan
baik ataukah tidak. Maka orang salah satu ciri orang yang beiman
adalah memiliki kasih sayang. Ridho Allah SWT adalah ridho
orangtua yang beriman.
- Nilai Syari’ah, anak yang baik kepada orangtuanya dan
menjaganya sampai akhir hayat orangtuanya. Ia akan dibalas
kebaikannya oleh anaknya sendiri, dan itu akan terjadi pula dengan
sebaliknya. Ketika anak berperilaku memuliakan orang tua, maka
secara otomatis akan mengajarkan pula kepada anak, yang melihat
orang tuanya memuliakan kakek dan neneknya.
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- Nilai Akhlak, berakhlak mulia kepada orang tua adalah kewajiban
bagi setiap anak. Sebagai wujud rasa berterimakasih kita kepada
orangtua yang sudah membesarkan, memelihara dan membimbing
kita mulai dari kita lahir sampai sekarang. Maka ketika orangtua
kita sedang membutuhkan bantuan kita maka harus dapat
membantunya. Karena  kebaikan kita kepada orangtua tidak akan
pernah sebanding dengan kebaikan yang telah orangtua berikan
kepada diri kita. Maka dengan demikian adalah kewajiban semua
anak. Maka diharapkan dapat dilaksanakan dalam kehidupan
sehari-hari. Karena kebaikan itu pasti akan kembali kepada diri
kita.
Artikel dapat dipahami pembaca dari kalangan anaka  Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Mahasiswa, sampai
Umum.
L. Analisis Majalah Suara Hidayatullah Edisi Desember 2015 Rubrik
Kajian Utama “Jujurlah, takutkah anda pada neraka?”
1) Ringkasan Artikel “Jujurlah, takutkah anda pada neraka?”
Tanda orang yang memiliki iman memiliki kriteria-kriteria
sendiri salah satu yang paling utama adalah ucapan laillaha ilallah.
Sedangkan cabang yang ke-43 adalah takut kepada neraka. Allah SWt
telah menuliskan dalam kitab-Nya bahwa setelah kita hidup didunia maka
akan ada alam-alam selanjutnya yang harus manusia lewati. Dan dunia ini
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adalah alam yang sangat menentukan apa yang terjadi pada diri kita di
kehidupan selanjutnya. Aknkah kita akan menemui hal-hal yang baik
ataukah akan menemukan hal-hal yang mengerikan. Maka tempat yang
terakhir adalah Syurga dan Neraka . Sebagai balasan apa yang telah kita
lakukan didunia ini. Allah SWt berjanji akan memaasukkan orang yang
beriman kepada Syurga dan memasukkan orang yang ingkar ke Neraka.
Allah SWT juga telah menggambarkan keadaan Neraka yang mengerikan.
Maka ini hal yang wajar ketika sesorang membaca halyang mengerikan,
menimbulkan ketakutan pada diri. Dan mempercayai hari akhir
merupakan hal yang sulit karena kita belum pernah mengalami
sebelumnya, maka hanya orang-orang yang beriman yang memiliki rasa
takut kepada kehidupan akhirat.
Mengapa bisnis asuransi berkembang begitu pesat? Itu karena
kepiawaian para pengelolanya untuk memanfaatkan rasa takut
manusia akan masa depan. Takut saat sakit tiba, masa pensiun
datang, kecelakaan mendera, bencana mengapa, bahkan
kematian mendatangi. Ketakutan-ketakutan itu kian
didramatisir lewat sejumlah data, survei, bahkan hasil-hasil
penelitian yang meyakinkan. Padahal, semua itu baru “mungkin
terjadi”, bahkan hal yang “Pasti terjadi”. Lalu bagaimana
dengan sesuatu yang teramat menakutkan yang benar-benar
akan terjadi bila kita lali?. Sesuatu yang menakutkan itu adalah
neraka (Edisi Desember, hlm 11).
Sungguh bodoh mereka ini. Neraka yang menjadi tumpahan
murka Allah SWT malah dipakai banyolan yang seolah-olah
menghibur. Padahal, setiaporang akan melewati jembatan di
atasnya tanpa pandang bulu. Neraka yang dimaksud tentu bukan
neraka yang sering menjadi banyolan. Tempat mengerikan itu
adalah lembah yang teramat dalam, yang dasarnya baru akan
tersentuh batu yang dijatuhkan setelah 70 tahun (Riwayat
Muslim no 2844). Sangat luasnya neraka maka untuk
menggesernya perlu membutuhkan oleh 4.900.000.000 malaikat
yang terbagi dalam 70.000 tali kekang untuk menariknya
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(Riwayat Muslim nomor 2842). Inilah tempat penuh kobaran api
yang panasnya 70 kali panas api dunia ini Siksa teringan di
neraka adalah seseorang  yang menginjak terompah yang ketika
diinjak,  kepalanya akan mendidih (Riwayat Bukhari dan
Muslim. Terbayanglah bagaimana mengerikannya melewati
jembatan di atas jurang api yang demikian dalam dan luas,
dibarengi gemuruh yang mengggelegar tanpa henti, serta
ancaman panas dan beragam siksa yang sungguh teramat pedih
(Edisi Desember, hlm 12).
Makanan penghuni neraka adalah buah zaqqum, rasanya pahit,
baunya sangat busuk dan super panas, sedang minumnya adalah nanah
super mendidih. Manusia yang terkena percikan minyak goreng akan
terasa sakit, bagaimana jika seseorang dicuci dosanya dalam satu hari
yang kadarnya 1000 tahun. Maka Rosulullah  saw ~ memberi nasihat
kepada para Sahabatnya, "Sesungguhnya aku melihat apa yang tidak
kalian lihat, dan mendengar apa yang tidak kalian dengar ...? Seandainya
kalian tahu apa yang aku tahu, sungguh kalian akan banyak menangis
dan sedikit tertawa. Kalian tidak akan bersenang-senang dengan isteri di
atas ranjang dan kalian akan keluar ke jalan-jalan (karena paniknya)
sambil berdoa dengan suara keras memohon kepada Allah:' (Riwayat
Nasai dan Ibn Majah) Hidup ini singkat, setiap detik yang berlalu
,mendekatkan diri kita kepada kematian. Tetapi kematian bukanlah akhir
dari segalanya, akan tetapi inilah awal dari segalanya.
Diakhirat kelak Allah akan memanggil orang yang hidup di
dunia paling nikmat. “Pernahkah kamu merasakan suatu kenikmatan?”,
ahli neraka menjawab, “Tidak, Ya Rabb”. Allah juga akan memanggil
orang yang hidup di dunia paling kesulitan. “Pernahkah kamu merasakan
kesengsaraan?”. Ahli surga menjawab, “Tidak, Ya Rabb.” Maka segala
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penyesalan datang ketika akhir, ketika sudah merasakannya. Berikut cara
menghindarkan diri kita dari sikasa api neraka, sebagaimana dinyatakan
dalam al-Qur'an dan Sunnah.
- Mahabatullah, yaitu mencintai Allah SWT
- Banyak berpuasa, karena puasa adalah perisai api neraka
- Merasa takut kepada Allah SWT
- Memohon perlindungan dari siksa api neraka
2) Skema Pembahasan
Dari ringkasan Rubrik Kajian Utama Utama “Jujurlah, takutkah anda pada
neraka?” Majalah Suara Hidayatullah Edisi Desember 2015 diatas dapat
dipetakan menjadi:
Skema diatas dibuat berdasarkan gambaran umum pembahasan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Desember 2015 Rubrik Kajian Utama secara
urut dari awal hingga akhir.






















Dalam artikel  Jujurlah, Takutkah Anda pada Neraka?  ini terbagi
menjadi tiga sub judul:
- Hati-hati Neraka Sudah Menyala
- Antara Risiko Dunia dan Akhirat
- Perisa-perisai dari Api Neraka
Dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani tahun 2013
halaman 94-98. Judul Jujurlah, Takutkah Anda pada Neraka? ini
termasuk kedalam semua nilai Illahiyah, yaitu Iman kepada hari kiamat.
Sedang sesuai Hidayatullah judul ini termasuk kedalam nilai Aqidah
yaitu keimanan bahwa Allah SWT pemilik hari pembalasan.
“Mentadaburi ayat-ayat Allah, karena manusia terkadang tidak
akan percaya jika apa yang dikatakan tetapi tidak berwujud atau tidak
tampak.” Terkadang manusia hanya berpikir hanya sesuai kemauannya
sendiri, tidak mempercayai hal-hal yang sulit atau hal yang tidak
mungkin terjadi. Akan tetapi akankah kita akan sama berpola pikir
seperti itu? Mungkin manusia yang mengucapnya boleh untuk
dipertimbangkan atau dipertanyakan. Akan tetapi akankah kita percaya
atas apa yang Pencipta kita katakan? Diri kita hanyalah seorang makhluk
yang memiliki keterbatan berpikir. Sulit untuk mewujudkan sesuatu yang
tidak mungkin terjadi Akan tetapi apabila Allah SWT yang berfirman
dan benar-benar, maka segala sesuatu apa yang Allah katakan adalah
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sebenar-benarnya. Karena Allah SWT Sang Pencipta apapun sesuai
kehendaknya.
Pembahasan edisi ini berhubungan dengan edisi sebelumnya dan
saling menguatkan mengenai tanda-tanda orang yang memiliki Iman.
Yaitu orang yang memiliki keimana ia akan menjaga kedua orangtuanya
serta takut kepada azab neraka. Ia akan selalu melakukan kebaikan
didunia karena takut kepada kehidupan panjang yang akan terjadi.
Dalam pembahasan kajian utama dengan judul Takutkah Anda
pada Neraka?, penulis menghubungkan fakta kehidupan nyata
masyarakat dengan teori, hal ini menjadikan memudahkan pembaca
untuk memahami materi, selain dapat membandingkan kesengsaraan
hidup di dunia dengan kesengsaraan yang akan dialami manusia di hari
akhirat.   Teori yang berasal dari al-Qur’an yang dapat dipercayai, dan
peristiwa-peristiwa pasti  akan terjadi di kehidupan akhirat.    Sehingga
dengan demikian artikel dapat membantu mengingatkan pembaca
tetntang mengerikannya kehidupan di akhirat kelak. Maka ketika
pembaca menemui suatu hal buruk, sulit atau menyengsarakan ia akan
mudah untuk menghadinya dengan tanpa menambah masalah yang sudah
terjadi. Karena ia merasa itu tidak sulit seperti sulitnya kehidupan
akhirat. Ia akan bertindak bijak dalam melakukan kehidupannya sehari-
hari.  Tindak apa yang harus dilakukan yang sesuai dengan syari’at dan
tindakan apa yang tidak sesuai syari’at dan harus dihindari sehingga
dapat menyelamatkan dirinya dari siksa api neraka yang sangat panas.
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Dengan hal ini, artikel telah memberikan penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rosul, maka sikap orang Muslim
seharusnyalah menerima dan menerapkannya dalam kehidupannya.
Seperti yang telah tertulis dalam Q.S. Al-Anfal ayat 2 yang berbunyi,
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal”. Menurut Tafsir
Ibnu Katsir, inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang
jika disebut nama Allah dengan dibacakan ayat-ayat-Nya, maka hatinya
gemetar, yaitu takut kepada Allah kemudian menjalankan perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. (Syaikh
Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Abu Ihsan al-Atsari dkk, 2014; 6).
Berasarkan uraian artikel yang telah disampaikan artikel
Majalah Hidayatullah edisi Maret ini, benar dengan didukung dengan
penjelasan beberapa referensi berikut ini. Neraka adalah temapat
tinggal yang telah disediakan Allah SWT. Untuk orang-orang yang
tidak beriman kepada-Nya, yaitu mereka yang menentang aturan-
aturan-Nya dan tidak mempercayai para rosul-Nya. Neraka adalah
penyiksaan paling hina, dan tidak ada lagi tempat yang lebih buruk
dari ini. Neraka itu abadi dan penghuninya akan tetap tinggal di sana
buat selamanya. Allah SWT mengutuk mereka dan tenpat mereka di
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neraka jahanam. Indikasi lain tentang luas dan dalamnya nerak telah
digambarkan dalam hadits riwayat Muslim, VI, no. 2844:
Abu Hurairah berkata: "kami berada bersama Rosulullah saw,
Dan kami mendengar suara sesuatu yang jatuh. Beliau bersabda,
'tahukah kalian suara apa itu?', kami menjawab, 'Allah dan ridho-Nya
yang paling mengetahui', Nabi saw bersabda, 'itu suara batu yang
dilempar ke neraka tujuh puluh tahun yang lalu, tetapi beru jatuh di
dasarnya sekarang. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (At-Tahrim:
6)
Bahan bakar api neraka adalah manusia dan batu, batu
merupakan bahan bakar yang tahan api sampai berapapun suhunya,
sedang besi akan meleleh menjadi cair. Tiga unsur yang dimanfaatkan
manusia diatas bumi untuk melawan panas adalah air, udara dan
bayangan (naungan) untuk tempat berteduh. Tetapi unsur tersebut
tidak berguna bagi penduduk neraka. Udara yang bertiup di neraka
adalah summun, atau angin yang mendidih; airnya adalaha hamim, air
yang mendidih; sedang bayangan sebagian tempat bernaung adalah
yahmum, yaitu bagian dqti asap neraka.56:42-44. (Umar Sulaiman al-
Asyqar, irfan salim. 2002; hlm 394, 514)
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Didalam Al-Qur’an telah menggambarkan akhir keadaan
orang-orag yang mengingkari Allah SWT. Dengan berbagai macam
siksaan yang ada didalam neraka dengan masing-masing orang disiksa
tergantung dengan perbuatan dosa yang ia perbuatanya didunia.
(Syaikh Muhammad as-Shayim, 2011; 3)
Artikel telah menjawab pertanyaan sebagai berikut:
- Bagaimana keaadaan neraka yang mengerikan?
- Mengapa manusia bisa masuk dalam neraka?
- Kesadaran yang bagaimana yang harus dimiliki seseorang untuk
terhindar dari siksa neraka?
- Apa yang harus kita lakukan agar terhindar dari siksa api neraka?
Gambar pertama, menampilkanruang gelap yang didalamnya
terdapat api yang menyala. Ini mengilustrasikan keadaan neraka yang
mengerikan yang tidak berisi apapun kecuali hanya batu dan api yang
membara saja. Gambar kedua, menampilkan sebuah potongan batang
bambu yang lapuk yang berada di sebuah pantai. Meilihat gambar ini
pembaca akan sulit memaknai, dan tidak ada hubungannya dengan judul
yang diangkat. Akan tetapi dapat disamakan manusia dan kayu yang
sifatnya mudah terbakar jika terkena api, atau pun juga akan berakhir
lapuk. Gambar ketiga, menampilkan sekumpulan jama’ah Sholat laki-laki
yang sedang melaksanakan ibadah Sholat dalam keadaan bersujud
dengan dipimpin oleh seorang imam, disebuah hamparan luas bersemen.
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Ini menunjukkan bahwa hanya amal kita saja yang dapat menghindarkan
kita dari siksa api neraka yang menyala.
Pembahasan artikel edisi bulan Desember ini mengenai cabang
iman ke-42 maka sebaiknya diawali dengan hadits yang disertakan
tulisan Arab dan sumber buku yang jelas.
Pembahasan yang membutuhkan 5 halaman, pasti memiliki
sumber referensi yang banyak. Maka sebaiknya penulis mencantumkan
semua referensi yang telah dikutip baik referensi dari luar negeri maupun
dalam negeri meski secara singkat. Karena penulis hanya menyertakan
sumber dari luar negeri saja, seperti Tuhfat al-Ahwadzi jilid VII halaman
260.
Artikel ini panjang dikarenakan pembahasan yang diulang-
ulang. Hal ini juga dapat memberikan manfaat bagi pembaca untuk tetap
ingat dengan pembahasan yang ada dalam artikel.
Bahasa yang digunakan mudah dipahami meskipun pembaca
hanya membacanya cukup satu kali saja atau tidak diulang-ulang.
Atikel bertujuan untuk membahas mengenai salah satu ciri
orang yang beriman yaitu takut kepada kehidupan hari akhirat terutama
kepada neraka. Dalam semua pembahasan artikel fokus kepada judul,
maka majalah Hidayatullah berhasil mewujudkan tujuan, karena adanya
kesinkronan antara judul dan pembahasan.
200
Pentingnya membaca artikel ini adalah menanamkan nilai pendidikan
Islam yaitu:
- Nilai Aqidah, salah satu kepercayaan yang harus  dimiliki seorang
Muslim adalah percaya kepada hal yang ghoib salah satunya adalah
neraka, selain percaya kepada malaikat, syetan/iblis, dan syurga.
- Nilai Syari’ah, dengan ditegakkannya syari’at dalam kehidupan
sehari-hari, maka manusia saling menyelamatkan satu sama lain yaitu
dengan mengingatkan bahwa dunia ini bukanlah kehidupan yang
sesungguhnya, karena kehidupan yang sesunggguhnya berada dalam
syurga maupun neraka. maka kita seorang hamba haruslah mengikuti
dan taat terhadap apa yang tuannya perintahkan. Karena segala
sessuatu adalah kepunyaan tuannya, manusia adalah kepunyaan Allah
SWT.
- Nilai Akhlak, dengan selalu mengingat kengerian neraka maka hati
akan tergerak berniat untu menghindari penyiksaan yang ada dalam
neraka. Secara otomatis tubuh akan merespon dengan melakukan
perbuatan yang tidak bertentangan dengan hatinya. Karena takut akan
kekuasaan Allah SWT
Artikel dapat dipahami dari mulai kalangan anak Sekolah Menengah





Setelah melakukan pengkajian dan analisis dalam Majalah
Hidayatullah yang fokus pada pengkajian dan analisis nilai-nilai pendidikan
dalam Rubrik Kajian Utama edisi Januari sampai dengan edisi
DesemberHasil analisis dari Majalah Hidayatullah dalam Rubrik Kajian
Utama dalam edisi Januari sampai dengan edisi Desember tahun 2015.
Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat didalamnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
Artikel yang ada pada Majalah Hidayatullah memilik nilai-nilai
pendidikan Islam didalamnya. Dibuktikan dengan pendapat Majalah
Hidayatullah mengenai nilai-nilai Islam yang sejajar dengan judul Rubrik
Kajian Utama yang diangkat. Menurut Majalah Hidayatullah cabang nilai-
nilai pendidikan Islam adalah.
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a) Nilai Aqidah, yaitu keimanan bahwa Allah SWT Yang Maha Esa, yang
berhak disembah dan ditaati.
b) Nilai Ibadah, yaitu segala aktifitas kehidupan sehari-hari harus
bermuatan ibadah, yaitu untuk menggapai ridho Allah SWT.
c) Nilai Ihsan, yaitu menjaga berbuat baik (berakhlak terpuji) dengan
mencurahkan harta, ilmu, ataupu kedudukan; dan menahan diri untuk
tidak melakukan perbuatan dosa karena merasa dirinya selalu dilihat
dan didengar perbuatannya oleh Allah SWT.
d) Nilai Masa Depan, yaitu ilmu yang dida[at dan tindakan yang kita ambil
berorientasi kepada masa depan yaitu bermuatan ibadah sehingga dapat
digunakan untuk bekal kita di akhirat.
e) Nilai Kerahmatan, yaitu memiliki kasih sayang dalam dirinya sehingga
dirinya dapat mewujudkan Islam yang rahmatan lil ‘alamin.
f) Nilai Amanah, yaitu menunaikan apa-apa yang dititipkan dipercayakan
Allah SWT kepada manusia. Hal ini juga akan berdampak pada
perilaku untuk selalu menepati janji meskipun kepada manusia.
g) Nilai Dakwah, yaitu mengajak atau menyeru kepada orang lain untuk
selalu berbuat baik, yang sebelumnya kita telah mendapatkan dan
melakukan hal-hal tersebut.
h) Nilai Tabasyir, yaitu saling mengingatkan mengenai kabar gembira
orang-orang yang menerimanya, seperti berita tentang janji Allah Swt.




j) Ukhuwah Wathoniah, yaitu rasa saling bersaudara karena memiliki
kewarganegaraan yang sama, saudara sebangsa.
Judul-judul Rubrik Kajian Utama Majalah Hidayatullah dari mulai
edisi Januari sampai dengan edisi Desember semuanya diambil dari 70
cabang keimanan.
1. Boros Tanda Iman Keropos
2. Agar Iman Terbina Jangan Menghina
3. Mukmin hebat, silaturrahimnya kuat
4. Menolong di dunia, ditolong di akherat
5. Di Mana Ada Malu, Di Situ Ada Iman
6. Al-qur’an Pintu Dialog dengan Allah
7. Berdiamlah sejenak dirumah Allah
8. Istiqamah sampai Khusnul Khotimah
9. Sempurnakan Hajimu, Paripurnakan Hidupmu
10. Indahnya Akhlak Orang Beriman
11. Mulikanlah Orangtuamu Surga Menantimu
12. Jujurlah, takutkah anda pada neraka?
Maka nilai-nilai menurut Majalah Hidayatullah termasuk kedalam
nilai-nilai utama pendidikan Islam yaitu nilai aqidah, nilai akhlak, dan nilai




Setelah peneliti melakukan analisis dan juga penguraian terhadap nilai-nilai
pendidikan Islam yang tedapat dalam Majalah Hidayatullah. Peneliti ingin
menyampaikan beberapa saran, khususnya dalam bidang pendidikan.
Dinataranya bagi:
1. Majalah Hidayatullah
a) Majalah merupakan salah satu media yang menarik dan efektif untuk
menyampaikan pesan-pesan Islam kepada masyarakat luas, maka
diharapkan perlu adanya pengembangan tema-tema menarik yang
diangkat dalam Majalah Hidayatullah tentu saja yang sesuai dengan
perkembangan zaman pada saat ini.
b) Diharapkan kepada Majalah Hidayatullah untuk lebih meneliti
kembali artikel dengan baik sehingga kesalahan tafsir ayat ataupun
yang lain tidak terulangi kembali.
2. Pembaca Majalah Hidayatullah
a) Diharapkan dapat mengambil hikmah dari pemahasan yang diangkat
oleh Majalah Hidayatullah. Sehingga dapat melaksanakan aturan
Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan benar dan baik dengan
bantuan Majalah Hidayatullah.
3. Pendidik, Orang Tua dan Lembaga Pendidikan
a) Semoga skripsi ini dapat dijadikan referensi dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan Islam kepada anaknya atau anak didiknya.
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22. PARENTING Saat memberi
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